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"Dan Allah memiliki Asma’ul Husna (nama-nama
yang terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut Asma’ul Husna itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan
nama-nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat
balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan." [QS. Al-A'raf: 180].

Allah - Al-Awwal (Maha Awal) - Al-Akhir (Maha
Akhir)- Az-Zahir (Maha Tinggi) - Al-Batin (Maha
Tersembunyi) - Al-'Aliy (Maha Tinggi) - Al-A'la
(Maha Luhur)

Al-Muta'al (Maha Tinggi) - Al-'Azim (Maha
Agung) - Al-Majid (Maha Mulia) - Al-Kabir (Maha
Besar) - As-Sami’ (Maha Mendengar) - Al-Basir
(Maha Melihat) - Al-'Alim (Maha Mengetahui)

Al-Khabir (Maha Mengetahui dengan Detail) -
Al-Hamid (Maha Terpuji) - Al-'Aziz (Maha
Perkasa) - Al-Qadir (Maha Kuasa) - Al-Qadir
(Maha Berkuasa) - Al-Mugqtadir (Maha
Menentukan) - Al-Qawiy (Maha Kuat)

Al-Matin (Maha Kokoh) - Al-Ganiy (Maha Kaya)
- Al-Hakim (Maha Bijaksana) - Al-Halim (Maha
Penyantun) - Al-’Afuwwu (Maha Pemaaf) - Al-
Gafur (Maha Pengampun) - Al-Gaffar (Maha
Pengampun)



At-Tawwab (Maha Penerima Taubat) - Ar-
Raqib (Maha Mengawasi) - Asy-Syahid (Maha
Menyaksikan) - Al-Hafiz (Maha Memelihara) - Al-
Latif (Maha Lembut) - Al-Qarib (Maha Dekat) - Al-
Mujib (Maha Mengabulkan)

Al-Wadid (Maha Mencintai) - Asy-Syakir (Maha
Mensyukuri) - Asy-Syakur (Maha Memberi
Balasan Kebaikan) - As-Sayyid (Maha Pemimpin) -
As-Samad (Maha Dibutuhkan) - Al-Qahir (Maha
Menundukkan) - Al-Qahhar (Maha Menaklukkan)

Al-Jabbar (Maha Perkasa dan Maha Memaksa)
- Al-Hasib (Maha Membuat Perhitungan) - Al-Hadi
(Maha Memberi Petunjuk) - Al-Hakam (Maha
Menetapkan Hukum) - Al-Quddis (Maha Suci) -
As-Salam (Maha Memberi Keselamatan) - Al-
Barru (Maha Baik)

Al-Wahhab(Maha Pemberi) - Ar-Rahman
(Maha Pengasih) - Ar-Rahim (Maha Penyayang) -
Al-Karim (Maha Mulia) - Al-Akram (Maha
Pemurah) - Ar-Ra'if (Maha Pengasih dengan
Lembut) - Al-Fattah (Maha Pembuka dan Pemberi
Keputusan)

Ar-Raziq (Maha Pemberi Rezeki) - Ar-Razzaq
(Maha Memberi Rezeki dengan Kelimpahan) - Al-
Hayy (Maha Hidup) - Al-Qayyim (Maha Berdiri
Sendiri dan Mengurus Makhluk-Nya) - Ar-Rabb
(Maha Pemelihara dan Pengatur) - Al-Malik
(Maha Raja) - Al-Malik (Maha Memiliki Kekuasaan
Mutlak)
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Al-Wahid (Maha Esa) - Al-Ahad (Maha Tunggal)
- Al-Mutakabbir (Maha Membanggakan Diri) - Al-
Khaliq (Maha Pencipta) - Al-Khallag (Maha
Pencipta dengan Terus-Menerus) - Al-Bari’ (Maha
Mewujudkan) - Al-Musawwir (Maha Pembentuk
Rupa)

Al-Mu’min (Maha Memberi Keamanan) - Al-
Muhaymin (Maha Mengawasi dan Memelihara) -
Al-Muhit (Maha Meliputi) - Al-Mugqit (Maha
Memberi Kekuatan dan Rezeki) - Al-Wakil (Maha
Memelihara dan Mengurus) - Al-Kafi (Maha
Mencukupi) - Al-Wasi‘ (Maha Luas)

Al-Haqq (Maha Benar) - Al-Jamil (Maha Indah)
- Ar-Rafiq (Maha Penyantun) - Al-Hayyi (Maha
Malu dan Pemalu) - Al-Satir (Maha Menutupi) - Al-
Illah (Maha Tuhan) - Al-Qabid (Maha
Menyempitkan)

Al-Basit (Maha Melapangkan) - AI-Mu‘ti (Maha
Memberi) - Al-Muqgaddim (Maha Mendahulukan) -
Al-Mu’akhkhir (Maha Mengakhirkan) - Al-Mubin
(Maha Menjelaskan) - Al-Mannan (Maha Pemberi
Karunia) - Al-Wali (Maha Melindungi dan
Menolong)

Al-Mawla (Maha Menolong dan Membantu) -
An-Nasir (Maha Penolong) - Asy-Syafi (Maha
Penyembuh) - Malik al-Mulk (Pemilik Kerajaan) -
Jami“an-Nas (Maha Mengumpulkan Manusia)



Nirus-samawati wal-ard (Cahaya Langit dan
Bumi) - Zul-jalal wal-ikram (Maha Memiliki
Keagungan dan Kemuliaan) - Badi'us-samawati
wal-ard (Maha Pencipta Langit dan Bumi dengan
Sempurna).!

1 Silakan merujuk mengenai nama-nama tersebut beserta
dalil-dalilnya dari Al-Qur’an dan Sunnah dalam buku
berjudul "Syarhu asma’illahi al-husna fi daw'i al-kitabi was-
sunnah” (Penjelasan Nama-nama Allah yang Terbaik
berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah)... karya penulis sendri.
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang

Segala puji hanya milik Allah, kita memuji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan-Nya, serta
kita memohon perlindungan kepada Allah dari
keburukan jiwa kita, kesalahan amalan kita. Siapa
yang Allah beri hidayah, tidak akan ada yang
mampu menyesatkannya, dan siapa yang Dia
sesatkan, tidak akan ada yang mampu
memberinya hidayah. Dan aku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, serta aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya. Semoga Allah mencurahkan selawat
serta salam sebanyak-banyaknya kepada
keluarga, para sahabat, dan para pengikutnya
dengan baik sampai hari Kiamat.

Amabakdu:

Buku ini merupakan ringkasan dari buku saya
"Az-Zikru wa Ad-Du'a’u wa Al-'llaju bi Ar-Ruqa min
Al-Kitabi wa As-Sunnah” (Zikir, Doa, dan
Pengobatan dengan Ruqyah dari Al-Qur'an dan
Sunnah).



Saya mengambil bagian doanya; supaya
manfaatnya lebih mudah diperoleh, dan kami
tambahkan beberapa doa serta beberapa faedah
yang bermanfaat, Insyaallah Ta'ala.

Saya memohon kepada Allah 'Azza wa Jalla
melalui nama-nama-Nya yang indah dan sifat-
sifat-Nya yang luhur, agar menjadikan buku ini
murni hanya karena wajah-Nya yang mulia.
Sesungguhnya Dia Maha Melindungi dan Maha
Kuasa untuk mewujudkannya.

Semoga Allah mencurahkan selawat dan salam
serta keberkahan kepada Nabi kita Muhammad,
para keluarga, sahabat, dan pengikutnya dengan
baik hingga hari Kiamat.

Ditulis oleh:
Sa'id bin Ali bin Wahf Al-Qahtaniy
Ditulis pada bulan Syakban 1408 H.

1 Buku asli tersebut telah dicetak, alhamdulillah, disertai
takhrij (penelitian) hadis-hadisnya secara terperinci dalam
empat jilid: Zikir-zikir "Hisnul Muslim" di jilid pertama dan
kedua, mengenai doa di jilid ketiga, serta pengobatan
dengan ruqyah di jilid keempat.

7



Keutamaan Doa

Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan Tuhanmu berfirman, ‘Berdoalah kepada-Ku,
niscaya akan Aku perkenankan bagimu.’
Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak
mau menyembah-Ku akan masuk ke neraka
Jahanam dalam keadaan hina dina.” (QS. Gafir:
60).

Allah -'Azza wa Jalla- juga berfirman,
O3 15 £ 1075385 Lol &u 3 3B GE oslie UL 1313)
DA 5,266 &35 2dlad g 16 d il

"Dan  apabila  hamba-hamba-Ku  bertanya
kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka
sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila dia
berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku,

agar mereka memperoleh kebenaran.” (QS. Al-
Baqgarah: 186).

Nabi £ bersabda,
e Sl 3 ka3 J6 G300 3h e



"Berdoa adalah ibadah. Tuhan kalian berfirman,
'‘Berdoalah  kepada-Ku, niscaya akan Aku
kabulkan’.”
Beliau = juga bersabda
«\,w us;; 4 4.;3\5 u.u
"Sesungguhnya Tuhan kalian Yang Maha Suci lagi
Maha Tinggi, Maha Pemalu dan Maha Mulia, Dia
merasa malu terhadap hamba-Nya yang
mengangkat kedua tangannya kepada-Nya
(berdoa), lalu Dia mengembalikannya dalam
keadaan kosong (tidak dikabulkan)."
Dan beliau # bersabda,
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"Tidaklah seorang muslim berdoa dengan doa
yang tidak mengandung dosa atau pemutusan tali

1 HR. Abu Daud (2/78), no. 1481, Tirmizi (5/211), no. 2959,
Ibnu Majah (2/1258), no. 3828 dan dinyatakan sahih oleh
Al-Albani -rahimahullah- dalam Sahih Al-Jami' As-Sagir
(3/150), dan Sahih Ibni Mdjah (2/324).

2 HR. Abu Daud (2/78), no. 1488, Tirmizi (5/557), no. 3556,
Ibnu Majah (2/1271), no. 3865, dan Ibnu Hajar
mengatakan, "Sanadnya jayyid", dan dinyatakan sahih oleh
Al-Albani dalam Sahth At-Tirmizi (3/179).
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persaudaraan, melainkan Allah akan
memberikannya salah satu dari tiga perkara: Dia
segera mengabulkannya, atau menyimpannya
untuknya nanti di akhirat, atau mengalihkan
keburukan yang semisal dari dirinya.” Para
sahabat berkata, "Kalau begitu, kami akan banyak
berdoa."” Beliau bersabda, "Allah lebih banyak lagi
(pemberian-Nya)."

Di antara adab berdoa dan sebab
dikabulkannya doa:?

1- Ikhlas kepada Allah.

2- Memulai dengan memuji Allah dan
menyanjung-Nya, kemudian berselawat
kepada Nabi %, serta mengakhiri doanya
dengan hal tersebut.

3- Bersikap tegas dalam berdoa dan yakin akan
dikabulkan.

4- Bersungguh-sungguh dalam berdoa dan tidak
tergesa-gesa mengharapkan jawaban.

5- Menghadirkan hati saat berdoa.

6- Berdoa dalam kondisi senang maupun susah.

7- Tidak memohon kecuali hanya kepada Allah
semata.

L HR. Tirmizi (5/566) dan (5/462),no. 3573, Ahmad (3/18),
no. 11150, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih
Al-Jami' As-Sagir (5/116) serta Sahih Sunan At-Tirmizi
(3/140).

2 Lihat adab-adab ini dan sebab-sebab dikabulkannya doa
beserta dalilnya dalam sumber aslinya, 3/927-975.
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8- Dilarang mendoakan keburukan untuk
keluarga, harta, anak, dan diri sendiri.

9- Melirihkan suara saat berdoa antara suara
yang rendah dan keras.

10- Mengakui dosa-, memohon ampunan
atasnya; mengakui nikmat-nikmat Allah, dan
bersyukur kepada-Nya atas nikmat tersebut.

11- Tidak memaksakan sajak dalam berdoa.

12- Tunduk, khusyuk, harap, dan takut.

13- Mengembalikan hak-hak yang dizalimi
kepada pemiliknya disertai bertobat.

14- Mengulangi doa sampai tiga kali.

15- Menghadap kiblat.

16- Mengangkat kedua tangan saat berdoa.

17- Jika memungkinkan, berwudu sebelum
berdoa.

18- Tidak melampaui batas dalam berdoa.

19- Berdoa untuk dirinya sendiri terlebih dahulu,
jika ingin mendoakan orang lain.

20- Bertawasul kepada Allah dengan nama-
nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya
yang mulia, atau dengan amal saleh yang
telah dilakukan oleh orang yang berdoa, atau

1 Diriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau kadang memulai
dengan dirinya sendiri dalam berdoa, dan kadang tidak,
seperti dalam doanya untuk Anas, Ibnu Abbas, Ummu
Ismail, dan lainnya. Untuk rincian lebih lanjut tentang
masalah ini, lihat: Syarh An-Nawawi i Sahih Muslim
(15/144). Tuhfatul Ahwazi Syarh Sunan At-Tirmizi (9/328),
dan Fathul Bari Syarh Sahth Al-Bukhari (1/281).
11



21-

22-

23-
24-

dengan doa seorang hamba saleh yang masih
hidup dan hadir.

Hendaknya makanan, minuman, dan pakaian
berasal dari yang halal.

Tidak mengucapkan doa yang mengandung
dosa atau memutuskan tali silaturahmi.
Beramar makruf nahi mungkar.

Menjauhi segala bentuk kemaksiatan.

Waktu, Kondisi, serta Tempat-tempat Doa
Dikabulkan::

1-

Lailatulqadar.

Akhir malam.

Setelah salat lima waktu.

Antara azan dan ikamah.

Satu waktu di setiap malam.

Ketika azan dikumandangkan untuk salat
lima waktu.

Ketika hujan turun.

Saat barisan maju dalam perang di jalan
Allah.

Suatu waktu pada hari Jumat.

Pendapat yang paling kuat tentang waktu itu
adalah bahwa ia terjadi pada akhir waktu
Asar di hari Jumat, dan bisa juga saat khotbah
dan salat.

1 Silakan lihat waktu, kondisi, serta tempat-tempat tersebut
beserta dalilnya secara rinci pada buku induk, (3/975-
1117).
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11-

12-
13-

14-

15-

16-
17-

18-

19-

20-
21-
22-

Ketika minum air zamzam disertai niat yang
tulus.

Ketika sujud (dalam salat).

Saat bangun malam dan memanjatkan doa
yang telah disyariatkan dalam hal tersebut.
Jika tidur dalam kondisi suci, kemudian
bangun malam lantas berdoa.

Ketika berdoa dengan "La ilaha illa anta
subhanaka inni kuntu minaz-zalimin." (Tidak
ada tuhan yang berhak disembah kecuali
Engkau, Maha Suci Engkau, sungguh aku
termasuk orang-orang yang zalim).

Doa manusia setelah seseorang wafat.
Berdoa setelah memuji Allah dan berselawat
kepada Nabi ¥ dalam tasyahud akhir.

Ketika berdoa kepada Allah dengan nama-
Nya yang agung yang jika berdoa dengannya,
Dia akan mengabulkannya, bila meminta
kepada-Nya melalui nama-Nya tersebut, Dia
akan memberi"

Doa seorang muslim untuk saudaranya
sesama muslim tanpa sepengetahuannya.
Doa saat hari Arafah di padang Arafah.
Berdoa di bulan Ramadan.

Saat kaum muslimin berkumpul dalam
majelis zikir.

1 Silakan lihat nama Allah yang paling agung dalam hadis no.

104,

105 dan 203 di buku ini.
13



23- Ketika mengalami musibah berdoa dengan
"Inna lillahi wa inna ilaihi rdji'un.
Allahumma jurni  fi musibati wa akhlifli
khairan minha.” (Sesungguhnya kita milik
Allah dan kelak kita akan kembali kepada-
Nya. Ya Allah berilah aku pahala atas musibah
yang menimpaku ini, dan gantilah dengan
sesuatu yang lebih baik darinya).

24- Doa dalam keadaan hati yang sepenuhnya
menghadap kepada Allah, dan penuh
keikhlasan.

25- Doa orang yang dizalimi terhadap orang yang
menzaliminya.

26- Doa baik orang tua untuk anaknya atau doa
keburukan untuk anaknya.

27- Doa seorang musafir.

28- Doa orang yang berpuasa hingga berbuka.

29- Doa orang yang berpuasa saat berbuka puasa.

30- Doa orang yang dalam keadaan terdesak.

31- Doa pemimpin yang adil.

32- Doa anak yang berbakti kepada kedua orang
tuanya.

33- Doa setelah wudu, jika berdoa dengan doa
yang disyariatkan setelah wudu.

34- Berdoa setelah melempar jamrah sugra.

35- Berdoa setelah melempar jamrah wusta.

36- Berdoa di dalam Ka'bah, dan bagi yang salat
di area dalam hijr (Ismail) karena itu
termasuk Ka'bah.

37- Berdoa di bukit Safa.
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38- Berdoa ketika di bukit Marwa.
39- Berdoa ketika berada di Masy'arilharam
(Muzdalifah).

Seorang mukmin selalu berdoa kepada
Tuhannya, di mana pun berada. Allah 'Azza wa
Jalla berfirman,

QS 13) ¢ 5323 Ll S 6 36 GE ol TG 1315)
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"Dan  apabila  hamba-hamba-Ku  bertanya
kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka
sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila dia
berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu
memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku,

agar mereka memperoleh kebenaran.” (QS. Al-
Baqgarah: 186).

Akan tetapi, waktu-waktu, kondisi, serta
tempat-tempat tersebut lebih mendapatkan
perhatian khusus.
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Doa dari AlI-Qur ' an dan Sunnah

Segala puji hanya milik Allah semata, semoga
selawat serta salam tercurahkan kepada Nabi
terakhir, tidak ada nabi lain setelahnya.

~
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. Bismillahirrahmanirrahim. Alhamdulillahi
rabbil-'alamin.  Arrahmanirrahim.  Maliki
yaumid-din. Iyyaka na'budu wa iyydka nasta'in.
Ihdinas-siratal-mustagim. Siratal-lazina
an‘amta ‘alaihim gairil-magdiibi  'alaihim
walad-dallin.

\e

—_

(Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih,
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan
seluruh alam. Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang. Pemilik hari pembalasan. Hanya
kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan.
Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalan
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat
kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai,
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat). (QS.
Al-Fatihah: 1-7].
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2- Rabbana taqabbal minna inaka antas-sami'ul
‘alim.

(Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar,
Maha Mengetahui). [QS. Al-Baqarah: 127].

VA 5,21 €8 )T IR il g &y ) v
3- Wa tub 'alaina innaka antat-tawwabur-rahim.

(Dan terimalah tobat kami. Sungguh,
Engkaulah Yang Maha Penerima tobat, Maha
Penyayang). [QS. Al-Baqgarah: 128].

OVie Wy £ 59T 4 s GAT 3 Wi 5 ) ¢
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4- Rabbana atina fid-dun-ya hasanah, wa fil-
akhirati hasanah, wa qina 'azabann-nar.
(Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah
kami dari azab neraka). [QS. Al-Baqarah: 201].

5 2] €@ padl ACT); 55 BGIAL Gably Uil o) -0
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5- "Sami'na wa ata'na gufranaka rabbana wa
ilaikal-masir.”

17



(Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami
Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami)
kembali). [QS. Al-Bagarah: 285].

e o2 V3 5 Gt 51 T o) Bas Y 5 )
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6- "Rabbana la tu'akhizna innasina aw akhta 'na,
rabbana wa la tahmil ‘'alaina isran kama
hamaltahti 'alallazina min qablina, rabbana wa la
tuhammilna ma la taqata lana bih, wa'fu'anna
wagfirlana, warhamnd, anta maulana fansurna
‘alal gaumil kafirin."”

(Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum
kami jika kami lupa atau kami melakukan
kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah
pelindung kami, maka tolonglah  kami
menghadapi orang-orang kafir). [QS. Al-Bagarah:
286].
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7- "Rabbana la tuzig quliibana ba'da iz hadaitana
wa hablana milladunka rahmah, innaka antal-
wahhab."

(Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
condongkan hati kami kepada kesesatan setelah
Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu,
sesungguhnya Engkau Maha Pemberi). [QS. Ali
'Imran: 8].

T8, Q158 (35 585 U a6 T 5] 55 1) -A
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8- "Rabbana innana amanna fag-firlana Zuntubana
wa qina 'azabannar.”

(Ya Tuhan kami, kami benar-benar beriman,

maka ampunilah dosa-dosa kami dan lindungilah
kami dari azab neraka). [QS. Ali 'Imran: 16].

€T el 05) 25 T35 06l o J S0 35 ) 4

[¥A 0 o JT]
9- "Rabbi habli milladunka Zurriyatan tayyibatan
innaka sami'uddu'a’.”

(Ya Tuhanku, berilah aku keturunan yang baik
dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha
Mendengar doa). [QS. Ali 'Imran: 38].
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10- "Rabbana amanna bima anzalta wat-
taba'nar-rastla faktubna ma'asy-syahidin.”

(Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada

apa yang Engkau turunkan dan kami telah

mengikuti Rasul, karena itu tetapkanlah kami

bersama golongan orang yang memberikan
kesaksian). [QS. Ali 'Imran: 53].
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11- "Rabbanag ﬁrlana zunubana wa israfana fi
amrind wa sabbit aqgdamana wansurna ‘alal-
qaumil-kafirin."

(Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami
dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan
(dalam) urusan kami dan teguhkanlah pendirian
kami, dan tolonglah kami terhadap orang-orang
kafir). [QS. Ali 'Imran: 147].
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12- "Rabbana ma khalaqta haza batilan
subhanaka faqgina 'azabannar. Rabbana innaka
man tudkhilinnar faqad akhzaitahu wama
lizzalimina min ansar. Rabbana innana sami'na
munadiyan yunadi lil'tman an aminu birabbikum
fa’‘amanna rabbana fag-firlana Zuniibana wa
kaffir 'anna sayyi‘atina wa tawaffana ma'al-
‘abrar. Rabband wa dtina ma wa'adtana 'ala

rusulika wala tukhzina yaumal-qiyamah innaka la
tukhliful mi'ad.”

(Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan
semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah
kami dari azab neraka.

Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka
sungguh, Engkau telah menghinakannya, dan
tidak ada seorang penolong pun bagi orang yang
zalim.

Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami
mendengar orang yang menyeru kepada iman,
(yaitu), 'Berimanlah kamu kepada Tuhanmu,'
maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami,
ampunilah dosa-dosa kami dan hapuskanlah
kesalahan-kesalahan kami, dan matikanlah kami
beserta orang-orang yang berbakti.
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Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah
Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-
Mu. Dan janganlah Engkau hinakan kami pada
hari Kiamat. Sungguh, Engkau tidak pernah
mengingkari janji). [QS. Ali 'Imran: 191-194].
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13- "Rabbana amanna faktubna ma'asyahidin.”

(Ya Tuhan, kami telah beriman, maka catatlah
kami bersama orang-orang yang menjadi saksi
(atas kebenaran Al-Quran dan kenabian
Muhammad)). [QS. Al-Ma’idah: 83].

G &5 S0 A5 G 2ai ) ol WLETEIE &5 L) e
[ev :J\J{W (& Q.U..ud\

14- "Rabbana zalamna anfusana wa 'illam
tagfirlana wa tarhamna lanakinanna minal-
khasirin."

(Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri
kami sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni
kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya

kami termasuk orang-orang yang rugi). [QS. Al-
A'raf: 23].
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15- "Rabbana la taj'alna ma'alqaumiz-zalimin.”
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(Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan
kami bersama-sama orang-orang zalim itu). [QS.
Al-A'raf: 47].
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16- “Allahumma Anta waliyyuna fag-firlana
warhamnd wa anta khairul-gafirin. Waktub lana fi
hazihid-dun-ya hasanatan wa fil akhirati.”

(Ya Allah, Engkaulah Wali kami, maka
ampunilah kami dan berilah kami rahmat.
Engkaulah Pemberi ampunan yang terbaik, dan
tetapkanlah untuk kami kebaikan di dunia ini dan
di akhirat). [QS Al-A'réf' 155-165].
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17- "Hasbiyallahu la ilaha illa huwa ‘alaihi
tawakkaltu wa huwa rabbul 'arsyil-'azim."”

(Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia. Hanya kepada-
Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang

memiliki Arasy yang agung). [QS. At-Taubah:
129].
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18- "Rabbanas la taj'alna fitnatal-ligaumiz-zalimin.
Wa najjina birahmatika minal-qaumil-kafirin."
(Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan
kami (sasaran) fitnah bagi kaum yang zalim, dan
selamatkanlah kami dengan rahmat-Mu dari
orang-orang kafir). [QS. Yunus: 85-86].
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19- "Rabbi inni a'uzubika an as'alaka ma laisa Ii
bihi 'ilmun wa illa tagfirli wa tarhamni akum-
minalkhasirin."”

(Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu untuk memohon kepada-Mu sesuatu
yang aku tidak mengetahui (hakikatnya). Kalau
Engkau tidak mengampuniku, dan (tidak)
menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku
termasuk orang yang rugi). [QS. Hud: 47].
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20- "Allahumma ya fatiras-samawati wal-ard anta

waliyyt  fid-dun-ya  wal-akhirah  tawaffani
musliman wa alhiqni bis-salihin.”
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(Ya Allah, Tuhan pencipta langit dan bumi,
Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat,
wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan
gabungkanlah aku dengan orang yang saleh). (QS.
Yasuf: 101).1
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21- "Rabbij'al hazal-balada aminan wajnubni
wabaniyya an-na'budal asnam.”

(Ya Tuhan, jadikanlah negeri ini (Makkah)
negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta
anak cucuku agar tidak menyembah berhala). [QS.
Ibrahim: 35].

(@183 J355 655 555 oy 13-l ods 51asT 05) -6

[t :eenl 0]

22- "Rabbij'alni muqimas-salati wa min zurriyati
rabbana wa taqabbal du'a’."

(Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku

orang yang tetap melaksanakan salat. Ya Tuhan
kami, perkenankanlah doaku). [QS. Ibrahim: 40].
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1 Untuk menambah faedah, silakan lihat buku Al-Fawa'id
karya Ibnul Qayyim, hlm. 436 dan 437.
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23-  "Rabbanag-firli  wa liwalidayya wa
lilmu 'minina yauma yaqumul-hisab.”

(Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua
orang tuaku dan semua orang yang beriman pada
hari diadakan perhitungan (hari Kiamat)). [QS.
Ibrahim: 41].
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24- "Rabbana atina milladunka rahmatan, wa
hayyi' lana min amrina rasyada.”

(Ya Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada
kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk
yang lurus bagi kami dalam urusan kami). [QS. Al-
Kahf: 10].
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25- "Rabbisy-rahli sadri, wa yassirli amri, wahlul

'ugdatammillisani yafqaht qauli.”

(Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, dan
mudahkanlah untukku urusanku, serta
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka
memahami ucapanku). [QS. Taha: 25-28].
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26- "Rabbi zidni 'ilman.”
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(Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku).
[QS. Taha: 114].
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27- "La ilaha illa anta subhdnaka inni kuntu
minaz-zalimin."

(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selian
Engkau, Maha Suci Engkau. Sungguh, aku
termasuk orang-orang yang zalim). [QS. Al-
Anbiya™: 87].
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28- "Rabbi la tazarni fardan wa anta khairul
warisin.”

(Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan aku
hidup seorang diri (tanpa keturunan) dan
Engkaulah ahli waris yang terbaik). [QS. Al-
Anbiya™: 89].
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29- "Rabbi a'tizubika min hamazatisy-syayatin, wa
a'uizubika rabbi an yahdurun."

f Oy wead 54

(Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau
dari bisikan-bisikan setan, dan aku berlindung
(pula) kepada Engkau ya Tuhanku, agar mereka
tidak mendekati aku). [QS. AI-Mu 'mintn: 97-98].
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30- "Rabbana amanna fagfir lana war-hamna wa
anta khairur-rahimin.”

(Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka
ampunilah kami dan berilah kami rahmat, Engkau
adalah pemberi rahmat yang terbaik). [QS. Al-
Mu 'minun: 109].

[WA w05l €05 T 35 S35 25515 7481 &5 ) v
31- "Rabbigfir warham wa anta khairur-rahimin."

(Ya Tuhanku, berilah ampunan dan (berilah)
rahmat, Engkaulah pemberi rahmat yang
terbaik). [QS. AlI-Mu minun: 118].
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32- "Rabbanas-rif 'anna 'azaba jahannama inna
'‘azabaha kana  garama, "iInnaha  sa'at
mustaqarraw-wamuqgama.”

(Ya Tuhan kami, jauhkanlah azab Jahanam dari
kami, karena sesungguhnya azabnya itu membuat
kebinasaan yang kekal. Sungguh, Jahanam itu
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat
kediaman). [QS. Al-Furgan: 65-66].
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33- "Rabbana hab Ilana min azwajina
wazurriyatina  qurrata  a'yunin  waj'alna
lilmuttaqina ‘imama.”

(Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami
pasangan hidup kami dan keturunan kami
sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah
kami pemimpin bagi orang-orang yang
bertakwa). [QS. Al-Furqan: 74].
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34- "Rabbi habli hukman wa alhigni bis-salihin,
waj'al-Ii lisana sidqin fil-'akhirin, waj'alni min
warasati jannatin-na'im.”

(Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku ilmu dan
masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang
yang saleh, dan jadikanlah aku buah tutur yang
baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian,
dan jadikanlah aku termasuk orang yang
mewarisi surga yang penuh kenikmatan). [QS.
Asy-Syu'ara’: 83-85].
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35- "Wa la tukhzini yauma yub'asin, yauma la

yanfa'u malun wa la bantn, illa man atallaha
bigalbin salim."

(Dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari
mereka dibangkitkan, (yaitu) pada hari (ketika)
harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati
yang bersih). [QS. Asy-Syu'ara’: 87-89].
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36- "Rabbi awzi'ni an asykura ni'matakallati
an'amta 'alayya wa 'ala walidayya wa an a'mala
salihan tardahu wa adkhilni birahmatika fi
'ibadikas-salihin."”

(Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku ilham untuk
tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau
berikan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku,
dan agar aku mengerjakan kebajikan yang
Engkau ridai, serta masukkanlah aku dengan
rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu
yang saleh). [QS. An-Naml: 19].
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37- "Rabbi inni zalamtu nafsi fag-firli."”

(Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah
menzalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku).
[QS. Al-Qasas: 16].

38- "Rabbi najjini minal qaumiz-zalimin."”
(Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-
orang yang zalim itu). [QS. Al-Qasas: 21].
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39- "'Asa rabbi an yahdiyani sawa as-sabil."

(Mudah-mudahan Tuhanku memimpin aku ke
jalan yang benar). (QS. Al-Qasas: 22].
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40- "Rabbi inni lima anzalta ilayya min khairin
faqir."”

(Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat

memerlukan sesuatu kebaikan (makanan) yang
Engkau turunkan kepadaku). [QS. Al-Qasas: 24].
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41- "Rabbin-surni 'alal-qaumil-mufsidin."

(Ya Tuhanku, tolonglah aku menghadapi
golongan yang berbuat kerusakan itu). [QS. Al-
'Ankabut: 30].
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42- "Rabbi habli minas-salihin."”

(Ya Tuhanku anugerahkanlah kepadaku (anak)
yang termasuk orang yang saleh). [QS. As-Saffat:
100].
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43- "Rabbi awzi'ni an asykura ni'matakallati
an'amta 'alayya wa 'ala walidayya wa an a'mala

salihan tardahu wa aslih Ii fi Zurriyati inni tubtu
ilaika wa inni minal-muslimin.”

(Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku
dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau
limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang
tuaku, dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang
Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan yang akan
mengalir sampai kepada anak cucuku. Sungguh,
aku bertaubat kepada Engkau, dan sungguh, aku
termasuk orang muslim). [QS. Al-Ahqgaf: 15].
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44- "Rabbanagfir lana wa li ikhwaninallazina

sabaquna bil-Tmani wa la taj'al fi quliibina gillan
lillazina amant rabbana innaka ra ufurrahim.”
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(Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu
dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-
orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh,
Engkau Maha Penyantun, Maha Penyayang). [QS.
Al-Hasyr: 10].
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45- "Rabbana ‘'alaika tawakkalna wa ilaika
anabna wa ilaikal-masir.”

(Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkau kami
bertawakal dan hanya kepada Engkau kami
bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami
kembali). [QS. Al-Mumtahanah: 4].
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46- "Rabbana la taj'alna fitnatan lillazina kafaru
wagfir lana rabbana innaka antal-'azizul-hakim.”

(Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan
kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan
ampunilah kami, ya Tuhan kami. Sesungguhnya
Engkau Yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana). [QS.
Al-Mumtahanah: 5].
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47- "Rabbigfir-li wa li walidayya wa liman dakhala

baitiya mu'minan wa lil-mu'minina  wal-
mu'minat."

(Ya Tuhanku, ampunilah aku, ibu-bapakku, dan

siapa pun yang memasuki rumahku dengan

beriman dan semua orang yang beriman laki-laki
dan perempuan). [QS. Nuh: 28].
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48- "Rabbana atmim lana niurana wagfir lana
innaka 'ala kulli syai’'in qadir."”

(Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami
cahaya kami dan ampunilah kami; sungguh,
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu). [QS. At-
Tahrim: 8].
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49- "Allahummah-dini limakh-tulifa fihi minal-
haqqi bi‘iznika, innaka tahdi man tasya'u ila
siratim-mustaqim.”

(Ya Tuhanku, berilah petunjuk kepadaku
tentang kebenaran yang mereka perselisihkan
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dengan izin-Mu, sungguh Engkau memberi
petunjuk kepada siapa pun yang Engkau
kehendaki kepada jalan yang lurus).:
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50- "Allahumma atinil-hikmah allati man ittha

faqad ttiya khairan kasiran.”

(Ya Tuhanku berikanlah aku hikmah yang
siapa pun diberikan hikmat itu kepadanya, maka
ia telah mendapatkan kebaikan yang banyak).2
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51- "Allahumma sabbitni bll-qaulls-sablt fil-
hayatid-dun-ya wa fil-akhirah."”
(Ya Allah teguhkanlah aku dengan ucapan yang
teguh di dunia dan akhirat).3
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52- "Allahumma habbib ilainal-imana wa
zayyinhu fi qulubina, wa karrih ilainal-kufra wal-
fustuqa wal-"isyana waj'alna minar-rasyidin.”

(Ya Allah, jadikanlah kami cinta kepada
keimanan, dan jadikan (iman) itu indah dalam

1 Disadur dari surah Al-Baqarah: 213.
2 Disadur dari surah Al-Baqarah: 269.
3 Disadur dari surah Ibrahim: 27.
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hati kami, jadikanlah kami benci terhadap
kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan, dan
jadikanlah kami termasuk orang-orang yang
mengikuti jalan yang lurus).:
A Gprdidl e 93.;}\3 ,eféiéé;.ﬁj\»—w

53- "Allahumma qini syuhha nafsi waj'alni minal-
muflihin."”

(Ya Allah, lindungilah aku dari kekikiran diriku
sendiri, dan jadikanlah aku termasuk orang-
orang yang beruntung).2
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54- "Allahumma atind fid-dun-ya hasanatan wa fil-
akhirati hasanatan wa qina 'azabannar.”

(Ya Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di
dunia dan kebaikan di akhirat, serta lindungilah
kami dari api neraka).s
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1 Disadur dari surah Al-Hujurat: 7.
2 Disadur dari surah At-Tagabun: 16.
3 HR. Bukhari, no. 4522, 6389; Muslim, no. 2690.
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55- "Alldhumma inni a'uzubika min fitnatin-nar
wa 'azabinnar, wa fitnatil-qabri, wa syarri fitnatil-
gina, wa syarri fitnatil-faqri. Allahumma inni
a'uzubika min syarri fitnatil-masihid-dajjal.
Allahummagsil qalbi bima’issalji wal-barad, wa
naqqi qalbi minal-khataya kama naqqaitas-
saubal-abyada minad-danas, wa ba'id baini wa
baina khatayaya kama ba'adta bainal-masyriqi
wal-magribi. Allahumma inni a'izubika minal-
kasali wal-ma'sami wal-magrami.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
fitnah neraka dan azab neraka, fitnah kubur dan
azab kubur, dari keburukan fitnah kekayaan, dan
keburukan fitnah kefakiran. Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari keburukan fitnah Al-
Masih Ad-Dajjal. Ya Allah, basuhlah hatiku dengan
es dan salju, dan bersihkan hatiku dari dosa-dosa
sebagaimana Engkau membersihkan pakaian
putih dari noda. Jauhkanlah antara aku dan
dosaku, sebagaimana Engkau menjauhkan antara
timur dan barat. Ya Allah, aku berlindung kepada-
Mu dari kemalasan, dosa, dan lilitan utang) 1
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1 HR. Bukhari, no. 823; Muslim, no. 589.
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56- "Allahumma inni a'izubika minal-'ajzi wal-
kasali wal-jubni wal-harami wal-bukhli wa
a'uzubika min 'azabil-qabri wa min fitnatil mahya
wal-mamati.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kelemahan, kemalasan, ketakutan, Kketuaan,
kekikiran, dan aku berlindung kepada-Mu dari
azab kubur dan dari fitnah kehidupan serta
kematian).1

sy BN 3555 I ags e b 5,21 ) 24l —ov
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57- "Allahumma inni a'izubika min jahdil-bala” wa
darakisy-syaqa’ wa su'il-qada’, wa syamatatil-a'da’i.”
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
beratnya cobaan, kesengsaraan yang
menghimpit, takdir yang buruk, serta
kegembiraan musuh) 2
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58- "Allahumma aslih 11 dmzyallazz huwa 'ismatu
amri, wa aslih Ii dun-yayal-lati ftha ma'asyi, wa
aslih Ii akhiratiyal-lati fiha ma'adi, waj'alil-hayata

1 HR. Bukhari, no. 282; Muslim, no. 2706.

2 HR. Bukhari, no. 6347; Muslim, no. 2707, dengan lafaznya,
"Rasulullah # memohon perlindungan kepada Allah dari
beratnya cobaan, kesengsaraan yang menghimpit, takdir
yang buruk, dan kegembiraan musuh."
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ziyadatan i f1 kulli khairin, waj'alil-mauta rahatan
Ii min kulli syarrin.”

(Ya Allah, perbaikilah agamaku yang
merupakan benteng urusanku, perbaiki duniaku
yang merupakan tempat hidupku, perbaiki
akhiratku yang merupakan tempat kembaliku,
dan jadikan kehidupanku sebagai tambahan
dalam setiap kebaikan, dan jadikan kematianku
sebagai peristirahatan dari segala keburukan).

.(‘ééj\j 4;3\.;;3\3 ‘gﬁj\j 46-123\ é)jtj ;\5 ;.ij)) —o4

59- "Allahumma inni as alukal-huda wattuga wal-
'afafa wal-gina."”

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu petunjuk,

ketakwaaan, penjagaan terhadap kehormatan,
dan kekayaan) 2
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60- "Allahumma inni a'iZubika minal-'ajzi wal-
kasali wal-jubni wal-bukhli wal-harami, wa
‘azabil-qabri. Alldhumma ati nafsi taqwaha, wa
zakkiha anta khairu man zakkaha, anta waliyyuha
wa maulaha. Allahumma inni a"uzu bika min 'ilmin

1 HR. Muslim, no. 2720.
2 HR. Muslim, no. 2721.
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la yanfa’ wa min qalbin la yakhsya' wa min nafsin
la tasyba' wa min da'watin la yustajabu laha.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kelemahan, kemalasan, ketakutan, kekikiran,
ketuaan, dan azab kubur. Ya Allah, berikanlah
jiwaku ketakwaan dan sucikanlah, karena hanya
Engkau sebaik-baik yang menyucikannya, Engkau
pelindung dan penolongnya. Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak
bermanfaat, hati yang tidak khusyuk, nafsu yang
tidak pernah puas, dan doa yang tidak terkabul) 1

:\lﬁ.}b ] it 3\ r,3JJ\ @.:.uj d.ua\ ﬁm» -1

61- "Alldhummah-dini wa saddidni, alldhumma
inni as alukal-huda was-sadada.”

(Ya Allah, berilah aku petunjuk dan kebenaran
(dalam beramal). Ya Allah, aku memohon kepada-
Mu petunjuk dan benar dalam beramal).2
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62- "Allahumma inni a'izu bika min zawali
ni'matika wa tahawwuli ‘dfiyatika wa fuja ati
nigmatika wa jami'i sakhatika.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kehilangan hikmat-Mu, perubahan keselamatan

1 HR. Muslim, no. 2722.
2 HR. Muslim, no. 2725.

40



dari-Mu, siksa-Mu yang tiba-tiba, dan seluruh
murka-Mu).! )
«J;_c\‘.]\fa}i 25 ides G 73 e 8y 5481
63- "Allahumma inni a'izu bika min syarri ma
'‘amiltu wa min syarri ma lam a'mal."”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari

keburukan apa yang telah kuperbuat dan
keburukan apa yang tidak kuperbuat).
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64- "Allahumma aksir mali wa waladi, wa barik I
fima a'taitani. Wa atil hayati 'ala ta'atika wa ahsin
‘amali, wagfir-Ii."
(Ya Allah, perbanyaklah hartaku dan anakku,
dan berkahilah apa yang telah Engkau berikan
kepadaku.3 [Panjangkanlah hidupku di atas

ketaatan kepada-Mu dan perbaiki amalanku],
serta ampunilah aku).+

3l &gl -

1 HR. Muslim, no. 2739.

2 HR. Muslim, no. 2716.

3 Dalilnya adalah doa Nabi # untuk Anas, "Allahumma aksir
malahu wa waladahu, wa barik lahu fima a'taitahu.”

(Ya Allah, perbanyaklah hartanya dan anaknya, dan
berkahilah apa yang telah Engkau berikan kepadanya). HR.
Bukhari, no. 198; Muslim, no. 660.

4 HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad, no. 653, dan
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahadis As-
Sahihah, no. 2241, dan dalam Sahih Al-Adab Al-Mufrad, hlm.
244, dan lafaz yang ada di dalam kurung menunjukkan
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65- "La ilaha illallahul ‘azimul halim, la ilaha
illallahurabbul ‘arsyil ‘azim, la ilaha illallahu rabbus-
samawati wa rabbul ‘ardi wa rabbul 'arsyil karim."
(Tidak ada tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah Yang Maha Agung, Maha Penyantun,
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali
Allah Tuhan Arasy yang agung, tidak ada tuhan
yang berhak disembah kecuali Allah Tuhan langit
dan Tuhan bumi, dan Tuhan Arasy yang mulla) 1
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66- "Allahumma rahmataka arju, fala takilni ila
nafsi tarfata 'ain, wa aslih Ii sya 'ni kullahu, la ilaha
illa anta.”

(Ya Allah, aku berharap rahmat-Mu, janganlah
Engkau membiarkanku walau sekejap mata, dan

sabda beliau ¥ saat ditanya, "Siapakah manusia terbaik?"
Lalu beliau menjawab, "Siapa yang umurnya panjang dan
amalnya baik". HR. Tirmizi, no. 2329, dan Ahmad, no. 17716,
dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi
(2/271), dan kami pernah bertanya kepada yang mulia guru
kami Ibnu Baz -rahimahullah- mengenai doa tersebut,
apakah disunahkan untuk dibaca?" Beliau menjawab, "lya."
1 HR. Bukhari, no. 634; Muslim, no. 2730.
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perbaiki semua urusanku, tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Engkau).t
Aol B e E8 3) Al ESTNIAY YD -
67- "La ilaha illa anta subhdanaka inni kuntu
minazzalimin."”
(Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)

melainkan Engkau, Maha Suci Engkau. Sungguh,
aku termasuk orang-orang yang zalim).2
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68- "Allahumma inni 'abduka, ibnu 'abdika, ibnu
amatik, nasiyati biyadik, madin fiyya hukmuka,

1 HR. Abu Daud, no. 5090, Ahmad (5/42), dan dinyatakan
hasan oleh Al-Albani dalam Sahih Abi Dawud (3/250), dan
dalam Sahih Al-Adab Al-Mufrad, no. 260, dan sanadnya
dinyatakan hasan juga oleh 'Allamah Ibnu Baz dalam Tuhfah
Al-Akhyar, hlm. 24.

2 HR. Tirmizi, no. 3505, Al-Hakim, dan ia nyatakan sahih,
serta disepakati oleh Az-Zahabi (1/505) dan dinyatakan
sahih juga oleh Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi (3/168),
lafaznya, "Doanya Nabi Yunus saat ia berdoa ketika berada
di dalam perut ikan besar, "Alla ilaha illa anta subhdnaka
inni kuntu minazzalimin." [QS. Al-Anbiya’: 87]; sungguh jika
seorang muslim berdoa dengan lafaz tersebut dalam urusan
apa pun, niscaya doanya akan Allah kabulkan."
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‘adlun fiyya qada uka. As'aluka bi kullismin huwa
laka, sammaita bihi nafsaka, auw anzaltahu fi
kitabika, auw ‘allamtahu ahadan min khalgika,
auw ista’sarta bihi fi 'ilmil-gaib 'indaka, an taj'alal-
Qur'ana rabi'a qalbi wa ntira sadri, wajala a huzni,
wa Zahaba hammi.”

(Ya Allah, sungguh aku hamba-Mu, anak hamba
laki-lakimu dan anak hamba perempuan-Mu,
ubun-ubun-Ku di tangan-Mu, hukum-Mu berlaku
kepadaku, ketetapan-Mu adil terhadap diriku, aku
memohon kepada-Mu melalui semua nama-Mu
yang Engkau namakan diri-Mu sendiri, atau
Engkau turunkan melalui kitab-Mu, atau Engkau
ajarkan kepada seseorang dari kalangan
makhluk-Mu, atau hanya Engkau yang
mengetahuinya dalam ilmu gaib di sisi-Mu,
mohon jadikanlah Al-Quran ini sebagai
penyenang hatiku, cahaya dadaku, penghilang
kesedihanku, serta hilangnya kegelisahanku).

WE B [ G5 7o ol S ;.gfm» —14

69- "Allahumma musarrifal-quliib sarrif qulubana
‘ala ta'atika.”

(Ya Allah, Zat yang mengendalikan hati,

arahkanlah hati kami kepada ketaatan kepada-Mu).2
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1 HR. Ahmad (1/391, 452), Al-Hakim (1/509), dinyatakan
hasan oleh Al-Hafiz dalam Takhrij Al-Azkdr, dan dinyatakan
sahih oleh Al-Albani dalam Takhrij Al-Kalim At-Tayyib, hlm. 73.
2 HR. Muslim, no. 2654.
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70- "Ya mugqallibal-quliib, sabbit qalbi 'ala dinika."
(Wahai Zat yang membolak-balikkan hati,
teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu).

W55 A & R @it ) r.@,\3\» -V
71- "Allahumma inni as alukal-'afiyata fid-dun-ya
wal-akhirah.”

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu
keselamatan di dunia dan akhirat).2
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72- "Allahumma ahsin 'aqibatana fil-umuri kulliha
wa ajirna min khizyid-dun-ya wa 'azabil-akhirah."

1 HR. Tirmizi, no. 3522, Ahmad, (4/182), Al-Hakim (1/525 dan
528) dan dinyatakan sahih olehnya serta disepakati oleh Az-
Zahabi, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih Al-
Jami' (6/309), serta Sahih At-Tirmizi (3/171) dan Ummu
Salamah -radiyallahu ‘anha- mengatakan, "Ini adalah doa yang
sering beliau # ucapkan.”

2 HR. Tirmizi, no. 3514, Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad,
no. 726, dan lafaznya dalam riwayat Tirmizi, "Mohonlah
kepada Allah keselamatan di dunia dan akhirat.” Dan dalam
lafaz lainnya, "Mohonlah ampunan dan keselamatan kepada
Allah, sungguh tidaklah seseorang diberikan sesuatu yang
lebih baik setelah rasa yakin selain keselamatan”, dan
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih Ibni Majah
(3/180), (3/185), dan (3/170), dan memiliki penguat dari
riwayat lain juga, lihat dalam Musnad Al-Imam Ahmad
berdasarkan edisi yang disusun Ahmad Syakir (1/156-
157).
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(Ya Allah, jadikanlah kesudahan segala urusan
kami itu baik, dan lindungilah kami dari kehinaan
dunia dan siksa akhirat).1
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73- "Rabbi a'inni wa la tu'in 'alayya, wan-surni wa
la tansur ‘alayya, wamkur It wa la tamkur 'alayya,
wahdini wayassiril-huda ilayya, wansurni ‘ald man
baga 'alayya, rabbij'alni laka syakkaran, laka
zakkaran, laka rahhaban, laka mitwa'an, ilaika
mukhbitan, awwahan muniban, rabbi taqabbal
taubati, wagsil haubati, wa ajib dakwati, wa sabbit
hujjati, wahdi qalbi, wa saddid lisani, waslul
sakhimata qalbi.”

(Wahai Tuhanku, bantulah aku dan jangan
Engkau membantu (orang lain) mengalahkanku,
tolonglah aku dan jangan Engkau tolong (orang
lain) mengalahkanku, berilah taktik untuk
mengalahkan mereka, jangan Engkau
memberikan taktik (kepada orang lain) untuk

1 HR. Ahmad (4/181), At-Tabarani dalam Al-Kabir
(2/33/1169), dalam Ad-Du'a’, no. 1436, Ibnu Hibban, no.
2424, 2425 (Mawarid), Al-Hafiz Al-Haisami mengatakan
dalam Majma’ Az-Zawd'id (10/178), "Para perawi Ahmad
dan salah satu sanad At-Tabarani orang-orang terpercaya.”
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mengalahkanku, berilah aku petunjuk dan
permudahlah untuk meraih petunjuk, tolonglah
aku untuk mengalahkan orang yang menzalimiku.

Wahai Tuhanku jadikanlah aku hamba yang
banyak bersyukur kepada-Mu, banyak berzikir
kepada-Mu, sangat takut kepada-Mu, sangat taat
kepada-Mu. Jadikanlah aku patuh, tunduk, pasrah
kepada-Mu.

Wahai Tuhanku, terimalah tobatku, basuhlah
dosaku, kabulkanlah doaku, teguhkanlah hujjahku,
berilah petunjuk hatiku, luruskanlah lisanku, dan
hllangkanlah penyaklt dalam hatlku) 1
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74- "Allahumma inna nas'aluka min khairi ma
sa‘alaka minhu nabiyyuka muhammadun %, wa
na'tizu bika min syarri ma ista'aza minhu nabiyyuka
muhammadun %, wa antal-musta'an, wa ‘alaikal-
balagu, wala haula wa la quwwata illa billah."”
(Ya Allah, kami memohon kepada-Mu kebaikan
yang diminta oleh Nabi-Mu Muhammad *, dan

2

e

1 HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad, no. 664 dan 665,
Abu Daud, no. 1510 dan 1511, Tirmizi, no. 3551, Ibnu Majah,
no. 3830, Ahmad (1/127), Al-Hakim dan ia menyatakan
sahih serta disepakati oleh Az-Zahabi (1/519), dan
dinyatakan sahih juga oleh Al-Albani dalam Sahih Abi
Dawud (1/414), dan dalam Sahih At-Tirmizi (3/178).
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kami berlindung kepada-Mu dari apa yang Nabi-
Mu Muhammad *# berlindung darinya, hanya
kepada-Mu kami memohon pertolongan, dan
hanya kepada-Mu kami mengadu, dan tidak daya
serta upaya kecuali dengan pertolongan Allah) 1
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75- "Allahumma inni a'izu bika min syarri sam',
wa min syarri basari, wa min syarri lisani, wa min
syarri qalbi, wa min syarri maniyyi."

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
keburukan pendengaranku, keburukan
penglihatanku, keburukan lisanku, keburukan
hatiku, dan dari keburukan air maniku
(kemaluanku)) 2
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76- "Allahumma inni a'izu bika minal-barasi, wal-
jununi, wal-juzami, wa min sayyi'il-asqam."

1 HR. Tirmizi, no. 3521, Ibnu Majah, no. 3846 masih
semakna dengannya, Tirmizi berkata, "Hadis ini hasan
garib”, dan dinyatakan daif oleh Al-Albani dalam Da'if At-
Tirmizi, hlm. 387).

2 HR. Abu Daud, no. 1551, Tirmizi, no. 3492, An-Nasa'l, no.
5470, dan yang lainnya, serta dinyatakan sahih oleh Al-
Albani dalam Sahih At-Tirmizi (3/166), dan Sahih An-Nasa't
(3/1108).
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(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kusta, gila, lepra, dan dari penyakit-penyakit yang
buruk).1
.((g\};iﬂ\j 44&%5 cé%ﬁ\ Cf\:,il: :)'f @% 3}; &;\5 ;.aj.)\)) -V
77- "Alldhumma inni a'uzubika min munkaratil-
akhlaq wal-a'mal wal-ahwa'."

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
akhlak dan amal perbuatan yang mungkar serta
hawa nafsu).2
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78- "Allahumma innaka 'afuwwun karim tuhibbul-
'afwa fa-'fu 'annt.”
(Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf
lagi Maha Pemurah, Engkau menyukai maaf,
maka maafkanlah aku).s

i

1 HR. Abu Daud, no. 1554, An-Nasa'i, no. 5493, Ahmad
(3/192), dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih
An-Nasa'i (3/1116), serta Sahih At-Tirmizi (3/184).

2 HR. Tirmizi, no. 3591, Ibnu Hibban, no. 2422 (Mawarid),
Al-Hakim (1/532), At-Tabarani dalam Al-Kabir (19/19/36),
dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi
(3/184).

3 HR. Tirmizi, no. 3513, An-Nasa'1 dalam Al-Kubrd, no. 7712,
dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi
(3/170).
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79- "Allahumma inni as'aluka fi'lal-khairat wa
tarkal-munkarat wa hubbal-masakin wa antag-
firali wa tarhamani, wa iza aradta fitnata qaumin
fatawaffani gaira maftiinin, wa as’'aluka hubbaka
wa hubba man yuhibbuka wa hubba ‘amalin
yuqarribuni ila hubbika.”

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu agar
mudah mengerjakan kebajikan, meninggalkan
kemungkaran, mencintai orang-orang miskin,
dan ampunilah aku, rahmatilah aku. Jika Engkau
hendak menimpakan fitnah terhadap suatu kaum,
wafatkanlah aku dalam kondisi tidak terfitnah,
dan aku memohon kepada-Mu kecintaan-Mu,
kecintaan orang yang mencintai-Mu, dan
kecintaan terhadap amalan yang mendekatkanku
kepada kecintaan kepada-Mu).:

1 HR. Ahmad dengan lafaznya (5/243), Tirmizi, no. 3235,
dengan redaksi yang semisalnya dan ia nyatakan hasan, ia
juga berkata, "Aku bertanya kepada Muhammad bin Ismail
-yakni Bukhari-," lalu ia menjawab, "Hadis ini hasan sahih".
Dan pada akhir hadis, beliau # bersabda, "Sungguh ia hak,
kajilah dan pelajari”. Al-Hakim (1/521), dan dinyatakan
sahih oleh Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi (3/318).
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80- "Allahumma inni as aluka minal-khairi kullihi,
‘ajilihi wa ajilih, ma 'alimtu minhu wa ma lam
a'lam; wa a'uzu bika minasy-syarri kullihi, 'ajilihi
wa djilih, ma 'alimtu minhu wa ma lam a'lam.
Allahumma inni as'aluka min khairi ma sa'alaka
minhu 'abduka wa nabiyyuka, wa a'iizu bika min
syarri [mas-ta'aza bika] [minhu] 'abduka wa
nabiyyuka. Allahumma inni as'alukal jannata wa
ma qarraba ilaiha min qaulin aw ‘amalin; wa a'tiZu
bika minan-nari wa ma qarraba ilaiha min qaulin
aw ‘amalin; wa as'aluka antaj'ala kulla qada’in
qadaitahu Ii khairan.”

(Ya Allah, aku mohon kepada-Mu kebaikan
semuanya, baik yang cepat maupun yang lambat,
baik yang saya ketahui maupun yang tidak saya
ketahui.

Ya Allah, aku mohon kepada-Mu kebaikan yang
diminta oleh hamba-Mu dan Nabi-Mu; dan aku
berlindung kepada-Mu dari kejelekan [yang
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hamba dan Nabi-Mu berlindung kepada-Mu]
[darinya].

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu surga dan
apa saja yang mendekatkan kepadanya, baik
berupa perkataan maupun perbuatan; dan aku
berlindung kepada-Mu dari neraka dan apa saja
yang mendekatkan kepadanya, baik berupa
perkataan maupun perbuatan. Aku juga
memohon kepada-Mu untuk menjadikan setiap
takdir (keputusan) yang Engkau tetapkan
untukku adalah baik).
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81- "Allahummah-fazni bil-islami qa’iman, wah-
fazni bil-islami qa'idan, wah-fazni bil-islami
raqidan, wa la tusymit bi 'aduwwan wa la hasidan.
Allahumma inni as'aluka min kulli khairin
khaza'inuhu biyadika, wa a'tizubika min kulli
syarrin khaza inuhu biyadika."”

1 HR. Ibnu Majah, no. 3846 dengan lafaznya, Ahmad
(6/134), lafaz tambahan yang kedua miliknya, Al-Hakim
menyatakan sahih dan disepakati oleh Az-Zahabi (1/521),
dan lafaz tambahan yang pertama miliknya, dinyatakan
sahih pula oleh Al-Albani dalam Sahih Ibni Majah (2/327).
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(Ya Allah, jagalah aku tetap dalam keislaman
ketika berdiri, jagalah aku tetap dalam keislaman
saat duduk, jagalah aku tetap dalam keislaman
ketika tidur, jangan Engkau jadikan aku
mengalami hal yang membuat musuhku dan yang
hasad terhadapku senang.

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu segala
kebaikan yang perbendaharaannya di Tangan-
Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari segala
keburukan yang perbendaharaannya di Tangan-
Mu).1
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82- "Allahumma-qsim lana min khasy-yatika ma
tahulu bihi bainana wa baina ma'asik, wa min
ta'atika ma tuballiguna bihi jannataka, wa minal-
yaqini ma tuhawwinu bihi 'alaina masa‘ibad-dun-
ya. Allahumma matti'na bi asma'ina wa absarina

1 HR. Al-Hakim (1/525), ia nyatakan sahih dan disepakati
oleh Az-Zahabi, dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam
Sahih Al-Jami' (2/398), dan dalam Silsilah al-Ahadis as-
Sahihah (4/54), no. 1540).
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wa quwwadatind ma ahyaitand, waj'alhul-warisa
minnd, waj'al sa'rana ‘ald man zalamana,
wansurna 'ala man 'adana, wa la taj'al musibatana
fi dinina, wa la taj'alid-dun-ya akbara hammina
wa la mablaga 'ilmina, wa la tusallit 'alaind man la
yarhamuna.”

(Ya Allah, berikanlah kepada kami rasa takut
kepada-Mu yang akan mencegah kami berbuat
maksiat kepada-Mu. Anugerahkanlah kepada
kami  ketaatan kepada-Mu yang akan
mengantarkan  kami  kepada  surga-Mu.
Anugerahkanlah kepada kami keyakinan yang
akan meringankan ujian dunia bagi kami.

Ya Allah, berikanlah kami kenikmatan dan
manfaat pada pendengaran kami, penglihatan
kami, dan kekuatan kami, selama Engkau
menghidupkan kami, dan jadikanlah ia sebagai
pewaris kami. Jadikanlah pembalasan kami
terhadap orang yang menzalimi kami, dan
tolonglah kami atas orang-orang yang memusuhi
kami. Janganlah Engkau timpakan musibah pada
agama kami, dan jangan jadikan dunia tujuan
terbesar kami dan jangan pula tujuan akhir ilmu
kami. Janganlah Engkau timpakan kepada kami
penguasa yang tidak menyayangi kami):

1 HR. Tirmizi, no. 3502, Al-Hakim (1/528) dan ia nyatakan
sahih serta disepakati oleh Az-Zahabi dan Ibnu Sunni, no.
446, dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Sahih At-
Tirmizi (3/168), dan Sahih Al-Jami' (1/400).
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83- "Allahumma inni a'iZubika minal-jubni, wa
a'tizubika minal-bukhli, wa a'tizubika min an
uradda ila arzalil-'umuri, wa a'iizubika min
fitnatid-dun-ya wa azabil-qabri."”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat
pengecut, dan aku berlindung dari sifat kikir, aku
berlindung kepada-Mu dari dikembalikan ke usia
yang paling rendah (pikun), dan aku berlindung
kepada Mu dari fltnah dunla dan azab kubur) 1
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84- "Allahummayg firli khati ati wa jahli wa israfi fi
amri wa ma anta a'lamu bihi minni. Allahumagfir
It hazli wa jiddi wa khata'i wa 'amdi, wa kullu
zalika 'indl.”
(Ya Allah, ampunilah untukku dosa-dosaku,
kebodohanku, urusanku yang berlebihan, dan

ampunilah semua hal yang Engkau lebih tahu
mengenainya daripada aku.

1 HR. Bukhari, no. 2822.
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Ya Allah, ampunilah dosaku yang aku lakukan
dengan bercanda dan serius, kesalahanku, serta
kesengajaanku; semuanya itu ada padaku).
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85- "Allahumma inni zalamtu nafsi zulman
kasiran, wa la yagfiruz-Zuntiba illa anta, fa-gfir li
magfiratan min 'indika, warhamni, innaka antal-
gafurur-rahim.”

(Ya Allah, sungguh aku telah menzalimi diriku
dengan kezaliman yang banyak, dan tidak ada
yang mengampuni dosa kecuali Engkau, maka
berilah aku ampunan dari sisi-Mu dan rahmatilah
aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun,
Maha Penyayang) 2
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86- "Allahumma laka aslamtu, wa bika amantu, wa
‘alaika tawakkaltu, wa ilaika anabtu, wa bika
khasamtu. Alladhumma inni a'izu bi'izzatika, la
ilaha illa anta, an tudillani, antal-hayyullazi la
yamut, wal-jinnu wal-insu yamutun."

1 Muttafaq 'alaih. Bukhari, no. 6398 dan Muslim, no. 2719.
2 Muttafaq 'alaih. Bukhari, no. 834 dan Muslim, no. 2705.
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(Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri,
kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku
bertawakal, kepada-Mu aku kembali, dan dengan
pertolongan-Mu aku melawan musuh.

Ya Allah, aku berlindung dengan kemuliaan-
Mu, tidak ada sembahan yang benar kecuali
Engkau, janganlah Engkau menyesatkanku.
Engkau Yang Maha Hidup yang tidak akan mati,
sedangkan jin dan manusia pasti akan mati).

L1y sk C31525 (LR iz SIS 6) 240 -AV

180 o lndlly e 53005 5y ¥ e Ly ) 5 s
87- "Allahumma inna nas'aluka mujibati
rahmatika, wa ‘aza'ima magfiratika, was-
salamata min kulli ismin, wal-ganimata min kulli
birr, wal-fauza bil-jannah, wan-najata minan-nar."

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu amalan
yang mendatangkan rahmat-Mu, amalan yang
mendatangkan ampunan-Mu, keselamatan dari
semua dosa, keuntungan dari semua kebaikan,
memperoleh kemenangan surga, dan
keselamatan dari api neraka).2
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1 Muttafaq 'alaih. Bukhari, no. 6398 dan Muslim, no. 2719.
2 HR. Al-Hakim (1/525) dan ia nyatakan sahih serta
disepakati oleh Az-Zahabi, dan Al-Baihaqi dalam Ad-
Da'awat, no. 206. Lihat: Al-Azkar karya An-Nawawi, hlm.
340, dan dinyatakan hasan oleh muhaqqiq (peneliti) Abdul
Qadir Al-Arna‘it.
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88- "Allahummagfir lilmu ' minina wal-mu 'minat.”
(Ya Allah, ampunilah kaum mukmin laki-laki
dan perempuan).
555 W 3 )05 06)5 3 d 3 i J i S0 -Aa
89- "Allahummag-firli Zanbi wa wassi' li fi dari wa
barik i fima razaqtani.”
(Ya Allah, ampunilah dosaku, luaskanlah
rumahku, dan berkahilah rezeki yang Engkau
berikan kepadaku).2
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90- "Allahumma inni as'aluka min fadlika wa
rahmatika; fa innahu la yamlikuha illa anta.”

(Ya Allah, aku memohon karunia-Mu dan

rahmat-Mu; sungguh tidak ada yang memilikinya
kecuali Engkau).s

1 Ini berdasarkan hadis 'Ubadah -radiyallahu 'anhu-, ia
berkata, "Aku mendengar Nabi # bersabda, ‘Siapa saja yang
memohon ampun untuk kaum mukmin laki-laki dan
perempuan, niscaya Allah akan tulis baginya setiap satu
orang mukmin, baik laki-laki atau perempuan sebagai satu
kebaikan’." Lihat At-Tabarani dalam Al-Kabir (5/202), no.
5092, (3/334), no. 2155. Isnadnya dinilai jayyid dalam
Majma' Az-zawa'id karya Al-Haisami (10/210), dan
dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Sahih al-Jami’,
(5902) (5/242).

2 HR. Ahmad, no. 16599, 23114, dan 23188, dan Tirmizi, no.
3500, dan para muhaqiq Al-Musnad mengatakan dalam
(27/144), (38/197), dan (38/145), "Hasan ligairih".

3 HR. At-Tabarani. Al-Haisami berkata dalam Majma’ Az-
Zawad'id (10/59), "Para perawinya termasuk perawi As-
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91- "Allahumma inni a'izubika minal-harami,
wat-taraddi, wal-hadmi, wal-gammi, wal-garaqi,
wal-haraqi, wa a'tizubika an yatakhabbatanisy-
syaitanu 'indal-maut, wa a'tizubika an amiita fi
sabilika mudbiran, wa a'tizubika an amuta
ladigan.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
ketuaan, jatuh dari ketinggian, keruntuhan
bangunan, kesedihan, tenggelam, kebakaran, dan
aku berlindung kepada-Mu dari godaan setan
ketika hendak mati, dan aku berlindung kepada-
Mu mati dalam kondisi kabur dari medan perang
di jalan-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari
sengatan blnatang berblsa) 1

dua}.cj CM\WW t};\yg,b; f;l;,gjj\»—
B

.(‘AJLE.;J\ g:.,u.\.; L@j MLA-\ o

Sahih, selain Muhammad bin Ziyad, namun ia $iqah
[terpercaya]”, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam
Sahih Al-Jami' (1/404), no. 1278.
1 HR. Abu Daud, no. 1552, An-Nasa'i, no. 5531 dan 5532),
serta dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih An-
Nasd'i (3/1123), dan Sahih Sunan Abi Dawud (1/425).
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92- "Allahumma inni a'izu bika minal-ji’, fa
innahu bi'sad-daji’, wa a'uzu bika minal-khiyanah,
fa innaha bi'satil-bitanah.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kelaparan karena ia sejelek-jelek teman tidur, dan
aku berlindung kepada-Mu dari khianat karena ia
seburuk-buruk kawan dekat).:
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93- "Allahumma inni a'izu bika minal-'ajzi wal-
kasali wal-jubni wal-bukhli wal-harami wal-
qaswati wal-gaflati wal-'ailati waz-zillati wal-
maskanati, wa a'izu bika minal-faqri wal-kufri
wal-fustiqi wasy-syiqaq wan-nifaq was-sum'ah
war-riya’, wa a'uzu bika minas-samami wal-bukmi
wal-juntni wal-juzami wal-barasi wa sayyi'il-
asqam.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kelemahan, kemalasan, sifat pengecut, kekikiran,
ketuaan, kerasnya hati, kelalaian, kemiskinan,
kehinaan, dan keterpurukan; dan aku berlindung
kepada-Mu dari kefakiran, kekafiran, kefasikan,
pertengkaran, kemunafikan, sifat ingin didengar

1 HR. Abu Daud, no. 1547, An-Nasa'i, no. 5483. Dinyatakan
hasan oleh Al-Albani dalam Sahih An-Nasa'i (3/1112).
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orang, dan riya; dan aku berlindung kepada-Mu
dari ketulian, kebisuan, kegilaan, lepra, kusta, dan

penyaklt penyaklt yang buruk) 1 )
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94- "Allahumma inni a'iizu bika minal-faqri, wal-
qillati waz-zillati, wa a'tizu bika min an azlima aw
uzlama.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kefakiran, kekurangan, kehinaan, dan aku
berlindung kepada-Mu dari berbuat zalim atau
dizalimi) 2 }
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95- "Allahumma inni a'tizu bika min jaris-su’ fi daril-
muqamati; fa inna jaral-badiyati yatahawwal.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
tetangga yang berperilaku buruk di tempat

1 HR. An-Nasa'i, no. 5493, Al-Hakim (1/530), dinyatakan
sahih oleh Al-Albani dalam Sahih Al-Jami' (1/406), dan
Irwa" Al-Galil, no. 852.

2 HR. Abu Daud, no. 1544, An-Nasa'i, no. 5475, dan
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih An-Nasa'i
(3/1111), Sahih Al-Jami' (1/407), dan lafaz yang berada di
dalam kurung di dalam riwayatnya Ibnu Hibban (Mawarid),
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih Mawarid Az-
Zam'an (2/455).
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domisili; sungguh tetangga seorang badui; ia
tidak akan menetap lama) 1
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96- "Allahumma inni a'iizu bika min qalbin la
yakhsa' wa min du'a’in la yusma' wa min nafsin la
tasyba' wa min 'ilmin la yanfa', wa a'tizu bika min
ha'ula’il-arba’.”

(Ya Allah, aku berlindung dari hati yang tidak
khusyuk, doa yang tidak didengar, jiwa yang tidak
pernah puas, ilmu yang tidak bermanfaat, dan aku
berlindung kepada-Mu dari empat perkara
tersebut).2
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97- "Allahumma inni a"izu bika min yaumis-su’ wa
min lailatis-sti° wa min sa'atis-sii" wa min sahibis-
su’ wa min jaris-su' fi daril-muqamati.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hari
yang buruk, malam yang buruk, waktu yang

4

1 HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad, no. 117, Al-Hakim
(1/532) dan ia nyatakan sahih serta disepakati oleh Az-
Zahabi. Hadis ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, no.
5517, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih Al-
Jami' (1/408) serta Sahih An-Nasa'i (3/1118).
2 HR. Tirmizi, no. 3482, Abu Daud, no. 1549, dan dinyatakan
sahih oleh Allamah Al-Albani dalam Sahih Al-Jami’, no. 1295,
dan Sahih An-Nasa'i (3/1113).
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buruk, kawan yang buruk, dari tetangga yang
buruk di tempat domlslh) 1
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98- "Allahumma inni as alukal-]annata wa astajiru
bika minan-nar.”

(Ya Allah, aku memohon surga kepada-Mu dan
memohon perlindungan kepada-Mu dari neraka).
[dibaca tiga kali].2

depd) 3 seke ;.QJM» —44
99- "Allahumma faqqihni fid-din."
(Ya Allah, jadikanlah aku paham agama) 3
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1 HR. At-Tabarani dan Al-Haisami berkata dalam Majma’ az-
Zawd'id (10/144), "Para perawinya adalah perawi As-
Sahih". Dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Sahih
Al-Jami' (1/411), no. 1290).

2 HR. Tirmizi, no. 2572, Ibnu Majah, no. 3340, An-Nasa'i, no.
5536, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih At-
Tirmizi (2/319), dan Sahih An-Nasa'i (3/1121) dengan
lafaz, "Siapa yang memohon surga kepada Allah sebanyak
tiga kali, surga akan berkata, 'Ya Allah, masukkan ia ke
dalam surga', dan siapa yang memohon perlindungan
kepada-Nya dari neraka sebanyak tiga kali, neraka akan
berkata, 'Ya Allah, lindungi ia dari neraka'.")

3 Dalilnya adalah hadis riwayat Bukhari dan Muslim
mengenai Doa Nabi # untuk Ibnu Abbas -radiyallahu
'‘anhuma-, Bukhari, no. 143 dan Muslim, no. 2477.
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100- "Allahumma inni a'tizubika an usyrika bika
wa ana a'lam, wa astagfiruka lima la a'lam."”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
berbuat syirik sementara aku mengetahuinya,
dan aku memohon ampun kepada-Mu atas
perbuatan yang belum kuketahul) 1
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101- "Allahumman -fa'ni bima ‘allamtani wa
'allimni ma yanfa'uni wa zidni 'ilman.”

(Ya Allah, jadikanlah apa yang Engkau ajarkan
kepadaku bermanfaat dan ajarkanlah apa yang
bermanfaat untukku serta tambahkanlah ilmu
kepadaku) 2
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102- "Allahumma inni as aluka 'ilman nafi'an wa
rizqan tayyiban wa 'amalan mutaqabbalan.”

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang
bermanfaat dan rezeki yang baik serta amalan
yang diterima).3

1 HR. Ahmad (4/403), Ibnu Abi Syaibah (10/337), At-
Tabarani dalam Al-Mujam Al-Awsat (4/284) dn dinyatakan
hasan oleh Al-Albani dalam Sahih At-Targib wa At-Tarhib
(1/19).
2 HR. Tirmizi, no. 3599, Ibnu Majah, no. 259, dan dinyatakan
sahih oleh Al-Albani dalam Sahih Ibni Majah (1/47).
3 HR. Ibnu Majah, no. 925, An-Nasa'i dalam 'Amal Al-Yaum wa
Al-Lailah, no. 102, Ahmad (6/294 dan 305), dan dinyatakan
sahih oleh Al-Albani dalam Sahih Ibni Majah (1/152).
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103- "Allahumma inni as'aluka ya Allah, bi annakal-
wahidu al-ahadus-samad, al-lazi lam yalid wa lam
yulad, wa lam yakun lahti kufuwan ahad, an tagfira Ii
zunubi, innaka antal-gafirur-rahim.”

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon
kepada-Mu, ya Allah, Engkau Zat Yang Maha Esa,
tempat meminta segala sesuatu, yang tidak
beranak dan tidak pula diperanakkan, tidak ada
satu pun yang setara dengan-Mu, agar Engkau
mengampuni dosa-dosaku, sesungguhnya
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 1
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104- "Allahumma inni as'aluka bi anna lakal-
hamda, la ilaha illa anta [wahdaka la syarika laka]
al-mannan, [ya] badi'as-samawati wal-ardi, ya zal-
jalali wal-ikrami, ya hayyu ya qayyumu, inni
as aluka [al-jannata wa a'uzubika minan-nar]."

1 HR. An-Nasa'], no. 1300 dan lafaz ini miliknya, An-Nasa'l
dalam Al-Kubr3, no. 7665, Abu Daud, no. 985, dan dinyatakan
sahih oleh Al-Albani dalam Sahih Sunan An-Nasa'i (1/147).
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(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, segala
pujian hanya milik-Mu, tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Engkau [saja tidak ada
sekutu bagi-Mu] Maha Memberi. [Wahai] Zat
Yang Menciptakan langit dan bumi, Yang memiliki
kebesaran dan kemuliaan, Maha Hidup, Maha
Mengurus (makhluk-Nya) terus-menerus, aku
memohon kepada-Mu [surga dan berlindung
kepada -Mu dari neraka]) 1
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105- "Allahumma inni as'aluka bi anni asyhadu
annaka antallahu la ilaha illa anta, al-ahadus-
samad, allazi lam yalid wa lam yilad, wa lam
yakun laht kufuwan ahad.”

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu bahwa
aku bersaksi bahwa Engkau adalah Allah, tidak
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau,
Zat Yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu,
Yang tidak beranak dan tidak diperanakkan, dan
tidak ada satu pun setara dengan-Nya).2

1 HR. Abu Daud, no. 1495, Ibnu Majah, no. 3858, An-Nasa'i,
no. 1299, Tirmizi, no. 3544, dan dinyatakan sahih oleh Al-
Albani dalam Sahih An-Nasd'i (1/279), dalam Sahih Ibni
Majah (2/329).

2 HR. Abu Daud, no. 985, Tirmizi, no. 3475, Ibnu Majah, no.
3857, Ahmad (5/360), dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani
dalam Sahih Sunan At-Tirmizi (3/163).
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106- "Rabbigfir li, wa tub ‘alayya innaka antat-
tawwabul-gafur."

(Ya Tuhanku, ampunilah aku dan terimalah
tobatku, sungguh Engkau Maha Menerima tobat
dan Maha Pengampun) 1
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107- "Allahumma bi'ilmikal gaiba wa qudratika
‘alal-khalqi, ahyini ma 'alimtal-hayata khairan i,
watawaffani iza ‘alimtal wafdata khairan i
Allahumma inni as'aluka khasyyataka fil gaibi
wasy-syahadati, wa as'aluka kalimatal haqqi fir-
rida wal-gadab, wa as'alukal-qasda fil gina wal-

\t

1 HR. Abu Daud, no. 1518, Tirmizi, no. 3434 dan lafaz ini
miliknya, An-Nasa'i dalam Al-Kubrd, no. 10292, Ibnu Majah,
no. 3814, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih
Ibni Majah (2/321) dan Sahih At-Tirmizi (3/153).
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faqri, wa as’aluka na'iman la yanfad, wa as aluka
qurrata 'ainin la tanqati’, wa as'alukar-rida ba'dal
qada’, wa as'aluka bardal-'aisyi ba'dal-maut, wa
as aluka lazzatan-nazari ila wajhika wasy-syauqi
ila liga'ika fi gairi darra’a mudirratin, wa la
fitnatin mudillatin. Allahumma zayyinna bizinatil-
iman, waj'alna hudatan muhtadin.”

(Ya Allah, dengan ilmu-Mu atas perkara gaib,
dan dengan kemahakuasaan-Mu atas seluruh
makhluk, biarkanlah aku tetap hidup jika Engkau
mengetahui bahwa hidup lebih baik bagiku, dan
wafatkanlah aku jika Engkau mengetahui bahwa
kematian itu lebih baik bagiku.

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu agar aku
takut kepada-Mu, baik di tempat tersembunyi
maupun terang-terangan. Aku memohon pada-
Mu agar dapat berkata benar di waktu rida atau
marah. Aku mohon kepada-Mu agar tetap bisa
sederhana dalam keadaan kaya atau fakir, aku
mohon kepada-Mu kenikmatan yang tidak habis,
penyejuk hati yang tidak terputus. Aku mohon
kepada-Mu agar bisa rida setelah menerima
ketetapan-Mu. Aku memohon kepada-Mu
ketenangan setelah mati, serta kenikmatan
memandang wajah-Mu (di surga), rindu bertemu
dengan-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari
penderitaan yang membahayakan dan fitnah
yang menyesatkan.
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Ya Allah, hiasilah kami dengan iman, dan
jadikanlah kami sebagai penunjuk (jalan) yang
lurus yang memperoleh bimbingan dari- Mu) 1
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108- "Allahummar-zuqni hubbaka wa hubba man
yanfa'uni  hubbuhu 'indak. Alldhumma ma
razaqtani mimma uhibbu faj'alhu quwwatan i
fima tuhib. Alladhumma ma zawaita 'anni mimma
uhibbu faj'alhu faragan Ii fima tuhibbu."”

(Ya Allah, berilah aku rasa cinta kepada-Mu
dan cinta kepada siapa pun yang cintaku
kepadanya bermanfaat di sisi-Mu.

Ya Allah, apa yang sudah Engkau berikan
kepadaku berupa rasa cinta kepada sesuatu,
jadikanlah ia sebagai kekuatanku untuk bisa
mengerjakan apa pun yang Engkau cinta. Ya Allah,
apa pun yang Engkau jauhkan dariku dari
berbagai hal yang aku cintai, maka jadikanlah itu
sebagai kelapangan bagiku untuk melakukan hal
yang Engkau cintai).

1 HR. An-Nasa'i, no. 1305, Ahmad (4/264) dan dinyatakan
sahih oleh Al-Albani dalam Sahih An-Nasa'i (1/280-281).
2 HR. Tirmizi, no. 3491 dan ia nyatakan hasan. Syekh Abdul
Qadir Al-Arna‘it mengatakan, "Status hadis ini memang
seperti yang ia katakan". Lihat tahqiqnya pada Jami' Al-Ustl
(4/341).
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109- "Allahumma tahhirni minaz-ziunubi wal-
khataya. Allahumma naqqini minha kama yunaqqas-
saubul-abyadu minad-danas. Allahumma tahhirni
bis-salji wal-baradi wal-ma’il-barid."

(Ya Allah, sucikanlah aku dari dosa-dosa dan
kesalahan-kesalahan.

Ya Allah, bersihkanlah aku dari dosa-dosa itu
seperti pakaian putih yang dibersihkan dari noda.

Ya Allah, sucikanlah aku dengan salju, es, dan

air dingin).t
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110- "Allahumma inni a'uzubika minal-bukhli
waljubni, wa su'il-'umuri wa fitnatis-sadri wa
‘azabil-qabri.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat
kikir, pengecut, umur yang buruk (pikun),
penyakit hati, dan azab kubur).

W/}

A

1 HR. Muslim, no. 476 dan An-Nasa'i, no. 400.

2 HR. An-Nasa'l, no. 5469, lafaznya, "Nabi % biasa memohon
perlindungan kepada Allah dari lima perkara: dari sifat kikir,
pengecut, pikun, penyakit hati, dan azab kubur". Hadis ini
juga diriwayatkan oleh Abu Daud, no. 1539 dan dinyatakan
hasan oleh Al-Arna‘tt dalam takhrijnya dalam jami' Al-Ustil
(4/363).
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111- "Allahumma rabba jibra'il wa mika’il wa

rabba israfil, a'izubika min harrin-nar wa min
‘azabil-qabri.”

(Ya Allah, Tuhan Jibril dan Mika'il dan Tuhan

[srafil, aku berlindung kepada-Mu dari panasnya
neraka dan azab kubur).:
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112- "Allahumma alhimni rusydi wa a'iZzni min
syarri nafsi.”
(Ya Allah, ilhamkanlah kepadaku petunjuk ke
jalan yang lurus dan lindungi aku dari keburukan
jiwaku sendiri).2
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1 HR. An-Nasa'1, no. 1344, Ahmad (6/61), Al-Baihaqi dalam
Ad-Da’awat, no. 109, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani
dalam Sahih An-Nasa'i (3/1121), dan Silsilah Al-Ahadis As-
Sahihah, no. 1544.

2 HR. Tirmizi dan lafaz ini miliknya (5/519), no. 3483, dan
redaksi yang serupa oleh Ahmad (33/197), no. 19992, Al-
Hakim (1/510) dengan redaksi semisal juga, dan ia
nyatakan sahih serta disepakati oleh Az-Zahabi. Dan para
peneliti (tahqiq) Al-Musnad mengenai hadis Ahmad
(33/197) mengatakan, "Sanadnya sahih berdasarkan
syaratnya Asy-Syaikhaini (Bukhari dan Muslim)". Adapun
lafaz Tirmizi, maka didaifkan oleh Al-Albani dalam Da'if At-
Al-Tirmizt, hlm. 397.
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113- "Allahumma inni as aluka 'ilman nafi'an wa
a'uzubika min 'ilmin la yanfa'"

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang
bermanfaat, dan aku berlindung kepada-Mu dari
ilmu yang tidak bermanfaat) 1
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114- "Allahumma rabbas-samawati [as-sab'i], wa
rabbal-"ardi, wa rabbal-'arsyil 'azim, rabbana wa
rabba kulli sya'in, faliqal habbi wan-nawa, wa
munzilat-taurati wal-injil wal-furqan, a'izZubika
min syarri kulli sya'in anta akhizun binasiyatihi.
Allahumma antal awwalu fa laisa qablaka syai’,
wa antal akhiru fa laisa ba'daka syai’, wa antaz-
zahiru fa laisa fauqaka syai, wa antal-batinu fa
laisa dunaka syai’, iqdi ‘annad-dayna wa agnina
minal faqri.”

1 HR. An-Nasa'1i dalam Al-Kubra, no. 7867, Ibnu Majah, no.
3843, dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Sahih
Sunan Ibni Mdjah (2/327), dan lafaznya, "Mohonlah kepada
Allah ilmu yang bermanfaat dan mohonlah perlindungan
kepada Allah dari ilmu yang tidak bermanfaat.”
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(Ya Allah, Tuhan [tujuh lapis] langit dan Tuhan
bumi, Tuhan Arasy yang agung, Tuhan kami dan
Tuhan segala sesuatu, yang membelah butir (biji-
bijian) dan inti (biji) kurma dan yang
menurunkan kitab Taurat, Injil, dan Al-Qur an;
aku berlindung kepada-Mu dari keburukan segala
sesuatu yang Engkau pegang ubun-ubunnya
(menguasainya).

Ya Allah, Engkau Yang Maha Awal, tidak ada
sesuatu pun sebelum-Mu, dan Engkau Yang Maha
Akhir, tidak ada sesuatu setelah-Mu, Engkau Yang
Zahir tidak ada sesuatu di atas-Mu, dan Engkau
Yang Batin tidak ada sesuatu yang tersembunyi
bagi-Mu; lunaskanlah utang kami dan bebaskan
kami dari kefakiran).:
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115- "Allahumma allif baina quliibina, wa aslih Zata
bainina, wah-dina subulas-salam, wa najjina minaz-
zulumati ilan-nur, wa jannibnal-fawahisya ma
zahara minha wama batana, wa barik lana fi

1 HR. Muslim, no. 2713 dari Abu Hurairah -radiyallahu
'‘anhu-.
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asmad'ina wa absarina wa qulibina wa azwajina wa
zurriyating, wa tub 'alaind innaka antat-tawwaburr-
rahim, waj'alna syakirina lini'amika musnina biha
‘alaika qabilina laha wa atmimha 'alaina.”

(Ya Allah, satukanlah hati kami, perbaikilah
hubungan antar kami, berilah petunjuk menuju
surga kepada kami, selamatkan kami dari
kegelapan menuju cahaya, jauhkan kami dari
segala perbuatan keji, baik yang nampak atau
tersembunyi, berkahilah kami dalam
pendengaran, penglihatan, hati, pasangan-
pasangan kami, keturunan kami, dan terimalah
tobat kami, sungguh Engkau Maha Menerima
tobat lagi Maha Penyayang, dan jadikanlah kami
golongan yang bersyukur atas nikmat-nikmat-
Mu, golongan yang menyanjung-Mu atas nikmat-
nikmat tersebut, menerimanya, dan
sempurnakanlah untuk kami) 1 P
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1 HR. Abu Daud, no. 969, Al-Hakim dan lafaz ini miliknya
(1/265), ia berkata, "Sahih berdasarkan syarat Muslim" serta
disepakati oleh Az-Zahabi (1/26), dan dinyatakan sahih oleh
Al-Albani dalam Sahih Al-Adab Al-Mufrad, no. 630.
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116- "Allahumma inni as'aluka khairal-mas’alati,
wa khairad-du'a’, wa khairan-najah, wa khairal-
'‘amal, wa khairas-sawab, wa khairal-hayati, wa
khairal-mamat, wa sabbitni, wa saqqil mawazini,
wa haqqiq imani, war-fa' darajati, wa taqabbal
salati, wagfir khati ati, wa as alukad-darajatil-'ula
minal-jannati amin.

Allahumma inni as'aluka fawatihal-khair wa
khawatimahu, wajawami'ahu, wa awwalahu, wa
zahirahu, wa batinahu, wad-darajatil-'ula minal-
jannati, amin.

Allahumma inni as'aluka khaira ma ati wa
khaira ma af'al wa khaira ma a'mal wa khaira ma
batan wa khaira ma zahara wad-darajatil-'ula
minal-jannati amin.

Allahumma inni as'aluka an tarfa'a zikri, wa
tada'a wizri, wa tusliha amri, wa tutahhira qalbi,
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wa tuhassina farji, wa tunawwira qalbi, wa
tagfirali Zanbi, wa as alukad-darajatil-'ula minal-
jannati, amin.

Allahumma inni as'aluka an tubarika fi nafsi wa
fi sam't wa fi basari wa fi ruhi wa fi khalqi wa fi
khuluqi wa fi ahli wa fi mahyaya wa fi mamati wa
fi ‘amali, fataqabbal hasanati wa as alukad-
darajatil-'ula minal-jannati, amin."

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu
permohonan terbaik, doa terbaik, kesuksesan
terbaik, amalan terbaik, pahala terbaik, hidup
terbaik, mati terbaik; dan teguhkan aku,
beratkanlah timbangan amalku, kuatkanlah
keimananku, angkatlah derajatku, terimalah
salatku, ampunilah dosaku, aku memohon
kepada-Mu derajat tertinggi di surga, amin.

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu pembuka
kebaikan, penutup kebaikan, kebaikan yang
sempurna, kebaikan yang pertama, yang nampalk,
yang tersembunyi, dan derajat tertinggi di surga,
amin.

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan
yang aku datangi, yang aku lakukan, amalkan,
yang tersembunyi atau yang nampak, serta
derajat tertinggi di surga. amin.

Ya Allah, jadikanlah aku mempunyai reputasi
yang tinggi, gugurkanlah dosaku, perbaikilah
urusanku, sucikanlah hatiku, jagalah
kehormatanku, berilah cahaya kepada hatiku,
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ampunilah dosaku, aku memohon kepada-Mu
derajat tertinggi di surga. amin.

Ya Allah, berkahilah jiwaku, pendengaranku,
penglihatanku, rohku, fisikku, akhlakku,
keluargaku, kehidupanku, kematianku, dan
amalku; terimalah amalan kebaikanku, aku
memohon kepada-Mu derajat tertinggi di surga.
émin)l
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117- "Allahumma jannibni munkaratzl akhldq
wal-ahwa’ wal-a'mal wal-adwa'."”

(Ya Allah, jauhkanlah aku dari kemungkaran
terkait akhlak, hawa nafsu, amalan, dan
penyakit)2
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118- "Allahumma qanni'ni bima razaqtani wa
barik It fihi wakhluf 'alayya kulla ga‘ibatin li
bikhairin."”

1 HR. Al-Hakim dari Ummu Salamah secara marfi' (1/520),
ia nyatakan sahih serta disepakati oleh Az-Zahabi (1/520),
Al-Baihaqi dalam Ad-Da'awat, no. 225, dan At-Tabarani
dalam Al-Kabir (23/326), no. 717.

2 HR. Al-Hakim (1/523), ia berkata, "Sahih berdasarkan
syarat Muslim", dan disepakati oleh Az-Zahabi (1/532), At-
Tabarani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir (19/19), no. 36, dan
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Zilal Al-Jannah, no.
13.
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(Ya Allah, jadikanlah aku rela atas rezeki-Mu
kepadaku dan berkahilah rezeki itu untukku, dan
gantilah setiap sesuatu yang hilang dariku dengan
sesuatu yang lebih baik).1

et Bl ol 220 —na
119- "Allahumma hasibni hisaban yasiran."
(Ya Allah, hisablah diriku kelak (di akhirat)
dengan hisab yang ringan).2
A3 e B 85538 55 J el 2 v
120- "Allahumma a'inna 'ala zikrika wa syukrika
wa husni 'ibadatika.”

1 HR. Al-Hakim (1/532), ia nyatakan sahih dan disepakati
oleh Az-Zahabi (1/510) dari riwayat Ibnu Abbas -
radiyallahu 'anhuma-. Al-Baihaqi dalam Al-Adab, no. 1084,
dan dalam Ad-Da'awat Al-Kabir, no. 211, serta dinyatakan
hasan oleh Al-Hafiz Ibnu Hajar dalam Al-Futiihat Ar-
Rabbaniyyah (4/383).

2 HR. Ahmad (6/48), Al-Hakim (1/255), ia berkata, "Sahih
berdasarkan syarat Muslim" dan disepakati oleh Az-Zahabi
(1/255). Aisyah -radiyallahu 'anha- berkata, "Ketika beliau
selesai dari salatnya, aku bertanya, "Wahai Nabi Allah, apa
itu hisab yang mudah?" Beliau menjawab, "Seseorang
melihat buku catatan amalnya lalu, Dia (Allah)
memaafkannya. Sungguh, siapa pun yang dipersulit hisabnya
waktu itu wahai Aisyah, dia akan binasa. Dan setiap derita
yang dialami seorang mukmin maka Allah 'Azza wa Jalla
akan menjadikannya sebagai pelebur dosanya, walau hanya
tertusuk duri” Allamah Al-Albani mengatakan dalam
Misykah Al-Masabih, "Sanadnya jayyid."
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(Ya Allah, bantulah aku wuntuk berzikir
mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan
beribadah dengan benar kepada-Mu).!
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.«.;ti\ A:.f.> &\ ”’fﬁ A
121- "Allahumma inni as'aluka imanan la
yartaddu, wa na'tman la yanfadu, wa murafaqata
muhammadin % fi a'la jannatil-khuld."

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu keimanan
yang tidak akan lepas, kenikmatan yang tidak

habis, menemani Muhammad #: di surga tertinggi
yang kekal) 2
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1 HR. Ahmad (2/299), Al-Hakim (1/499) ia nyatakan sahih
dan disepakati oleh Az-Zahabi. Derajat hadis memang
seperti yang disebutkan oleh beliau berdua. Juga
diriwayatkan oleh Abu Daud, no. 1524, An-Nasa't dalam Al-
Kubra, no. 9973, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam
Sahih Al-Adab Al-Mufrad, no. 534.

2 HR. Ibnu Hibban (Mawarid), hlm. 604, no. 2436, dari
riwayat Ibnu Mas'ud -radiyalldhu ‘anhu- secara mauqif,
Ahmad dari jalur periwayatan lain (1/386 dan 400), An-
Nasa'l dalam 'Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, no. 869, dan
dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam As-Silsilah As-
Sahihah, no. 2301.
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122- "Allahumma qini syarra nafsi wa'zim Ii ‘ala
arsyadi amri. Allahummagfirli ma asrartu wa ma
a'lantu wa ma akhtatu wa ma 'amadtu wa ma
'alimtu wa ma jahiltu.”

(Ya Allah, lindungilah aku dari keburukan
jiwaku, kuatkanlah hatiku untuk menempuh
kebenaran. Ya Allah, ampunilah aku atas dosa
yang tersembunyi, terang-terangan, tidak
disengaja dan yang disengaja, yang aku ketahui
atau tidak aku ketahui).
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123- "Alldhumma inni a'uZubika min galabatid-
daini wa galabatil-'aduwwi wa syamatatil-a'da’."

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu darl
himpitan utang, tekanan musuh, dan rasa
gemblra musuh terhadapku) 2
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1 HR. An-Nasa'l dalam Al-Kubra (6/246), no. 10830, Al-
Hakim (1/510) dan ia nyatakan sahih serta disepakati oleh
Az-Zahabi; Ahmad (4/444), di dalam Al-Musnad yang telah
ditahqiq (diteliti) (33/197), no. 19992, dan Al-Hafiz
mengatakan dalam Al-Isabah, "Sanadnya Sahih". Juga
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Takhrij Riyad As-
Salihin dalam catatan hadis no. 1495.

2 HR. An-Nasa'i, no. 5475, Ahmad (2/173), dinyatakan sahih
oleh Al-Albani dalam Sahih An-Nasa'i (3/1113).
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124- "Allahummagfirli wahdini warzuqni wa 'afini.
A'tizubillahi min diqil-maqami yaumal-qiyamah.”
(Ya Allah, ampunilah aku, berilah aku petunjuk,
rezeki, dan selamatkanlah aku (dari segala
keburukan). Aku berlindung kepada-Mu dari
sempitnya suasana pada hari kiamat).:
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125- "Allahumma matti'ni bisam'T wa basari
waj'alhumal-warisa minni, wansurni 'ala man
yazlimuni, wa khuz minhu bisa'ri."”

(Ya  Allah, anugerahkanlah  kepadaku
kenikmatan pada pendengaranku dan
penglihatanku, jadikanlah keduanya tetap terjaga
hingga akhir hidupku. Tolonglah aku melawan
orang yang menzalimiku, dan balaslah kezaliman
mereka terhadapku).2
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1 HR. An-Nasa'i, no. 1617, Ibnu Majah, no. 1356, dan
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahith Sunan An-
Nasa'i (1/356), dan Sahih Ibni Mdjah (1/226).

2 HR. Tirmizi, no. 3681, Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad,
no. 650, dan Al-Hakim (1/523). Dia menyatakan sahih dan
disepakati oleh Az-Zahabi, dinyatakan hasan oleh Al-Albani
dalam Sahih At-Tirmizi (3/188).
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126- "Allahumma inni as’aluka 'tysyatan naqiyyah,
wa mitatan sawiyyah, wa maraddan gaira
mukhzin wa la fadihin."

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu hidup
yang baik, mati yang tenang, kembali ke akhirat
tidak dalam terhina dan tidak pula
dlpermalukan) 1
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1 HR. Al-Hakim (1/541), Zawa'id Musnad Al-Bazzar
(2/442), no. 2177, At-Tabarani dalam Ad-Du'a’, no. 1435.
Al-Haisami mengatakan dalam Majma’ Az-Zawa'id
(10/179), "Sanad At-Tabarani jayyid.")
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127- "Allahumma lakal-hamdu kulluhu.
Allahumma la qabida lima basatta ,wa la basita
lima qabadta, wa la hadiya liman adlalta, wa la
mudilla liman hadayta, wa la mu'tiya lima
mana'ta, wa la mani'a lima a'tayta, wa la
mugqarriba lima ba'adta, wa la mubad'ida lima
qarrabta.

Allahummab-sut 'alaind min barakatika, wa
rahmatika, wa fadlika, wa rizqika. Allahumma inni
as alukan-na'tmal-muqima allazi la yahulu wa la
yazulu.

Allahumma inni as'alukan-na'ima yaumal-
‘ailah, wal-amna yaumal-khaufi.

Allahumma inni 'aizun bika min syarri ma
a'taytana, wa syarri ma mana 'tana.

Allahumma habbib 'ilainal-iman wa zayyinhu fi
quliibina, wa karrih ilainal-kufra wal-fustiqa wal-
Is-yan, waj'alna minarrasyidin.

Allahumma tawaffana muslimin wa ahyina
muslimin wa alhiqna bis-salihin gaira khazaya wa
la maftunin.

Allahumma qatilil-kafarata allazina yukazzibuna
rusulaka, wa yasuddiina 'an sabilik, waj'al 'alaihim
rijizaka wa  'azabaka. Allahumma  qatilil-
kafaratallazina utul-kitab, ilahal-haqq, [amin]."”

(Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Ya Allah,
tidak ada yang bisa mengenggam apa yang telah
Engkau bentangkan dan tidak ada pula yang bisa
membentangkan apa yang telah Engkau
genggam; tidak ada yang bisa memberi petunjuk
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kepada siapa pun yang telah Engkau sesatkan,
tidak ada pula yang bisa menyesatkan siapa yang
telah Engkau beri petunjuk; Tidak ada yang bisa
memberi terhadap apa yang telah Engkau tahan
dan tidak ada pula yang bisa menahan terhadap
apa yang telah Engkau beri; Tidak ada yang bisa
mendekatkan apa yang telah Engkau jauhkan dan
tidak ada pula yang bisa menjauhkan apa yang
telah Engkau dekatkan.

Ya Allah, limpahkan kepada kami dari
keberkahan-Mu, rahmat-Mu, karunia-Mu, dan
rezeki-Mu.

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu
kenikmatan yang kekal yang tidak berlalu dan
tidak pula hilang.

Ya Allah! aku memohon kepada-Mu kenikmatan
pada saat fakir, dan keamanan pada saat takut.

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
kejelekan apa saja yang Engkau berikan, dan dari
kejelekan apa saja yang Engkau tahan.

Ya Allah, Jadikanlah kami cinta kepada
keimanan dan hiasilah dia di hati-hati kami; dan
jadikanlah diri kami benci terhadap kekufuran,
kefasikan, serta kemaksiatan. Jadikan kami di
antara orang-orang yang diberi petunjuk.

Ya Allah, wafatkan kami dalam keadaan Islam,
hidupkan kami dalam keadaan Islam, dan
masukkan kami ke dalam orang-orang saleh
tanpa dihina dan tidak pula difitnah.
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Ya Allah, perangilah orang-orang kafir yang
mendustakan para Rasul-Mu dan merintangi jalan-
Mu, dan berikan mereka siksa-Mu dan azab-Mu.

Ya Allah, perangi orang-orang kafir yang telah
diberi kitab (Yahudi dan Nasrani), ya Tuhan
kebenaran).
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128- "Allahummagfir li warhamni wahdini wa
‘afini warzugnt."”

(Ya Allah, ampunilah aku, kasihani aku, beri

aku petunjuk, beri aku keselamatan, dan beri aku
rezeki).2

(329315 (3 A5
"..wajburni warfa'ni.”

(Penuhilah  kebutuhanku dan angkatlah
derajatku (dunia dan akhirat)).3

1 HR. Ahmad dengan lafaz yang sama (3 /424) dan (24 /246), no.
15492. Kalimat yang berada di dalam kurung milik Al-Hakim
(1/507) dan (3/23-24). Hadis ini juga diriwayatkan oleh
Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad, no. 699, dan dinyatakan sahih
oleh Al-Albani dalam Takhrij Fighus-Sirah, hlm. 284, serta Sahih
Al-Adab Al-Mufrad karya Bukhari, no. 538, hlm. 259.
2 HR. Muslim, no. 2696 dan 2697, dalam riwayat lain dari
Muslim, "Karena doa-doa ini akan mengumpulkan kebaikan
dunia dan akhirat untukmu.” Dan dalam Sunan Abu Daud,
no. 850, perawinya berkata, "Tatkala arab badui tersebut
pergi berlalu, Nabi # bersabda, 'Sungguh kedua tangannya
dipenuhi kebaikan'."
3 Lihat: Sunan Ibnu Majah, no. 898, dan Sunan At-Tirmizi, no.
284, Sahih Ibni Mdjah (1/148), serta Sahih At-Tirmizi (1/90).
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129- "Allahumma zidna wa la tanqusna, wa akrimna
wa la tuhinna, wa a'tind wa la tahrimna, wa asirna
wa la tu sir 'alayna, war-dina war-da ‘anna.”

(Ya Allah, tambahkanlah (kebaikan) untuk kami,
jangan Engkau menguranginya; jadikanlah kami
mulia, jangan Engkau hinakan kami; berikanlah
(karunia-Mu) kepada kami jangan Engkau halangi
kami (untuk mendapatkannya); utamakanlah kami
dan jangan Engkau jadikan kami terpinggirkan;
buatlah kami rida dan jadikanlah kami termasuk
orang-orang yang Engkau rldal) 1

uab O‘“‘"U ueb hn:u;;" E.aﬂ\b) -\
130- "Allahumma ahsanta khalqi fa ahsin khulugi.”
(Ya Allah, Engkau telah menciptakan fisikku
bagus, maka baguskan juga akhlakku) 2

(Gags Golb d.l»\ a *;.2.0\» -\

131- "Allahumma sabbitni Wa]alm hadiyan
mahdiyyan.”

1 HR. Tirmizi (5/326), no. 3173, Al-Hakim (2/98). Dia
mensahihkannya, dan dinyatakan hasan oleh Syekh Abdul
Qadir Al-Arna‘ut dalam tahqignya (penelitiannya) di kitab
Jami' Al-Usiil (11/282), no. 8847.

2 HR. Ahmad (6/68 dan 155) dan (1/403), Ibnu Hibban, no.
2423 dalam Mawarid, At-Tayalisi, no. 374, Musnad Abi Ya'la,
no. 5075, dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Irwa" Al-
Galil (1/115), no. 74.
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(Ya Allah, teguhkanlah aku, dan jadikanlah aku
sebagai pemberi petunjuk yang mendapatkan
petunjuk).t o
5 il 8 g o alll gyt -we
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132- "Allahumma inni as'alukas-sabat fil-amri
wal-'azimata 'alar-rusydi, wa as'aluka mujibati
rahmatika wa 'aza'ima magfiratik, wa as'aluka
syukra ni'matika wa husna 'ibadatika, wa as aluka
qalban saliman wa lisanan sadiqan, wa as aluka
min khairi ma ta'lamu, wa a'tizu bika min syarri
ma ta'lamu, wa astagfiruka lima ta'lamu, innaka
‘allamul-guyub."

(Ya Allah, aku memohon keteguhan dalam
urusan ini, tekad yang kuat di atas kebenaran. Aku
memohon  kepada-Mu sebab-sebab  yang
mendatangkan rahmat-Mu dan ketetapan hati
untuk meraih ampunan-Mu. Aku mohon kepada-
Mu agar mampu mensyukuri nikmat-Mu dan
beribadah kepada-Mu dengan baik. Aku mohon

1 Dalilnya adalah doa Nabi # ini untuk Jarir -radiyallahu
'‘anhu-. Lihat: Al-Bukhari, no. 6333, serta 3020, 3036, dan
lainnya.
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kepadamu hati yang bersih dan lisan yang jujur.
Aku memohon kepada-Mu kebaikan apa pun yang
Engkau ketahui, dan aku berlindung kepada-Mu
dari keburukan apa pun yang Engkau ketahui.
Aku memohon ampun kepada-Mu atas (dosa) apa
pun yang Engkau ketahui, sungguh Engkau Maha
Mengetahui segala yang gaib).1 e

Rbeek Jei oey3sal L @\" =y
133- "Allahumma inni as alukal-firdausa a'lal-
jannah."
(Ya Allah, aku memohon kepadamu surga
Firdaus, surga yang tertinggi).
.«@E S Sy 335 ;.;U\» -\
134- "Allahumma jaddidil-timan fi qalbi."”

1 HR. Ahmad (28/338), no. 17114 dan (28/356), no. 17133,
Tirmizi, no. 3407, At-Tabarani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir
dengan lafaznya, no. 7135, 7157, 7175, 7176, 7177, 7178,
7179, dan 71780; Ibnu Hibban dalam Sahih-nya, (3/215),
no. 935 dan (5/310), no. 1974, dinyatakan hasan oleh
Syu'aib Al-Arna‘it dalam Sahih Ibni Hibban (5/312), dan
dinyatakan hasan jalur-jalur periwayatannya oleh para
pentahqiq Al-Musnad (28/338), juga disebutkan oleh Al-
Albani dalam Silsilah Al-Ahadis As-Sahihah pada jilid ke-7,
no. 3228, sementara dalam Sahih Mawarid Az-Zam'an, no.
2416 dan 2418, ia berkata, "Sahih ligairih."

2 Doa ini dikutip dari sabda Nabi #, "..Apabila kalian
memohon kepada Allah, mohonlah surga Firdaus; karena ia
surgayang terbaik dan surga tertinggi, dan di atasnya 'Arasy
Allah yang Maha Pengasih, darinya keluar air sungai-sungai
surga.” HR. Bukhari, no. 2790 dan 7423.
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(Ya Allah, perbarui iman di hatiku) 1
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135- "Allahumma inni a'izubika min salatin la
tanfa'"
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
ibadah salat yang tidak bermanfaat) 2
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136- "Allahumma inni a'tizubika min jaris-su, wa
min zaujin tusyayyibuni qablal-masyibi, wa min
waladin yaktinu ‘'alayya rabban, wa min malin
yakinu 'alayya 'azaban, wa min khalilin makirin
'ainuhu tarani wa qalbuhu yar'ani, in ra'a hasanatan
dafanahd wa iza ra’a sayyi atan aza'aha.”

=z
Z
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1 Doa ini dikutip dari hadis Abdullah bin Umar -radiyallahu
‘anhumd-, ia berkata, Rasulullah # bersabda, "Sesungguhnya
iman itu bisa menjadi usang di dalam diri kalian, seperti halnya
pakaian yang usang, maka mohonlah kepada Allah agar
memperbaharui keimanan di dalam hati kalian." HR. Al-Hakim
(1/4), ia nyatakan sahih dan disepakati oleh Az-Zahabi. Al-
Haisami dalam Majma’ Az-Zawa'id (1/52) menuturkan,
"Diriwayatkan oleh At-Tabarani dalam Al-Kabir dan sanadnya
hasan." Juga dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Silsilah Al-
Ahadis As-Sahihah (4/113), no. 1585.

2 HR. Abu Daud, no. 1549, dan dinyatakan sahih oleh Al-
Albani dalam Sahih Sunan Abi Dawud (1/424).
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(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
tetangga yang berperilaku buruk, pasangan hidup
yang membuatku beruban sebelum waktunya,
anak yang menjadi tuan atas diriku, harta yang
menjadi azab, teman akrab yang penuh tipu daya,
yang matanya melihatku dan  hatinya
mengintaiku; jika ia melihat kebaikan dariku
maka ia menyembunyikannya, dan jika ia melihat
keburukan maka ia menyebarkannya).:

REAW| e @4; N f.éjl\» —\YV
137- "Allahumma la tukhzini yaumal-qiyamah.”
(Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan aku
hina pada hari kiamat).2 o
53315 B3 61l GO 3) 2300 A
138- "Allahumma inni as’alukal-mu'afata fid-dun-
ya wal-akhirah."”

1 HR. At-Tabarani dalam Ad-Du'a (3/1425), no. 1339, dan
Al-Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahadis As-Sahthah (7/377),
no. 3137, mengatakan, "Aku berkata, "Sanad ini jayyid,
semua perawinya dari perawi At-Tahzib..."

2 HR. Ahmad dalam Al-Musnad (29/596), no. 18056, dan
para pen-tahqiq Al-Musnad mengatakan, "Sanadnya sahih".
At-Tabarani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir (3/20), no. 2524,
dengan lafaz, "Allahumma la tukhzini yaumal-qiyamah wa la
tukhzini yaumal-ba’s."”

(Ya Allah, janganlah Engkau hinakan aku pada hari Kiamat,
janganlah Engkau hinakan aku pada hari yang sangat
mengerikan).
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(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu
keselamatan di dunia dan akhirat).
&;;f.@_m) —\r4
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139- "Allahumma inni a'izu bika min 'ilmin la
yanfa', wa 'amalin la yurfa', wa qalbin la yakhsa’,
wa qaulin la yusma"."

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu
yang tidak bermanfaat, amalan yang tidak
diterima, hati yang tidak Kkhusyuk, serta
perkataan yang tldak didengar).2
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140- "Alldhumma inni a'iZubika minal-hammi
wal-hazan, wal-'ajzi wal-kasali, wal-bukhli wal-
jubni, wa dala'id-daini wa galabatir-rijal.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa
gundah dan sedih, dari sifat lemah dan malas, dari
sifat bakhil dan pengecut, dan dari lilitan utang
serta penguasaan orang lain).3

f

1 HR. Ibnu Majah, no. 3851, dan dinyatakan sahih oleh Al-
Albani dalam Sahih Ibni Majah (3/259), dan dalam Silsilah
Al-Ahadis As-Sahihah, no. 1138.

2 HR. Ibnu Hibban, no. 2440 (Mawarid), dan dinyatakan
sahih oleh Al-Albani dalam Sahih Mawarid Az-Zam'an
(2/454), no. 2066.

3 HR. Bukhari, no. 6363. Anas -radiyallahu 'anhu- berkata,
"Aku dahulu menjadi pelayan Rasulullah #, setiap beliau
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141- "Allahumma inni a'tizu bika min 'azabin-
narm wa a'uzu bika min 'azabil-qabri, wa a'tiZu
bika minal-fitani ma zahara minha wa ma batana,
wa a'tizu bika min fitnatid-dajjal.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab
neraka, aku berlindung kepada-Mu dari azab
kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari
bermacam-macam fitnah, baik yang nampak atau
tersembunyi, serta aku berlindung kepada-Mu
dari fitnah Dajjal).1 )

(IOTow é?SQﬁ L él ;.gjis\» —\¢€
142- "Allahumma inni as'aluka syahadatan fi
sabilika."”

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu untuk
syahid di jalan-Mu).2

singgah, aku biasa mendengar beliau sering mengucapkan,
"Allahumma inni a'uzubika...”

1 HR. Muslim, no. 2867, disebutkan di dalamnya, "Mohonlah
perlindungan kepada Allah dari azab neraka"..[Mohonlah
perlindungan kepada Allah dari azab kubur...] sampai akhir
hadis.

2 HR. Muslim, no. 1909. Ini dikutip dari sabda beliau £,
"Siapa yang memohon kepada Allah mati syahid dengan
tulus, niscaya Allah menghantarkannya menuju kedudukan
para syuhada, sekalipun ia mati di atas kasurnya.”
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143- "Allahummagfirli, allahummaj’alni yaumal-
qiyamati fauqa kasirin min khalgika minan-nas.
Allahummagfirli zanbi wa adkhilni yaumal-
qiyaamati mudkhalan kariman."

(Ya Allah, ampunilah aku. Ya Allah, jadikanlah

kedudukanku di atas kebanyakan makhluk-Mu
dari kalangan manusia kelak pada hari kiamat. Ya
Allah, ampunilah dosaku dan masukkanlah aku ke
dalam tempat yang mulia kelak pada hari
Kiamat).:
G55 EBE Gd 535 (Eo Had Jubl Zlh vt
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144- "Allahummah-dini fiman hadayta, wa 'afini
fiman 'afayta, wa tawallani fiman tawallayta, wa
barik Ii fima a'tayta, wa qini syarra ma qadaita,
innahu la yazillu man walayta, tabarakta rabbana
wa ta'alayta.”

(Ya Allah, berilah aku hidayah bersama orang

yang Engkau beri hidayah, selamatkanlah aku
bersama orang yang telah Engkau selamatkan, dan

1 HR. Bukhari, no. 4323 dan Muslim, no. 2498. Ini dikutip
dari doa Nabi # untuk 'Ubaid Abu 'Amir dan termasuk doa
beliau # untuk Abu Burdah -radiyallahu 'anhuma-.
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berilah aku pertolongan sebagaimana orang yang
telah Engkau beri pertolongan, berkahilah apa yang
telah Engkau berikan kepadaku, dan lindungilah
aku dari keburukan apa pun yang sudah Engkau
tetapkan, sungguh tidak akan terhina siapa pun
yang Engkau beri perlindungan, Maha Suci Engkau
wahai Tuhan kami dan Maha Tinggi).!

e 55 ks a8l S ke
145- "Rabbigfirli khati ati yaumad-din."

(Ya Tuhanku, ampunilah dosaku pada hari
pembalasan nanti).2

1) Sy aéj.i.i}\ (Rlep \j\ﬁ\ \j&s.}j\ daal) 01 32355 -y
146- "Astagfirullahal-'azim allazi la ilaha illa
huwa, al-hayyul-qayytim wa attibu ilaihi."”

(Aku memohon ampun kepada Allah Yang
Maha Agung, Yang tidak ada tuhan yang berhak

1 HR. Ahmad dalam Al-Musnad (3/249), no. 1723. Para pen-
tahqiq Al-Musnad mengatakan (3/249), "Sanadnya sahih."
Riwayat ini mutlak dan tidak terikat dengan salat witir,
sebagaimana yang tercantum pada riwayat lainnya, dan
dalam riwayat ini Anas -radiyallahu 'anhu- mengatakan,
"Beliau mengajarkan kami doa ini..."

2 HR. Muslim, no. 214. Ada yang bertanya kepada Nabi £,
"Wahai Rasulullah, Ibnu Jud'dn pada masa jahiliah dahulu
gemar menyambung tali silaturahmi, memberi makan orang
miskin. Apakah itu semua bermanfaat baginya?” Beliau
menjawab, "Tidak akan bermanfaat baginya, karena dia
sekalipun tidak pernah mengucapkan, 'Rabbigfirli khati'ati
yaumad-din." (Ya Tuhanku, ampunilah dosaku pada hari
pembalasan nanti).
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disembah kecuali Dia, Maha Hidup dan Maha
Mengurusi (makhluk-Nya), dan aku bertobat
kepada- Nya) 1
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147- "Allahummagfirli Zanbi, wa az-hib gaiza
qalbi, wa a'izni min mudillatil-fitan."
(Ya Allah, ampunilah dosaku, hilangkan rasa

emosi dari hatiku, lindungilah aku dari kesesatan
berbagai macam fitnah).2

L HR. Tirmizi, no. 3577, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani
dalam  Sahih  At-Tirmizi  (3/469), "Siapa yang
mengucapkannya, niscaya Allah mengampuninya,
meskipun ia pernah melarikan diri dari medan perang."

2 Doa ini dikutip dari doa Nabi £ untuk Aisyah -radiyallahu
‘anha-, "Allahummagfir laha Zanbahda, wa az-hib gaiza
qalbiha, wa a'izZna min mudillatil-fitan.” (Ya Allah,
ampunilah dosanya, hilangkan rasa emosi dari hatinya,
lindungilah ia dari kesesatan berbagai macam fitnah).

HR. Ibnu 'Asakir dengan sanadnya dalam Al-Arba'in fi
Mandqib Ummahat Al-Mu'minin, hlm. 85, dari Aisyah -
radiyallahu 'anha-. Ibnu 'Asakir berkata, "Hadis ini sahih
hasan dari Baqgiyyah bin Al-Walid. Ibnu As-Sunni
meriwayatkan dengan redaksi yang semisal dalam 'Amal Al-
Yaum wa Al-Lailah, no. 457, dan dalam naskah lainnya milik
Ibnu As-Sunni, ia berkata, "Wa ajirni minasy-syaitan." (Dan
lindungilah aku dari setan) pengganti kalimat "min
mudillatil-fitan". Lihat takhrij hadis ini dalam karya Al-
Albani di Ad-Da'ifah, no. 4207, dan juga ada hadis lain
sebagai penguat dari Ummu Salamah -radiyallahu 'anha-
yang diriwayatkan oleh Ahmad, no. 26576 (2/44) dengan
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148- "Allahumma ahyini 'ala sunnati nabiyyika £,
wa tawaffani ‘ala millatihi, wa a'iZni min
mudillatil-fitan."”

(Ya Allah, jadikanlah hidupku di atas sunnah
Nabi-Mu ¥, dan matikanlah aku di atas agamanya,
serta lindungilah aku dari kesesatan berbagai

macam fitnah).:

3

redaksi yang serupa. Berikut ini lafaznya, "Ucapkanlah
'Allahumma rabba muhammadin an-nabiyyi, igfirli Zanbi, wa
az-hib gaiza qalbi, wa ajirni min mudillatil-fitan ma
ahyaytana.” (Wahai Tuhan Nabi Muhammad, ampunilah
dosaku, hilangkanlah emosi dalam hatiku, dan lindungilah
aku dari kesesatan berbagai macam fitnah selama kami
mashi hidup). Al-HaiSami menyatakannya hasan dalam
Majma' Az-Zawa'id (10/27). Riwayat ini juga ada di At-
Tabarani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir (23/338), no. 785,
tanpa lafaz, "md ahyaytana." Ada riwayat lain yang
menguatkan dari Ummu Hani' -radiyallahu 'anha-, ia
berkata, "Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku sebuah
doa yang bisa aku panjatkan." Beliau bersabda, "Ucapkanlah
‘Allahummagfirli Zanbi..'"" dan seterusnya sampai akhir
hadis. Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Khara'iti dalam ['tilal
Al-Quliib, no. 52, serta Masawi' Al-Akhldqg, no. 323.

1 HR. Al-Baihaqi dalam Al-Kubra (5/95), dari doanya Ibnu
Umar yang statusnya mauqif pada dirinya. Ibnu Al-
Mulaqqin menukilnya dalam Al-Badr Al-Munir (6/309). Dia
berkata, "Dinukil dari Ad-Diyd’, "Sanadnya jayyid". Ibnu
Mas'ud -radiyallahu ‘anhu- mengatakan, "Jangan sampai di
antara kalian mengucapkan, "Alladhumma ini a'iZubika
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149- "Allahumma salli ‘ala Muhammad wa 'ala ali
Muhammad, kama sallaita 'ala Ibrahim wa 'ala ali
Ibrahim, innaka hamidun majid. Wa barik ‘ala
Muhammad wa 'ala ali Muhammad, kama barakta
‘ala Ibrahim wa 'ala ali Ibrahim, [fil-‘alamina]
innaka hamidun majid."”

(Ya Allah, limpahkanlah selawat kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau melimpahkan selawat
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim,
sesungguhnya Engkau Zat yang Maha Terpuji lagi
Maha Mulia. Dan curahkanlah keberkahan kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau mencurahkan keberkahan
kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim. [Di

minal-fitnah.” (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
fitnah), karena tidak seorang pun yang luput dari fitnah;
karena Allah berfirman, "Sesungguhnya hartamu dan anak-
anakmu hanyalah cobaan (bagimu)." (QS. At-Tagabun: 15).
Maka siapa saja di antara kalian memohon perlindungan,
maka mohonlah perlindungan kepada Allah dari kesesatan-
berbagai macam fitnah." HR. Ibnu Jarir dalam Tafsirnya
(13/475),no. 15912, dan disebutkan oleh Ibnu Battal dalam
uraiannya pada buku Sahih Al-Bukhari (4/13).
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seluruh alam semesta], Engkau Maha Terpuji lagi
Maha Mulia).

Dan segala puji hanya milik Allah, Tuhan
seluruh alam, sesuai dengan keagungan-Nya dan
kebesaran kekuasaan-Nya. Ya Allah,
limpahkanlah selawat serta salam kepada Nabi
kami, Muhammad, beserta keluarga, para
sahabat, dan para pengikutnya yang baik sampai
hari Kiamat.

1 HR. Bukhari, no. 3370. Kalimat yang ada di antara dua
tanda kurungnya merupakan bagian dari hadis Abu
Hurairah -radiyallahu 'anhu- dalam riwayat Muslim, no.
405.
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PENGOBATAN DENGAN RUQYAH
DARI AL-QUR AN DAN SUNNAH

Penulis:
Dr. Sa'id bin Ali bin Wahf Al-Qahtaniy
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang

MUKADIMAH

PENTINGNYA BEROBAT
DENGAN AL-QUR AN DAN
SUNNAH

Segala puji hanya milik Allah, kita memuji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan-Nya, serta
meminta perlindungan kepada Allah dari
keburukan jiwa kita dan dari keburukan
perbuatan kita. Siapa pun yang Allah beri
petunjuk, tidak akan ada yang bisa
menyesatkannya, dan siapa pun yang Dia
sesatkan, tidak akan ada yang mampu
memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah semata tidak ada
sekutu bagi-Nya, serta aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.
Semoga Allah mencurahkan selawat dan salam
sebanyak-banyaknya kepada beliau, keluarganya,
para sahabatnya, serta orang-orang yang
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mengikuti mereka dengan baik sampai hari
kiamat tiba.

Tidak diragukan lagi, bahwa pengobatan
dengan Al-Qur'anul Karim serta dengan ruqyah
yang sahih dari Nabi ¥ merupakan pengobatan
yang bermanfaat dan penyembuhan yang
sempurna. Allah 'Azza wa Jalla berfirman,

[86 ieduas] o 20y 530 Tyal3 Spal 30 5.0

"Katakanlah, 'Al-Qur’an adalah petunjuk dan
penyembuh bagi orang-orang yang beriman"." (QS.
Fussilat: 44).

Allah -Subhanahu wa Ta'dla- juga berfirman,
Sop V3 Gl 455 s 38 G oAl Ge 05
AT 2] NG LS V) el
"Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu)
yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang
yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim

(Al-Qur'an itu) hanya akan menambah kerugian.”
(QS. Al-Isra™: 82).

Kata "min" di dalam ayat tersebut menjelaskan
jenis; karena semua isi Al-Qur'an mengandung
penyembuh seperti yang disebutkan dalam ayat
di atas, dan Allah 'Azza wa Jalla berfirman,!

1 Lihat: Al-Jawab Al-Kafi Liman Sa‘ala 'an Ad-Dawa’ Asy-
Syafi karya Ibnul Qayyim, hlm. 20.
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"Wahai manusia! Sungguh, telah datang
kepadamu pelajaran (Al-Qur'an) dari Tuhanmu,
penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada,

dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang
beriman." (QS. Yunus: 57).

Al-Qur'an merupakan penyembuh yang
sempurna dari segala jenis penyakit hati dan fisik,
serta berbagai penyakit duniawi dan ukhrawi.
Namun, tidak semua orang diberi kemampuan
serta taufik untuk bisa mencari kesembuhan
melalui Al-Qur an.

Jika seseorang yang sakit menggunakannya
dengan baik sebagai pengobatan, serta mengobati
penyakitnya disertai penuh ketulusan dan
keimanan, penerimaan yang sempurna serta
keyakinan yang kuat, dan memenuhi segala
syaratnya, maka penyakit itu tidak akan bisa
bertahan melawannya selamanya.

Bagaimana  mungkin  penyakit-penyakit
mampu melawan firman Tuhan langit dan bumi
yang sekiranya turun di atas gunung, niscaya
gunung itu akan terpecah belah, atau jika turun ke
bumi niscaya dia akan menghancurkannya
berkeping-keping. Tidaklah suatu penyakit dari
bermacam penyakit hati dan fisik melainkan di
dalam  Al-Quran ada petunjuk  untuk
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mengobatinya, penyebabnya, serta cara
pencegahannya, bagi yang Allah berikan rezeki
berupa pemahaman terhadap kitab-Nya. Allah
'Azza wa Jalla telah menyebutkan di dalam Al-
Qur'an beberapa penyakit hati dan fisik, serta
cara mengobati keduanya.

Adapun untuk penyakit hati, ada dua jenis:
penyakit syubhat serta keraguan dan penyakit
syahwat serta kesesatan. Dan Allah -Subhanahu
wa Ta'ala- menyebutkan penyakit-penyakit hati
secara rinci, disertai sebab-sebab terjadi penyakit
tersebut dan cara mengobatinya. Allah Ta'ala
berfirman,!

W5 & &) e 3 st ale il T i 5
[0 5 Sl €5 5203 238 5855 )
"Apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami
telah menurunkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an)
yang dibacakan kepada mereka? Sungguh, dalam
(Al-Qur'an) itu terdapat rahmat yang besar dan
pelajaran bagi orang-orang yang beriman." (QS.
Al-'Ankabit: 51).
Allamah  Ibnul Qayyim -rahimahullah-

menuturkan, “Siapa yang tidak disembuhkan oleh
Al-Qur'an, Allah tidak akan menyembuhkannya,

1 Zad Al-Ma'ad karya Ibnul Qayyim (4/6) dan (4/352).
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siapa saja yang tidak merasa cukup dengannya,
Allah tidak akan mencukupkannya.™

Adapun untuk penyakit-penyakit fisik, Al-
Qur'an telah mengarahkan kepada prinsip-
prinsip pengobatannya, dasar-dasarnya, dan
kaidah-kaidahnya. Hal itu karena semua kaidah-
kaidah pengobatan fisik sudah tertera di dalam
Al-Qur’an Al-'Azim, yaitu tiga jenis:

a) menjaga kesehatan,

b) mencegah dari hal yang membahayakan,

c) membersihkan zat-zat yang merusak dan
membahayakan.

Prinsip-prinsip ini dapat dijadikan acuan
untuk berbagai bentuk pengobatan lainnya.?

Jika seorang hamba mengobati dirinya dengan
Al-Qur’an secara benar, niscaya ia akan melihat
pengaruh yang menakjubkan dalam bentuk
kesembuhan yang cepat.

Imam Ibnul Qayyim -rahimahullahu ta'ala-
mengatakan, "Sungguh, aku pernah mengalami
sakit sewaktu di Makkah, dan tidak mendapati
seorang dokter pun, atau obat. Lantas aku
mengobati diriku sendiri dengan membaca Surah
Al-Fatihah, dan aku melihat efek yang sangat
menakjubkan. Aku mengambil seteguk air zamzam
lantas membacakannya di air tersebut berkali-kali,

1 Zad Al-Ma'ad (4/352).
2 Zad Al-Ma'ad (4/352) dan (4/6).
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kemudian aku meminumnya, dan aku merasakan
kesembuhan total. Lalu aku selalu mengandalkan
cara tersebut dalam banyak jenis rasa sakit, dan
aku sangat merasakan manfaatnya yang luar
biasa. Aku juga memberikan resep tersebut kepada
siapa pun yang mengeluh sakit, dan kebanyakan
dari mereka sembuh dengan cepat.™

Begitu pula pengobatan menggunakan ruqyah
nabawiyah yang telah terbukti termasuk obat
yang paling mujarab, serta berdoa tatkala
terbebas dari hal-hal yang menghalanginya
termasuk penyebab paling kuat untuk menolak
keburukan dan memperoleh sesuatu yang
diharapkan.

Ruqyah juga termasuk pengobatan paling
bermanfaat, terlebih jika doanya terus-menerus
dipanjatkan, karena doa merupakan musuhnya
bala, yang dapat menolak dan mengobatinya,
serta mencegahnya hinggap di tubuh atau
meringankannya jika telah masuk ke tubuh. Hal
ini berdasarkan sabda Nabi %2

(e 4 s féil;.;cdjé ;J o3 J3 e &L} Al
"Doa itu bermanfaat untuk mengobati apa pun
yang sudah hinggap di tubuh atau pun yang belum

1 Lihat: Zad Al-Ma'ad (4/178) dan Al-Jawab Al-Kafi, hlm. 21.
2 Lihat: Al-Jawab Al-Kafi, hlm. 22-25.
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hinggap, maka berodalah wahai para hamba
Allah.™

Dan sabda beliau &

AN G S Vs e Yl a3
"Tidak ada yang bisa menolak takdir kecuali doa,
dan tidak ada yang bisa menambah umur kecuali
amal kebajikan."

Akan tetapi, ada hal penting yang harus
diperhatikan bahwa ayat-ayat, zikir-zikir, doa-
doa, bacaan-bacaan ta'awuz yang digunakan
untuk menyembuhkan penyakit serta untuk
meruqyah pada dasarnya memiliki manfaat dan
sifat penyembuhan. Namun, hal ini memerlukan
penerimaan, kekuatan dari orang yang
melakukannya, serta  pengaruhnya. Jika
kesembuhan tidak terjadi, maka itu bisa
disebabkan oleh lemahnya pengaruh dari orang
yang melakukannya, kurangnya penerimaan dari
yang sakit, atau adanya penghalang yang kuat
dalam dirinya yang mencegah obat tersebut
bekerja. Karena sesungguhnya, pengobatan
dengan ruqyah bergantung pada dua hal:

1 HR. Tirmizi, no. 3548, Al-Hakim (1/670), Ahmad, no.
22044, dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani. Lihat: Sahih Al-
Jami’' (3/151), no. 3403.

2 HR. Al-Hakim (1/670), Tirmizi, no. 2139, dan dinyatakan
hasan oleh Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahadis As-Sahthah
(1/76), no. 154.
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Pertama: Dari sisi diri orang yang sakit,
jiwanya harus kuat, tulus dalam berharap
kepada Allah Ta'ala, keyakinannya harus
mantap bahwa Al-Qur’an adalah penyembuh
serta rahmat bagi kaum mukmin, dan
melindungi diri dengan cara yang benar yang
selaras antara hati dan lisan; karena ini
termasuk termasuk bentuk perjuangan.
Seorang pejuang tidak akan meraih
kemenangan atas musuhnya kecuali dengan
dua hal:

- Senjatanya itu sendiri bagus dan berkualitas.
- Lengan tangannya harus kuat.

Ketika ada salah satunya tidak terpenuhi, maka

senjatanya tidak bermanfaat, lantas bagaimana
jika kedua hal tersebut tidak ada sama sekali; hati
orangnya kosong dari tauhid, tawakal,
ketakwaan, dan ketulusan dalam berdoa, serta
tidak memiliki senjata sama sekali.

Kedua: Dari sisi yang mengobati dengan Al-
Qur'an dan Sunnah. Dia harus memiliki dua
hal tersebut juga; karenanya Ibnu At-Tin -
rahimahullahu ta'ala- mengatakan,' "Ruqyah
dengan Al-Mu'awwizat (surat-surat
perlindungan) dan selainnya dari nama-nama
Allah, merupakan pengobatan rohani. Jika hal
itu dilakukan melalui lisan orang-orang saleh

1 Lihat: Zad Al-Ma'ad (4/68) dan Al-Jawab Al-Kafi, him. 21.
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dari makhluk Allah, maka kesembuhan akan
diperoleh dengan izin Allah Ta'ala.™

Para ulama telah sepakat bahwa ruqyah
dibolehkan bila memenuhi tiga syarat:

* Pertama: Menggunakan firman Allah Ta'ala
atau nama-nama serta sifat-sifat-Nya, atau
perkataan Rasul-Nya %,

= Kedua: Menggunakan bahasa Arab atau
bahasa lainnya yang bisa dipahami maknanya.

= Ketiga: Meyakini bahwa ruqyah tidak
berpengaruh dengan sendirinya; tetapi atas
takdir Allah Ta'ala. Rugyah hanya salah satu
upaya pengobatan.?

Karena pentingnya perkara ini, saya telah
meringkas bagian tentang ruqyah dari kitab saya
"Az-Zikru wa Ad-Du'a’u wa Al-'llaju bi Ar-Ruqa min
Al-Kitabi wa As-Sunnah” dan kami tambahkan
beberapa faedah, Insya Allah Ta'ala.

Kami memohon kepada Allah 'Azza wa Jalla
dengan nama-nama-Nya yang indah dan sifat-
sifat-Nya yang luhur, agar menjadikan usaha ini
tulus hanya karena wajah-Nya yang mulia, dan
semoga bermanfaat bagiku, bermanfaat bagi yang
membacanya, mencetaknya, menjadi perantara
dalam menyebarkannya, serta segenap kaum

1 Fathul-Bari karya Ibnu Hajar (10/196).
2 Lihat: Fathul-Bari (10/195) dan Fatawa Allamah Ibni Baz
(2/384).
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muslimin; sungguh Allah Yang Maha Suci mampu
melakukannya dan Maha Kuasa. Semoga Allah
mencurahkan selawat dan salam serta
keberkahan kepada Nabi kita Muhammad,
keluarga, para sahabat, dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik sampai hari
Kiamat.

Seorang yang fakir kepada Allah Ta'ala
Dr. Sa'id bin Ali bin Wahf Al-Qahtaniy
Ditulis pada tanggal 18/06/1414 H.
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1- MENGOBATI SIHIR

Pengobatan ilahi untuk mengatasi sihir ada

dua bagian:

Jenis Pertama: Melakukan tindakan
preventif sebelum terkena sihir:
Mengerjakan  semua  kewajiban  dan
meninggalkan semua yang haram, serta tobat
dari semua dosa.

Memperbanyak membaca Al-Qur'anul Karim,
dengan menjadikan sebagai amalan rutin
yang dibaca setiap hari.

Membentengi diri dengan doa-doa, zikir-zikir
perlindungan, serta  zikir-zikir = yang
disyariatkan, di antaranya

a) Membaca

VO S N5 25N S f:;d das) é:?j-;.} N g;\i\ 0 Y
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" Bismillahillazi la yadurru ma'as-mihi syay'un

fil-ardi wa la fis-sama’i wa huwas-sami'ul-
‘alim.”

(Dengan nama Allah yang dengan nama-Nya

tidak ada sesuatu pun mampu

membahayakan di bumi atau di langit, dan Dia
Maha Mendengar, Maha Mengetahui).

Ini dibaca sebanyak tiga kali waktu pagi
dan petang.
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b) Membaca ayat Kursi setiap selesai salat,
sebelum tidur, serta waktu pagi dan
petang.

c¢) Membaca,?

[\ uo\)\;>>“]<g ) f\.;;\ :JJ\}; jj})
“Qul huwallahu ahad” [Surah Al Ikhlas]
"(Katakanlah (Muhammad), 'Dialah Allah,

rn

Yang Maha Esa’.

d) serta membaca Al-Mu'awwizatain (Surah
Al-Falaq dan An-Nas) tiga kali setiap pagi
dan petang, ketika hendak tidur.

e) Membaca:
adi 5 U Gy & Y sasg AN D

o 550 8 J6 58

" La ilaha illallah wahdahti la syarika lah,

lahul-mulku walahul-hamdu, wahuwa 'ala
kulli syai'in qadir.”

(Tidak ada Tuhan yang berhak

disembah selain Allah semata, tidak ada

sekutu bagi-Nya. Milik-Nya seluruh

1 HR. Al-Hakim dan ia nyatakan sahih serta disepakati oleh
Az-Zahabi (1/562), dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam
Sahih At-Targib wa At-Tarhib (1/273), no. 658.

2 HR. Tirmizi, no. 3388, Abu Daud, no. 5088, Ibnu Majah, no.
3869, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih Ibni
Majah (2/332).
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kerajaan, segala pujian milik-Nya, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu), seratus
kali setiap hari.

Selalu menjaga zikir-zikir pagi dan petang,
zikir-zikir setelah salat fardu, zikir-zikir
sebelum tidur, bangun darinya, zikir
ketika masuk rumah, dan keluar darinya,
zikir saat berkendaraan, zikir sebelum
masuk masjid dan keluar darinya, doa
masuk ke dalam toilet dan keluar darinya,
doa saat melihat orang yang terkena
musibah, dan lain sebagainya.! Sebagian
besarnya sudah saya cantumkan dalam
kitab Hisnul Muslim sesuai dengan
keadaan, situasi, tempat, dan waktu. Tidak
diragukan lagi bahwa menjaga itu semua
termasuk sebab seseorang terhindar dari
sihir, 'ain, dan ganguan jin dengan izin
Allah Ta'ala. Ini juga termasuk pengobatan
terbaik setelah terkena gangguan tersebut
dan lainnya.z

1 HR. Bukhari (4/95), no. 3293 dan Muslim, (4/2071), no.

2 Lihat: Zad Al-Ma'ad (4/126), dan Majmu' Fatawa Al-
'Allamah Ibn Baz (3/277). Lihat juga pembahasan tentang
10 sebab yang bisa menangkal keburukan orang hasad dan
penyihir, pada bagian ketiga dari pengobatan terhadap 'ain
dalam buku ini.
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4. Makan tujuh butir kurma ‘ajwa di pagi hari
saat perut kosong, jika memungkinkan. Ini
berdasarkan sabda Nabi £,

1%1?3?«&\@0;{’?53»9\}3 /;éﬁé\&.’a»
"Siapa pun yang di pagi hari memakan tujuh
butir kurma 'Ajwa, dia tidak akan terkena
racun atau sihir."

Yang lebih sempurna dengan menggunakan
kurma Madinah yang berasal dari daerah antara
wilayah Al-Harratain (dua wilayah yang tanahnya
hitam), seperti yang tertera dalam riwayat
Muslim. Yang mulia Syekh kami Allamah Abdul
Aziz bin Abdullah bin Baz -rahimahullah-
berpendapat bahwa semua jenis kurma Madinah

memiliki kriteria tersebut. Hal ini berdasarkan
sabda Nabi £,

g e G 55 e 075 20 BT
"Siapa saja yang memakan tujuh butir kurma

(yang tumbuh) di antara labatayha, ketika pagi..."
Dan seterusnya sampai akhir hadis.3

1 HR. Bukhari dalam Al-Fath (10/247), no. 5445 dan
Muslim, (3/1618), no. 2047.
2 Kata "Labatayha" bentuk ganda dari kata "Labatun” yaitu
Al-Harrah, yang berarti tanah yang berbatu hitam dan
berlubang, seolah-olah telah terbakar oleh api. Yang
dimaksud dengan al-Harratan di sini adalah dua daerah
yang mengelilingi kota Madinah Nabawiyah. Lihat: Faid Al-
Qadir karya Al-Munawi (2/514).
3 HR. Muslim (3/1618), no. 2047).
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Beliau rahimahullah juga meyakini bahwa
manfaat tersebut juga dapat diperoleh oleh orang
yang memakan tujuh butir kurma, meskipun
bukan dari kurma Madinah secara mutlak.

= Bagian Kedua: Pengobatan sihir setelah
terkena.

Ini ada beberapa jenis:

- Jenis Pertama: Mengeluarkan dan
menghancurkannya jika diketahui tempatnya
dengan cara-cara yang mubah secara syariat.
Ini adalah cara yang paling efektif untuk
mengobati orang yang terkena sihir.

- Jenis Kedua: Ruqyah syar'iyyah.
Di antaranya adalah sebagai berikut:2

= Pertama: Menumbuk tujuh lembar daun Sidr
(bidara) hijau dengan batu atau lainnya,
kemudian tuangkan air secukupnya untuk
mandi dan membacakan zikir-zikir berikut
pada air tersebut:

Hea D) SUaRE o 40 342D
" A'tizubillahi minasy-syaitanirrajim.”
(Aku berlindung kepada Allah dari setan
yang terkutuk).

1 Lihat: Zad Al-Ma'ad (4/124), Bukhari dengan Al-Fath
(10/132),n0.5765, Muslim (4/1917), no. 2189, dan Majmi’
Fatawa Ibn Baz (3/228).
2 Lihat: Fath Al-Haq Al-Mubin fi 'llaj As-Sar'i wa As-Sihri wa
Al-"Aini, hlm. 138.
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"Allahu la ilaha illa huwal-hayyul-qayyum, la
ta'khuzuhtu sinatuw-wala naum, lahu ma fis-
samawati wama fil-ard, manzallazi yasyfa'u
'indahti illa bi'iznih, ya'lamu ma baina aidihim wa
ma khalfahum, wa la yuhitiina bisyai'in min 'ilmihi
illa bima sya’, wa si'a kursiyyuhus-samawati wal-
ard, wa la ya'uduht hifzuhuma wa huwal-'aliyyul
azim."”

(Allah, tidak ada Tuhan yang berhak disembah
selain Dia. Yang Maha Hidup, Yang terus menerus
mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan
tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat
memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia
mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa
yang di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya
melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya
meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa
berat memelihara keduanya, dan Dia Maha
Tinggi, Maha Besar). (QS. Al-Bagarah: 255).

115



5,330 U S @ 136 as gl 3 s ) 551
Bl GG LS @ 5, 196 G Qs G a5
B Speleall iy Gals 6 @) Gl 5501 1005 @ g 00

[V LT @) &g 785 doves &5

"Wa awhaina ila musa an alqi 'asaka, fa'iza

hiya talqafu ma ya fikun. Fawaqa'al-haqqu wa

batala ma kanti ya'maliin. Fagulibi hunalika wan-

qalabu sagirin. Wa ulqiyas-saharatu sajidin. Qali
amanna birabbil-'Alamin. Rabbi misa wa harun.

e\

(Dan Kami wahyukan kepada Musa,
“Lemparkanlah tongkatmu!” Maka tiba-tiba ia
menelan (habis) segala kepalsuan mereka). Maka
terbuktilah kebenaran, dan segala yang mereka
kerjakan menjadi sia-sia. Maka mereka
dikalahkan di tempat itu dan jadilah mereka
orang-orang yang hina. Dan para penyihir itu
serta merta menjatuhkan diri dengan bersujud.
Mereka berkata, “Kami beriman kepada Tuhan
seluruh alam, (yaitu) Tuhannya Musa dan
Harun.”). (QS. Al-A'raf: 117-122).
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"Wa qala fir'aunu'-tuni bikulli sahirin 'alim.
Falamma ja'as-saharatu qadla lahum-misa alqu
ma antum-mulqun. Falamma alqau qala miisa ma
ji'tum bihi as-sihru innallaha sayubtiluhu
innallaha Ila yuslihu 'amalal-mufsidin.  Wa
yuhiqgqullahul-haqqa bikalimatihi walau karihal
mujrimun.”

(Dan Fir'aun berkata (kepada pemuka
kaumnya), “Datangkanlah kepadaku semua
penyihir yang ulung. Maka ketika para penyihir
itu datang, Musa berkata kepada mereka,
“Lemparkanlah apa yang hendak kamu
lemparkan!” Setelah mereka melemparkan, Musa
berkata, “Apa yang kamu lakukan itu, itulah sihir.
Sesungguhnya Allah akan menampakkan
kepalsuan sihir itu.” Sungguh, Allah tidak akan
membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan
orang yang berbuat kerusakan.” Dan Allah akan
mengokohkan yang benar dengan ketetapan-Nya,
walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak
menyukainya). (QS. Yunus: 79-82).
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"Qalu ya misa imma an tulqiya wa imma an
nakina awwala man Al-Qa. Qala bal alqu. Fa'iza
hibaluhum wa 'isiyyuhum yukhayyalu ilaihi min
sihrihim annaha tas'a. Fa'awjasa fi nafsihi
khifatam-musa. Quina la takhaf innaka anta al-
A'la. Wa alqi ma fi yaminika talqaf ma sana'i,
innama sana 't kaydu sahirin, wa la yuflihus-sahiru
haisu ata. Fa'ulgiyas-saharatu sujjadan. Qali
amanna birabbi hartina wa musa.

(Mereka berkata, “Wahai Musa, apakah engkau
yang melemparkan (dahulu) atau kami yang lebih
dahulu melemparkan?” (Dia (Musa) berkata,
“Silahkan kamu melemparkan!” Maka tiba-tiba
tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang
olehnya (Musa) seakan-akan ia merayap cepat,
karena sihir mereka). Maka Musa merasa takut
dalam hatinya. Kami berfirman, “Jangan takut!
Sungguh, engkaulah yang unggul (menang). Dan
lemparkan apa yang ada di tangan kananmu,
niscaya ia akan menelan apa yang mereka buat.
Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya
penyihir (belaka). Dan penyihir itu tidak akan
menang dari mana pun ia datang. Lalu para
penyihir itu merunduk bersujud, seraya berkata,
“Kami telah percaya kepada Tuhannya Harun dan
Musa.”) (QS. Taha: 65-70).
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“Bismillahirrahmanirrahim.”

(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang).
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“Qul ya Ayyuhal-Kafirin. La a'budu ma
ta'budun. Wala antum 'abiduna ma a'bud. Wala
antum 'abidina ma a'bud. Wala ana 'abidum-ma
‘abattum. Wala antum 'abidiina ma a'bud. Lakum
dinukum wa liya din.”

(Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-
orang kafir! Aku tidak akan menyembah apa yang
kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah apa
yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi
penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu
tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang
aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukku
agamaku).

“Bismillahirrahmanirrahim.”

(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang).
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“Qul huwallahu ahad. Allahus-samad. Lam

yalid wa lam yilad. Walam yakul-lahu kufuwan
ahad.”

(Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang
Maha Esa. Allah tempat meminta segala sesuatu.
(Allah) tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara
dengan Dia)

“Bismillahirrahmanirrahim.”

(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang).
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“Qul a'iizu bi rabbil-falaq. Min syarri ma khalaq.
Wa min syarri gasiqin iza waqab. Wa min syarrin-
naffasati fil-'uqad. Wamin syarri hasidin iza hasad.
(Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan
yang menguasai subuh (fajar). dari kejahatan
makhluk yang Dia ciptakan, dan dari kejahatan
malam apabila telah gelap gulita, dan dari

120



kejahatan wanita-wanita penyihir yang meniup
pada buhul-buhul talinya, dan dari kejahatan
orang yang dengki apabila dia dengki.”)

e FT T o2y
“Bismillahirrahmanirrahim.”

(Dengan Allah Yang Maha Pengasih, Maha
Penyayang).
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“Qul a'uzu bi rabbin-nas. Malikin-nas. Ilahin-
nas. Min  syarril-waswasil-khannas.  Allazi
yuwaswisu fi sudurin-nas. Minal-jinnati wan-nas.
(Katakanlah, "Aku berlindung kepada
Tuhannya manusia, Raja manusia, Sembahan
manusia, dari kejahatan bisikan setan yang
bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke

dalam dada manusia, (dari (golongan) jin dan
manusia.”

Setelah membaca zikir tersebut di atas pada
air, maka diminum tiga kali, lalu sisanya untuk
mandi. Dengan demikian, penyakit akan hilang
dengan kehendak Allah Ta'ala.

Jika memang perluy, silakan diulang sampai dua
kali atau lebih, tidak masalah, sampai
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penyakitnya hilang. Sudah banyak orang
mencoba dan Allah memberikan manfaat
melaluinya. Ini sangat bagus bagi seseorang yang
terhalang dari menggauli istrinya.!

= Kedua: Dibacakan surah Al-Fatihah, ayat
Kursi, dua ayat terakhir dari surah Al-
Baqgarah, surah  Al-Ikhlas dan  Al-
Mu'awwizatain (Al-Falaq dan An-Nas) tiga kali
atau lebih dengan meniupkan dan mengusap
bagian yang sakit dengan tangan kanan.?

= Ketiga: Doa Perlindungan, Ruqyah, dan Doa-
Doa yang Menyeluruh

WA 5 el s S e a JLab -y
As'alullahal 'azima rabbal ‘arsyil ‘azimi an
yasyfiyaka.

(Aku memohon kepada Allah Yang Maha
Agung Tuhan Arasy yang Besar semoga Dia
menyembuhkanmu). Dibaca tujuh kali.s

1 Lihat: Fatawa Ibnu Baz (3/279), Fath Al-Majid, hlm. 346, As-
Sarim Al-Battar fi At-Tasaddi I As-Saharah wa Al-Asyrar karya
Wahid Abdussalam, hlm. 109-117. Ada juga tata cara ruqyah
yang bermanfaat serta dipaparkan panjang lebar dan sangat
berguna insya Allah Ta'ala. Musannaf Abdirrazzaq (11/13), dan
Fath Al-Bari karya Ibnu Hajar (10/233).

2 Lihat: Bukhari dalam Al-Fath (9/62), no. 5016, Muslim
(4/1723), no. 2192, Bukhari dalam Al-Fath (10/208).

3 HR. Abu Daud (3/187), no. 3106, Tirmizi (2/410), no.
2083, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih Al-
Jami'(5/180 dan 322), dan Sahih Sunan Abi Dawud (2/276).
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2- Orang yang sakit meletakkan tangannya
pada bagian tubuhnya yang sakit, seraya
membaca,

() P‘:i»
"bismillah" tiga kali dan membaca,
«39\;;}7 if;\}ji o gj.éj AJJ\f ijf»
A'tzu billahi wa qudratihi min syarri ma ajidu
wa uhazir.
(Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaan-

Nya dari keburukan apa yang aku rasakan dan
yang aku takutkan).!
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Allahumma rabban-nas, azhibil-ba’sa, wa-syfi
anta asy-sydfi, la syifa‘a illa syifa uka, syifa'an la
yugadiru saqgaman.

(Ya Allah, Tuhan seluruh  manusia!
Hilangkanlah penyakit ini dan sembuhkanlah,
karena Engkaulah Yang Maha Penyembuh. Tiada
kesembuhan selain kesembuhan dar-Mu, yaitu

dengan kesembuhan yang tidak meninggalkan
penyakit).2

1 HR. Muslim (4/1728), no. 2202.
2 HR. Bukhari dalam Al-Fath (10/206), no. 5750 dan Muslim
(4/1721),no. 2191.
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A'tizu bi kalimatillahit-tammati min kulli syaitanin
wa hammatin, wa min kulli 'ainin l[ammatin.

(Aku memohon perlindungan melalui kalimat-
kalimat Allah yang sempurna dari setiap
kejahatan setan, binatang yang berbisa, dan dari
setiap mata yang jahat) 1

((dl’ (Ve uﬁ u\AU\ A.U\ u\.d&a ):.C\)

A'tizu bi kalimatillahi at-tammati min syarri ma
khalaqa.

(Aku berlindung melalui kalimat Allah yang
sempurna dari kejahatan makhluk- Nya )2
‘59\;{-5.\53 cé:iu?.gj cé_.::a; :),f 9\;@\ 53:5\ u A Jj&\)) -
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A'tizu bi kalimatillahit-tammati min gadabihi wa
'iqabihi, wa syarri 'ibadihi, wa min hamazatisy-
syayatini wa an yahduruni.

(Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah
yang sempurna dari murka dan siksa-Nya, dari
keburukan hamba-hamba-Nya, serta bisikan-
bisikan setan dan agar mereka tidak
menghampiriku).3

1 HR. Bukhari dalam Al-Fath (6/408), no. 3371.
2 HR. Muslim (4/1728), no. 2709.
3 HR. Abu Daud, no. 3893, Tirmizi, no. 3528, Dinyatakan
hasan oleh Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi, (3/171).
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A'uzu  bi  kalimatillahit-tammati  allati  la
yujawizuhunna barrun wa la fajirun, min syarri ma
khalaqa, wa bara'a wa Zara'a, wa min syarri ma
yanzilu minas-sama’i, wa min syarri ma ya'ruju
ftha, wa min syarri ma zara'a fil-'ardi wa min
syarri ma yakhruju minha, wa min syarri fitanil-
laili wan-nahari, wa min syarri kulli tariqin illa
tariqan yatruqu bikhairin ya rahman.

(Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah
yang sempurna, yang tidak dilampaui oleh orang
baik maupun orang jahat, dari kejahatan apa yang
Dia ciptakan, wujudkan, dan sebarkan, dari
kejahatan apa yang turun dari langit, dari
kejahatan apa yang naik ke sana, dari kejahatan
apayang Dia sebarkan di bumi, dari kejahatan apa
yang keluar darinya, dari kejahatan fitnah malam
dan siang, dan dari kejahatan setiap yang datang
mengetuk kecuali yang datang mengetuk dengan
kebaikan, wahai Yang Maha Penyayang).

1 HR. Ahmad (3/119), no. 15461, dengan sanad yang sahih,
Ibnu As-Sunni, no. 637. Lihat: Majma' Az-Zawa'id (10/127),

125



el 250 553 2301 855 ol 0 5 24l -
J£ Y1 3558 G405 eilly Co) 36 s 8 555 5

s_%0 /ff _ ,ff‘..«/ff .3 25 .- 3 z ~, 30
IV ESleaolis dsT ES1 gied K 78 bo & 392l ool 515

PRSP T T TP R 2 AP L T
}9\.23\ cﬂab cim il.uu Mkﬁ\ Q’a\j ciwd\uwﬁb

(e £058 3653 0I5 b &y esd a3 sls
Allahumma rabbas-samawati as-sab'i, wa rabbal-
‘ardi, wa rabbal-'arsyil 'azim, rabbana wa rabba
kulli sya’in, faliqal habbi wan-nawa, wa munzilat-
taurati wal-injil wal-furqan, a'izubika min syarri
kulli sya’'in Anta akhizun binasiyatihi. Allahumma
Antal awwalu fa laisa qablaka syai, wa Antal
akhiru fa laisa ba'daka syai’, wa Antaz-zahiru fa
laisa fauqaka syai, wa Antal-batinu fa laisa
dinaka syai'.

(Ya Allah, Tuhan tujuh lapis langit dan Tuhan
bumi, Tuhan Arasy yang agung, Tuhan kami dan
Tuhan segala sesuatu, Yang membelah butir
tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan, dan
yang menurunkan kitab Taurat, Injil, dan Al-
Quran. Aku Dberlindung kepada-Mu dari
keburukan segala sesuatu yang Engkau pegang
ubun-ubunnya. Ya Allah, Engkau Yang Maha Awal,
tidak ada sesuatu pun sebelum-Mu, dan Engkau
Yang Maha Akhir, tidak ada sesuatu setelah-Mu,

dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahadis As-
Sahihah (7/196)).
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Engkau Yang Zahir tidak ada sesuatu di atas-Mu,
dan Engkau Yang Batin tidak ada sesuatu yang
tersembuny1 bagi-Mu...").1
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Bismillahi arqika, min kulli syai’in yu zZika, wa min
syarri kulli nafsin ‘aw ‘ainin hasidin, Allahu
yasyfika, bismillahi "arqika.

(Dengan nama Allah, aku merugyahmu dari
segala penyakit yang mengganggumu dan dari
keburukan setiap jiwa atau pandangan yang
hasad. Semoga Allah menyembuhkanmu. Dengan
nama Allah aku meruqyahmu).

15 als 26 g oBhidd 515 K g oG A1 ol e
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Bismillahi yubrika, wa min kulli da’in yasyfika,
wamin syarri hasidin iza hasad, wa min syarri kulli
ZI ‘ainin.

(Dengan nama Allah, Dia akan
menyembuhkanmu, Dia kan menyembuhkanmu
dari segala penyakit, dari keburukan orang yang
hasad saat ia bersikap hasad, dan dari keburukan
setiap 'ain).3

1 HR. Muslim (4/2084), no. 2713.

2 HR. Muslim, dari Abu Sa'id Al-Khudri -radiyallahu 'anhu-
(4/1718), no. 2186.

3 HR. Muslim dari Aisyah -radiyallahu ‘anha- (4/1718),no. 2185.
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Bismillahi arqika min kulli syai'in yu'zika min
hasadi hasidin wa min kulli zi 'ain ,allahu yasyfika.
(Dengan nama Allah, aku meruqyahmu dari
segala hal yang menyakitimu, dari orang yang
hasad serta segala pandangan yang penuh
kedengkian, semoga Allah menyembuhkanmu).
Semua permohonan perlindungan, doa-doa,
serta ruqyah ini digunakan untuk mengobati
sihir, 'ain, kerasukan jin, serta seluruh penyakit;
karena ia merupakan ruqyah yang manfaatnya
menyeluruh dan bermanfaat dengan izin Allah
Ta'ala.

- Jenis Ketiga: Penyembuhan dengan berbekam
pada bagian atau anggota tubuh yang terlihat
bekas sihir, jilka memang memungkinkan.
Namun, jika tidak memungkinkan, maka
cukup dengan pengobatan yang telah
disebutkan sebelumnya, segala puji hanya
milik Allah Ta'ala.2

1 HR. Ibnu Majah, no. 3527, dari 'Ubadah bin As-Samit -
radiyallahu 'anhu-, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani
dalam Sahih Ibni Majah (2/268).
2 Lihat: Zad AlI-Ma'ad (4/125). Ada beberapa jenis tata cara
mengobati sihir setelah terkena, tidak masalah jika Anda
mencobanya, insyaallah bermanfaat. Lihat: Musannaf Ibnu
Abu Syaibah (7/386-387), Fath Al-Bari (10/233-234),
Musannaf Abdurrazzaq (11/13), As-Sarim Al-Battar, hlm.
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- Jenis Keempat: Obat-obatan alami.

Ada obat-obat alami yang bermanfaat,
ditunjukkan Al-Qur'an Al-Karim dan Sunnah yang
suci, jika seseorang melakukannya dengan yakin,
tulus, dan berharap, disertai keyakinan bahwa
manfaat itu bersumber dari Allah, maka Allah
akan memberikan manfaat dengannya, atas
kehendak Allah Ta'ala; sebagaimana ada juga
obat-obatan racikan dari tumbuh-tumbuhan dan
yang semisal. Hal itu berdasarkan uji coba, maka
tidak masalah untuk mengambil manfaat darinya
secara syariat selama tidak mengandung
keharaman.!

Di antara bentuk pengobatan alami yang
berguna atas izin Allah Ta'ala: madu, 2 habbatus
sauda’,? air zamzam,* serta air hujan, berdasarkan
firman Allah Ta'ala,

451 8555 30 LGN 50 W5)

194-200, dan As-Sihr Haqiqatuhu wa Hukmuhu karya Dr.
Musfir Ad-Damini, hlm. 64-66.

1 Lihat: Fath Al-Haq Al-Mubin fi 'llaj As-Sar'i wa As-Sihr wa
Al-"Ain, hlm. 139.

2 Lihat: Fathu Al-Haqqi Al-Mubin, hlm. 140. Nanti akan
dipaparkan pengobatan menggunakan madu dalam buku ini.

3 Lihat: Fathu Al-Haqqqi Al-Mubin, hlm. 141. Nanti akan
dipaparkan pengobatan menggunakan habbat sauda® dalam
buku ini.

4 Lihat: Fathu Al-Haqqqi Al-Mubin, hlm. 144. Nanti akan dibahas
cara pengobatan dengan air zamzam dalam buku ini.
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"Dan dari langit Kami turunkan air yang
memberi berkah.” (QS. Qaf: 9). Minyak Zaitun,
berdasarkan sabda Nabi £,
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"Makanlah dengan minyak zaitun dan pakai
sebagai minyak rambut; karena ia pohon yang
diberkahi.™

Dan telah terbukti berdasarkan eksperimen,
testimoni, dan bacaan, bahwa ia merupakan
minyak terbaik.2

Dan di antara pengobatan alami lainnya:
mandi, membersihkan diri, dan menggunakan
parfum.3

1 HR. Ahmad dalam Musnad (3/497), no. 16055, Tirmizi, no.
1851, Ibnu Majah, no. 3319, dinyatakan sahih oleh Al-
Albani dalam Sahih At-Tirmizi (2/166).

2 Lihat: Fath Al-Haq Al-Mubin fi 'llaj As-Sar'i wa As-Sihr wa
Al-'Ain, hlm. 142.

3 Lihat: Ibid, hlm. 145.
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2- MENGOBATI PENYAKIT 'AIN

Pengobatan 'ain mempunyai beberapa bagian:
= Bagian Pertama: Sebelum terkena 'ain
Pengobatan ini memiliki beberapa cara:

1- Perlindungan dan penguatan orang yang
dikhawatirkan akan terkena (sihir) melalui
zikir-zikir, doa-doa, bacaan-bacaan doa
mohon perlindungan yang disyariatkan,
sebagaimana pada bagian pertama mengenai
pengobatan terhadap sihir.!

2- Seseorang yang khawatir atau takut terkena
'ain (mata jahat) -jika melihat pada dirinya
sendiri, harta, anak, dan saudaranya, atau hal
lain yang membuatnya kagum- hendaklah
mendoakannya untuk mendapatkan
keberkahan, dengan mengucapkan:

%
- g5

W R AP Er R RER

"Ma sya“-allah la quwwata illa billah.
Allahumma barik 'alaih.”

(Semua ini atas kehendak Allah, tidak ada daya
dan upaya melainkan dengan pertolongan Allah.
Ya Allah, berikanlah keberkahan kepadanya).

Hal ini berdasarkan sabda Nabi £,

1 Lihat: Pembahasan yang lalu terkait pengobatan terhadap
sihir pada buku ini.
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iS50, 4§ 306 Lo 6 sl o a5 f5 18
"Apabila di antara kalian melihat pada
saudaranya sesuatu yang menakjubkan, maka
doakanlah keberkahan untuknya.™

3- Menyembunyikan keindahan orang yang
dikhawatirkan terkena 'ain (mata jahat).

= Bagian Kedua: Cara mengatasi setelah
terkena 'ain.
Ini ada beberapa jenis, yaitu:

1- Apabila pelaku 'ain sudah diketahui, maka ia
diperintahkan agar berwudu kemudian air
tersebut digunakan mandi oleh korban 'ain.3

2- Perbanyak membaca,

[V MY €6 ioUJ\ﬁJ.‘r}

1 HR. Muwatta’ Malik (2/938), Ibnu Majah (2/1160), no.
3509, Ahmad (4/447), no. 15700, dan dinyatakan sahih
oleh Al-Albani dalam Sahth Ibni Majah (2/265), dan Zad Al-
Ma'ad (4/170), As-Sarim Al-Battar fi At-Tasaddi 11 As-
Saharah wa Al-Asyrar karya Syekh Wahid Abdussalam, hlm.
229-252.
2 Lihat: Syarh As-Sunnah karya Al-Bagawi (13/116) dan Zad
Al-Ma'ad (4/173).
3 Lihat: Sunan Abi Dawud (4/9), no. 5056, dan dinyatakan
sahih oleh Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahadi$ As-Sahihah
(6/61), Zad Al-Ma'ad (4/163). Lihat juga: Al-Wigayah wa
Al-'113j min Al-Kitab wa As-Sunnah karya Muhammad bin
Syayi', hlm. 144-147.
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Qul Huwallahu Ahad (surah Al-lIkhlas), Al-
Mu'awwizatain (Surah Al-Falaq dan An-Nas), Al-
Fatihah, ayat Kursi, ayat-ayat penutup surah Al-
Baqarah, doa-doa yang disyariatkan dalam
meruqyah dengan meniupkan dan mengusap
bagian yang sakit menggunakan tangan kanan
seperti yang dilakukan pada jenis kedua dalam
pengobatan sihir, bagian ketiga dari nomor 1-11.

3- Membacakan (ayat-ayat Al-Qur'an) di air
dengan meniupkan (napas) ke dalamnya, lalu
orang yang sakit meminumnya dan
menuangkan sisanya ke badannya,? atau
dibacakan pada minyak zaitun lalu
mengoleskannya pada tubuhnya. 3 Jika
dibacakan pada air zamzam, maka itu lebih
sempurna jika memungkinkan, 4 juga bisa
dilakukan pada air hujan.s

1 Lihat: Pembahasan pada jenis kedua mengenai
pengobatan sihir pada buku ini, hal 122-128.

2 HR. Abu Daud (4/10), no. 3885. Hal itu pernah dilakukan
oleh Nabi # kepada Sabit bin Qais. Hadis ini didaifkan oleh
Al-Albani dalam Da'if Abi Dawud, no. 836.

3 Musnad Ahmad (3/497), no. 16055, dan dinyatakan sahih
oleh Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahadis As-Sahihah (1/108),
no. 379.

4 Lihat: Pembahasan yang telah disebutkan sebelumnya
pada jenis keempat mengenai pengobatan sihir di dalam
buku ini.

5 Lihat: Pembahasan yang telah disebutkan sebelumnya
pada jenis keempat mengenai pengobatan sihir di dalam
buku ini.
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4- Tidak masalah menuliskan beberapa ayat Al-
Qurian untuk orang yang sakit, kemudian
ayat-ayat tersebut dibasuh dengan air dan
diminum olehnya, di antaranya: surah Al-
Fatihah, ayat Kursi, dua ayat terakhir dari
surah Al-Baqarah,!

[\ :u,o\/\;;-}'\] <E \ j..;:\ :\jﬂ}; jé‘)

Qul Huwallahu Ahad (surah Al-Ikhlas), Al-
Mu'awwizatain (Surah Al-Falaq dan An-Nas) dan
doa-doa ruqyah seperti yang tertera pada jenis

kedua tentang pengobatan sihir, bagian B dan C
dari nomor 1-11.2

= Bagian Ketiga: Melakukan upaya untuk
menangkal bahaya mata hasad.

Caranya sebagai berikut:

1- Memohon perlindungan kepada Allah dari
keburukannya.

2- Bertakwa kepada Allah dan menjaga perintah
dan larangan-Nya.

-

(&G BAZ Q) Laash

"lagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu."s

1 Lihat: Zad Al-Ma'ad karya Ibnul Qayyim (4/170) dan
Fatawa Ibni Taimiyyah (64/19).
2 Lihat: Jenis kedua dari cara pengobatan sihir di buku ini,
hal 122-128.
3 HR. Tirmizi, no. 2516 dan disahihkan oleh Al-Albani dalam
Sahih At-Tirmizi (2/309).
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Bersabar  menghadapi  pelaku  hasad,
memaafkannya, tidak perlu melawannya,
tidak juga mengadukannya, dan tidak
menceritakan kepada orang lain tentang
perbuatan buruknya.

Tawakal kepada Allah. Siapa yang bertawakal
kepada Allah, maka Dia akan mencukupkan
keperluannya.

Tidak perlu takut kepada pelaku hasad, tidak
memenuhi hati dengan memikirkan orang
tersebut. Ini adalah salah satu obat yang
paling bermanfaat.

Berharap kepada Allah, ikhlas kepada-Nya,
serta memohon keridaan-Nya.

Bertobat atas segala dosa; karena dosa-dosa
dapat menyebabkan musuh menguasai
seseorang.

o T9n53 fdmendl S22 WS L 2 122201 G3)
AREESYeAL Gf'g

"Dan musibah apa pun yang menimpa

kamu maka adalah karena perbuatan tangan
kamu sendiri, dan Allah memaafkan banyak
(dari kesalahan-kesalahanmu).” (QS. Asy-
Syura: 30).
Bersedekah dan berbuat baik semampunya;
karena pengaruhnya luar biasa dalam
menangkal bala, pengaruh ‘'ain, dan
keburukan orang yang hasad.
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9- Memadamkan api emosi orang yang hasad,
zalim, serta orang yang gemar mengganggu
dengan berbuat baik kepadanya, Semakin
besar gangguan, kejahatan, kezaliman, dan
hasad yang ditujukan kepadamu, semakin
besar pula kebaikan, nasihat, dan kasih sayang
yang kamu berikan kepadanya. Tidak ada
yang mampu melakukan hal ini kecuali orang
yang mendapat anugerah besar dari Allah.

10-Menjaga kemurnian tauhid dan
mengikhlaskannya hanya untuk Allah Yang
Maha Perkasa dan Maha Bijaksana, yang tidak
ada sesuatu pun yang dapat mendatangkan
mudarat atau memberikan manfaat kecuali
dengan izin-Nya -Subhanahu wa Ta'ala-.
Tauhid adalah inti dari semua sebab
perlindungan ini, dan kepadanya segala upaya
ini bermuara. Tauhid adalah benteng Allah
yang paling kokoh; siapa yang memasukinya
akan berada dalam keamanan.

Inilah 10 sebab yang bisa mencegah seseorang
dari keburukan pelaku hasad, 'ain, dan penyihir.:

1 Lihat: Bada'i'ul-Fawa'id karya Ibnul Qayyim (2/238-245).
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3- MENGOBATI ORANG YANG
KESURUPAN JIN

Pengobatan untuk orang yang kesurupan, yang
dimasuki oleh jin, terbagi menjadi dua bagian:

= Bagian Pertama: Sebelum Kesurupan

Di antara upaya pencegahannya adalah dengan
mengerjakan seluruh ibadah yang fardu dan
semua kewajiban, menjauhi seluruh perkara yang
diharamkan, bertobat dari semua bentuk
kemaksiatan, serta membentengi diri dengan
zikir-zikir, doa-doa, dan doa mohon perlindungan
yang disyariatkan.

= Bagian Kedua: Mengobati Setelah
Kerasukan Jin

Ini dapat dilakukan dengan bacaan seorang
muslim yang sejalan antara hati dan lisannya,
serta ruqyah untuk orang yang kesurupan.
Pengobatan ruqyah yang paling bagus adalah
membaca Al-Fatihah,t ayat Kursi, dua ayat
terakhir dari surah Al-Baqarah,

Qul Huwallahu Ahad." (surah Al-Ikhlas), dan

L Lihat: Sunan Abi Dawud (4/13-14), no. 3896, Ahmad
(5/210), no. 21835, dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani
dalam Silsilah Al-Ahadis As-Sahihah, no. 2028.
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Qul a'tizu bi rabbi al-falaq" (surah Al-Falaq),
serta

[V : el €D e S 3521 J8)
Qul a'tizu birabbin-nas (surah An-Nas).
Kemudian meniupkan pada orang yang
kesurupan. Tindakan ini diulang sebanyak tiga
kali atau lebih, serta membacakan ayat-ayat Al-
Qurian lainnya; karena seluruh Al-Qur'an
merupakan penyembuh bagi penyakit hati, obat,
petunjuk, serta rahmat bagi kaum mukmin.!
Sedangkan doa-doa ruqyah adalah seperti yang
disebutkan dalam jenis yang kedua tentang
pengobatan sihir pada bagian B dan C.2

Untuk proses pengobatan ini harus terpenuhi
dua hal:

- Pertama: Dari sisi orang yang kerasukan

Dia harus kuat jiwanya, tulus berharap kepada
Allah, memohon perlindungan dengan benar yang
selaras antara hati dan lisannya.

- Kedua: Dari sisi orang yang mengobatinya

1 Lihat: Al-Fath Ar-Rabbanti tartib Musnad Al-Imam Ahmad
(17/183).

2 Lihat: Jenis kedua mengenai pengobatan sihir pada buku
ini.
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Dia harus seperti itu juga, karena senjata itu
tergantung penggunanya.!

Dan jika dikumandangkan azan di telinga
orang yang kerasukan, itu sangat baik; karena
setan akan kabur saat mendengarnya.z

1 Lihat: Ruqyah yang dibahas secara panjang lebar dan
bermanfaat dalam buku As-Sarim Al-Battar, hlm. 109-117
karya syekh Wahid Abdussalam. Lihat juga: Zad Al-Ma'ad
(4/66-69), Idah Al-Haq fi Dukhiil Al-Jinniy bi Al-Insiy war Rad
'‘ald man ankara zalika karya Allamah Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz, hlm. 14, Fatawa Ibnu Taimiyah (19/9-65)
dan (24/276), Al-Wiqayah wa Al-'llaj min Al-Kitab wa As-
Sunnah karya Muhammad bin Syayi', hlm. 66-69, Kaifiyah
Tard Al-Jinn min Al-Bait, Al-Wiqayah wa Al-'llaj karya
Muhammad bin Syayi', hlm. 59, dan ‘Alam Al-Jinn wa Asy-
Syayatin karya Al-Asyqar, hlm. 130.

2 Lihat: Fath Al-Haq Al-Mubin fi 'llaj As-Sar'i wa As-Sihri wa
Al-'Aini, hlm. 112, dan Bukhari, no. 574.
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4- MENGOBATI PENYAKIT
KEJIWAAN

Pengobatan paling bagus untuk penyakit

kejiwaan dan sempitnya dada secara ringkas
adalah sebagai berikut:!

1-

2-

Hidayah dan tauhid, sebagaimana kesesatan
dan kesyirikan termasuk penyebab sempitnya
dada.

Cahaya keimanan yang tulus yang Allah
tancapkan pada hati seorang hamba disertai
amal saleh.

[Imu yang bermanfaat. Semakin luas ilmu
seorang hamba, semakin lapang dan luas pula
dadanya.

Tobat dan kembali kepada Allah -Subhanahu
wa Ta'ala-, mencintai-Nya dengan sepenuh
hati, berharap penuh kepada-Nya, serta
menikmati beribadah kepada-Nya.
Terus-menerus berzikir kepada Allah dalam
setiap situasi dan kondisi, karena zikir
mempunyai pengaruh yang menakjubkan
dalam melapangkan dada, menenangkan hati,
serta menghilangkan kecemasan dan
kesedihan.

1 Lihat: Sebab hati terasa lapang dalam Zad Al-Ma'ad (2/23-
28) dan buku Al-Wasa'il Al-Mufidah Ii Al-Hayah As-Sa'idah
karya Allamah Abdurrahman bin Nasir As-Sa'di
rahimahullah-.
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6- Berbuat baik kepada sesama dengan berbagai
bentuk kebaikan, memberikan manfaat
kepada mereka sebisa mungkin. Orang yang
dermawan dan selalu berbuat baik adalah
manusia yang paling lapang dadanya, paling
baik jiwanya, dan paling tenang hatinya.

7- Berani, karena orang yang pemberani
memiliki dada yang lapang dan hati yang luas.

8- Mengeluarkan benalu hati berupa sifat-sifat
tercela yang menyebabkannya terasa sempit
dan tersiksa: seperti hasad, benci, dendam,
permusuhan, iri hati dan kezaliman. Dalam
hadis yang sahih disebutkan bahwa Nabi %
ditanya tentang manusia yang paling utama?
Beliau menjawab,!

s0- 33

QL:JJ\ éji:a \jj\é.; ((QL:JJ\ @ji:a c;’—jj‘ f/rﬁ )
45.:.:9 6.:1 3} 4&3\ cf’é.g\}; ) J\g ?;—JJLS} § ¢°‘ %}:ﬁ; \.;.; 4234.;.1:

O 3}3 cjé Yj ‘C}; Y}
"Orang yang hatinya bersih, memiliki lisan
yang jujur.” Mereka berkata, "Lisan yang jujur,
kami mengetahuinya, apa itu hati yang
bersih?" Beliau menjawab, "Orang yang
hatinya penuh ketakwaan, suci, tidak ada
dosa, kezaliman, dendam, dan tidak pula
hasad."

1 Kata "dagalu asy-syai’" maknanya aib yang merusak.
2 HR. Ibnu Majah, no. 4216, dan dinyatakan sahih oleh
Allamah Al-Albani dalam Sahih Ibni Majah (2/411).
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9- Meninggalkan pandangan yang berlebihan,
perkataan yang sia-sia, mendengar hal yang
tidak bermanfaat, bergaul yang tidak perlu,
makan berlebihan, dan tidur berlebihan;
karena meninggalkan hal-hal tersebut
merupakan sebab  kelapangan  dada,
kebahagiaan hati, serta hilangnya kesedihan
dan kegelisahan.

10-Menyibukkan diri dengan suatu pekerjaan
atau ilmu yang bermanfaat, karena hal itu
dapat mengalihkan hati dari kegelisahan yang
mengganggunya.

11-Fokus pada pekerjaan yang ada saat ini dan
tidak disibukkan dengan kekhawatiran
terhadap masa depan atau kesedihan atas
masa lalu. Seorang hamba hendaknya
berusaha melakukan hal yang bermanfaat
bagi agama dan dunianya, berdoa kepada
Tuhannya untuk keberhasilan tujuannya,
serta memohon pertolongan-Nya dalam hal
tersebut; karena hal itu dapat menghilangkan
kegelisahan dan kesedihan.

12-Melihat kepada orang yang berada di
bawahmu, dan jangan melihat kepada orang
yang berada di atasmu dalam hal kesehatan
dan segala yang menyertainya, serta rezeki
dan segala yang menyertainya.

13-Melupakan kesulitan yang telah berlalu dan
tidak mungkin untuk dikembalikan, sehingga
tidak memikirkannya sama sekali.

142



14-Jika seorang hamba mengalami musibah,
hendaknya ia berusaha untuk meringankannya
dengan mempertimbangkan kemungkinan
terburuk yang bisa terjadi, lalu berusaha
menghadapinya sesuai dengan kemampuannya.

15-Kekuatan hati, tidak mudah terguncang atau
terpengaruh oleh khayalan dan ilusi yang
ditimbulkan oleh pikiran buruk, serta tidak
mudah marah. Jangan selalu
mengkhawatirkan hilangnya kenikmatan atau
datangnya kesulitan, tetapi serahkan segala
urusan kepada Allah Azza Wa Jalla, sambil
tetap berusaha dengan sebab-sebab yang
bermanfaat dan memohon ampun serta
keselamatan kepada-Nya.

16-Menyandarkan hati kepada Allah, tawakal
kepada-Nya, dan berprasangka baik kepada-
Nya -Subhanahu wa Ta'ala-; sebab orang yang
bertawakal kepada Allah tidak akan
terpengaruh oleh khayalan dan was-was.

17-0Orang yang bijak tahu bahwa kehidupan yang
sehat adalah kehidupan yang penuh
kebahagiaan dan ketenangan, dan bahwa
kehidupan itu sangat singkat, sehingga dia
tidak membuangnya dengan kecemasan dan
terlarut dalam kesulitan; karena itu
bertentangan dengan kehidupan yang sehat.

18-Jika ia ditimpa sesuatu yang tidak diinginkan,
ia membandingkan antara berbagai nikmat
agama dan dunia yang masih ada padanya
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dengan musibah yang menimpanya. Dengan
perbandingan tersebut, akan jelas banyaknya
nikmat yang masih ada padanya. Demikian
pula, ia akan membandingkan antara apa yang
ia khawatirkan akan mendatangkan bahaya
baginya dengan banyaknya kemungkinan
yang aman. Maka ia tidak akan membiarkan
kemungkinan yang lemah mengalahkan
kemungkinan-kemungkinan kuat yang lebih
banyak. @ Dengan  demikian hilanglah
kecemasannya dan ketakutannya.

19-Ia tahu bahwa gangguan dari orang lain tidak
akan merugikannya, terutama yang berupa
perkataan jahat; malah itu justru merugikan
mereka. Oleh karena itu, ia tidak
menghiraukannya dan tidak memikirkannya,
agar hal tersebut tidak merugikannya.

20-Ia menjadikan pikirannya fokus pada hal-hal
yang bermanfaat baginya dalam masalah
agama maupun dunia.

21-Seorang hamba tidak meminta pujian atas
kebaikan yang telah ia lakukan dan ia berikan,
kecuali dari Allah. Ia tahu bahwa ini adalah
bentuk interaksinya dengan Allah, sehingga ia
tidak memperhatikan pujian dari orang yang
telah diberi kebaikan.

(05,858 Y3 515 odans By S Y 0 a0g) o2alalad )
[R:QL&}'\]

144



“Sesungguhnya kami memberi makanan
kepadamu hanyalah karena mengharapkan
keridaan Allah, kami tidak mengharap
balasan dan terima kasih dari kamu." (QS. Al-
Insan: 9).

22-Menjadikan hal-hal yang bermanfaat sebagai
fokus utama, dan berusaha untuk
mewujudkannya, serta tidak memperhatikan
hal-hal yang merugikan. Ia tidak membiarkan
pikiran dan perasaannya teralihkan oleh hal-
hal tersebut.

23-Menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang ada
saat ini, dan memberikan fokus penuh untuk
pekerjaan-pekerjaan di masa depan, sehingga
ketika tiba waktunya, ia dapat melaksanakannya
dengan kekuatan pemikiran dan tindakan.

24-Memilih pekerjaan yang bermanfaat, ilmu
yang bermanfaat, mendahulukan urusan yang
paling penting kemudian yang penting,
terutama yang sangat digemari, dan
memohon pertolongan dari Allah dalam
menjalaninya, kemudian bermusyawarabh.
Jika yakin ada maslahat dan tekad sudah bulat,
maka dia tawakal kepada Allah 'Azza wa Jalla.

25-Menyebutkan nikmat-nikmat Allah yang
tampak dan yang tersembunyi; karena
mengenal nikmat-nikmat tersebut dan
membicarakannya dapat menghilangkan
kecemasan dan kesedihan, serta mendorong
hamba untuk bersyukur.
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26-Memperlakukan istri, kerabat, mitra, serta
siapa pun yang memiliki hubungan dengan
Anda secara baik. Apabila kamu menemukan
kekurangan pada mereka, maka ingatlah
kelebihan-kelebihan mereka dan bandingkan
dengan kekurangannya. Dengan
memperhatikan hal itu, hubungan akan terus
terjaga, dan hati akan merasa lapang. Oleh
karena itu Nabi £ bersabda,

"langanlah seorang laki-laki mukmin (suami)
membenci wanita mukminah (istri). Jika ia
tidak menyukai salah satu perilakunya, tentu
ada perilaku lainnya yang dia sukai.™

27-Berdoa semoga semua urusan menjadi baik.

Di antara doa terbaik dalam hal ini adalah:
éj\ gsL;aS &;’ch.og 4&54.:‘ iac S 3,; @Q\S\ @22 g}/c}pi ;.2:\3\»
S ol o ) S 35T ol etian G

.<‘ja§5féi;5é;3\4;;g‘j}§ééésg;
"Allahumma aslih li dini al-lazi huwa "ismatu amri,
wa aslih Ii dun-yaya al-lati ftha ma'asyi, wa aslih li
akhirati al-lati fiha ma'adi, waj'alil-hayata
ziyadatan i fi kulli khair, waj'alil-mauta rahatan It
min kulli syarr.”

1 HR. Muslim (2/1091), no. 1469.
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(Ya Allah, perbaikilah agamaku yang merupakan
benteng urusanku, perbaikilah duniaku yang
menjadi tempat hidupku, perbaikilah akhiratku
yang menjadi tempat kembaliku, jadikanlah
kelangsungan hidup sebagai penambah segala
kebaikan bagiku, dan jadikanlah kematian
sebagai pemutus dari segala keburukan bagiku).1
Dan juga doa, }
4 ol e B35 (oS ) e 306 251 U5 Ll
WG Y A8 G
Allahumma rahmataka arju, fala takilni ila nafst
tarfata 'ain, wa aslih Ii sya'ni kullahu, la ilaha illa
anta.”
(Ya Allah, hanya rahmat-Mu yang aku harapkan;
maka janganlah Engkau serahkan aku kepada
diriku sendiri walaupun sekejap mata.
Perbaikilah urusanku seluruhnya. Tidak ada
tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau).2

28-Berjihad di jalan Allah. Hal ini berdasarkan
sabda Nabi £,

G D6 A Jo & SGA BB Al Jod § ydals

WA e Gom o A1 50 ) OI

1 HR. Muslim (4/2087), no. 2720.
2 HR. Abu Daud (4/324), no. 5090, Ahmad (5/42), no.
20430, disahihkan oleh Al-Albani dalam Sahih Al-Jami’, no.
3388, dan beliau nyatakan hasan dalam Sahih Sunan Abi
Dawud (3/251).
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"Berjihadlah dijalan Allah karena jihad di
jalan Allah termasuk salah satu pintu surga,
dengan  jihad  tersebut  Allah  akan
menyelamatkan  dari  kecemasan  dan
kesedihan.™
Sebab-sebab  serta  sarana-sarana  ini
merupakan pengobatan yang berguna bagi
penyakit jiwa, dan termasuk pengobatan paling
bagus untuk kegelisahan jiwa bagi yang
merenunginya serta mengamalkannya dengan
tulus dan ikhlas. Sebagian wulama telah
menggunakannya untuk mengobati banyak
kondisi serta penyakit kejiwaan, lantas Allah
menjadikannya sangat bermanfaat.2

1 HR. Ahmad (5/314, 316,319, 330, 326), no. 21624, 22680,
dan 22732, dan Al-Hakim. Dia nyatakan sahih serta
disepakati oleh Az-Zahabi (2/75), dinyatakan sahih oleh Al-
Albani dalam Silsilah Al-Ahadis As-Sahihah (2/274).

2 Lihat: Mukadimah Al-Wasa'il AI-Mufidah, cetakan kelima,
hlm. 6.
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S- MENGOBATI LUKA DALAM
DAN GORESAN

Dahulu Rasulullah %, apabila ada orang
mengeluh atau menderita borok atau luka
goresan, beliau akan menunjuk dengan jari beliau
seperti ini, dan Sufyan meletakkan jari
telunjuknya di tanah, kemudian mengangkatnya
dan mengucapkan:

-

.(1\:’.;3 QSP c\:':..sé’.; i‘f u;.i‘; ¢\.~.@;.; 4:..2::; 4\1.93? i;j cf\jJ\ f"“g»
"Bismillahi, turbatu ardind, bi rigati ba'dinag,
yusyfa bihi saqimuna, bi izni rabbina."”

(Dengan nama Allah, debu tanah kami, dengan
ludah sebagian kami, semoga sembuh orang yang
sakit dari kami, dengan izin Tuhan kami).:

Makna hadis tersebut adalah bahwa beliau
Rasulullah # mengambil sedikit air liurnya
dengan jari telunjuknya, kemudian
meletakkannya di tanah sehingga ada sesuatu
yang menempel padanya. Setelah itu, beliau
mengusapkannya pada bagian tubuh yang terluka
atau yang sedang sakit, sambil mengucapkan
kalimat tersebut saat mengusapnya.2

1 HR. Bukhari dalam Al-Fath (10/206), no. 5745 dan
Muslim, (4/1724), no. 2194.
2 Lihat: Syarh Nawawi 'ald Sahth Muslim (14/184), Fath Al-
Bari karya Ibnu Hajar (10/208). Lihat penjelasan lengkap
hadis ini dalam Zad Al-Ma'ad (4/186-187).
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6- PENGOBATAN UNTUK
MUSIBAH

[EY-6€ tauad|]

"Setiap bencana yang menimpa di bumi dan
yang menimpa dirimu sendiri, semuanya telah
tertulis dalam kitab (Lauh Mahftiz) sebelum Kami
mewujudkannya. Sungguh, yang demikian itu
mudah bagi Allah. Agar kamu tidak bersedih hati
terhadap apa yang luput dari kamu, dan tidak pula
terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang
yang sombong dan membanggakan diri." (QS. Al-
Hadid: 22-23).

i:.u,\@_,wu byl o9 md;u \J\wuﬁu\.o\‘w} -
[V il €D Lo s 86b [ AT

"Tidak ada suatu musibah yang terjadi kecuali
dengan izin Allah; dan siapa yang beriman kepada
Allah, niscaya Allah akan memberi petunjuk
kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.” (QS. At-Tagabun: 11).
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"Tidaklah seorang hamba ditimpa suatu
musibah lalu dia membaca; Inna lillahi wa inna
ilaihi raji'un, allahumma jurni fi musibati wakhluf
[i khairan minha,”

(Sesungguhnya kami milik Allah dan hanya
kepada-Nya kami akan kembali; Ya Allah,
berikanlah aku pahala pada musibah yang
menimpaku ini, dan berikanlah aku penggantinya
yang lebih baik), melainkan Allah Ta'ala akan
memberinya pahala pada musibah yang
menimpanya dan memberinya pengganti yang
lebih baik dari itu."

05 W i) JIE5 A J6 a3 S 5 -
PASERT PR PSS PUR VRN PV IS ETPS S R TEW
Iyl i g a il BAF Gy S gaie JB 136 1),
) E05 et 2 § B 50

"Bila anak seorang hamba meninggal dunia,
Allah berfirman kepada malaikat-Nya, 'Kalian
mencabut nyawa anak hamba-Ku?' Mereka

menjawab, 'Ya." Lantas Allah berfirman, 'Kalian
mencabut nyawa buah hatinya?’ Mereka

1 HR. Muslim (2/633), no. 918.
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menjawab, 'Ya." Kemudian Allah berfirman, 'Lalu
apa yang diucapkan oleh hamba-Ku itu?' Mereka
menjawab, 'la memuji-Mu* dan mengucapkan
istirja’.' Maka Allah berfirman, 'Bangunkan untuk
hamba-Ku sebuah rumah di surga dan berilah ia
nama Baitul Hamd (Rumah Pujian)"."
L5 13 255 e e bl o) B S At Judn o
WAV L25 B al e Lad
"Allah Ta'ala berfirman, ‘Tidak ada balasan
(vang pantas) dari-Ku bagi hamba-Ku yang
beriman, ketika Aku mencabut nyawa orang yang
paling ia cintai di antara penduduk dunia,
kemudian dia bersabar dan mengharap pahala

21

dari-Ku, kecuali surga’."s

6- Nabi # bersabda kepada seorang laki-laki
yang baru saja kehilangan putra, ) )
$3E5 5325 ) E ol 3 GO BT ST 4 4
"Tidakkah kamu ingin saat mendatangi salah

satu pintu surga, melainkan kau dapati ia telah
menunggumu di sana?"

1 Maksud "memuji-Mu dan istirja'" adalah mengucapkan
"Alhamdulillah, Inna lillahi wa innd ilaihi raji'in".

2 HR. Tirmizi, no. 1021, dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani
dalam Sahih At-Tirmizi (1/298).

3 HR. Bukhari sertai Al-Fath (11/242), no. 6424.

4 HR. Ahmad, no. 15595, An-Nasa'i (4/23) dalam Al-Jand'iz,
Bab Al-Amr bi Al-Ihtisab wa As-Sabr 'inda nuzil Al-Musibah,
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"Sesungguhnya Allah -'Azza wa Jalla-
berfirman, 'Apabila Aku menguji hamba-Ku pada
'dua kekasihnya' (dibutakan), lalu dia bersabar
[dan  berharap  pahala-Nya], Aku akan
menggantinya dengan surga.” Maksudnya kedua
matanya1

\‘E.;Y\o\ Lduojeu.a 6:\%@&&”
”“’,:‘“J’ : \,15’3”-\.54;"'

"Tidaklah seorang muslim ditimpa suatu
gangguan berupa sakit atau yang lainnyaq,
melainkan dengan sebab itu Allah akan
menggugurkan kesalahannya sebagaimana pohon
menggugurkan daunnya."

‘ojawdcﬂd\z\@pucy_suwyu»
«i*"h-"L@":‘:}‘“"*;J

no. 1870, dan sanadnya sahih berdasarkan syarat As-Sahih,
dinyatakan sahih oleh Ibnu Hibban (8/209) dan oleh Al-
Albani dalam Sahih At-Targib wa At-Tarhib, no. 2007. Lihat
juga Fath Al-Bari (11/243).

1 HR. Bukhari dalam Al-Fath (10/116), no. 5653, dan kata
yang berada di dalam tanda kurung kotak merupakan
redaksi Sunan At-Tirmizi, no. 2400. Lihat: Sahih At-Tirmizi
(2/286).

2 HR. Bukhari serta Al-Fath (10/120), no. 5648 dan Muslim,
(4/1991), no. 2571.
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"Tidaklah seorang muslim tertusuk duri atau
lebih dari itu, melainkan Allah  akan
mengangkatnya satu derajat dan menghapus
darinya satu dosa.™
V5 il V3 sl V5 b o Ga il S b -

(‘Mwwwﬁb W‘i;gj pAlfpE R

"Tidaklah seorang muslim ditimpa wasab,
nasab, penyakit, kesedihan, hingga al-hamm yang
membuatnya murung, melainkan Allah akan
menghapus dosa- dosanya dengan sebab itu."

\:633 w\ \J\ AJJ‘ O‘j csw‘ r.k& E ;3.4-\ rk& Q\' -\
.((W\Udbn; “"Lajl\w@o) GPENMJ‘

"Sesungguhnya besarnya balasan itu sesuai
dengan besarnya ujian, dan sesungguhnya jika
Allah mencintai suatu kaum, Dia akan mengujinya;

1 HR. Muslim (4/1991), no. 2572).
2 Kata wasab maknanya penyakit kronis (berlangsung
lama), seperti disebutkan dalam firman Allah Ta'ala
"walahum 'aZabun wasib" (dan mereka akan mendapat azab
yang kekal) maknanya lazim dan tetap, lihat Syarh Nawawi
(16/130).
3 Kata nasab maknanya kepayahan.
4 Ada yang berpendapat bahwa kata al-hamm berasal dari
kata kerja yang huruf ya'-nya fathah dan ha'-nya dammah
"vahummu"; ada juga yang mengatakan "yuhammu" huruf
ya’-nya dammah dan ha'-nya fathah, maknanya
membuatnya gundah; keduanya benar. Lihat Syarh Nawawi
‘ala Sahth Muslim (16/130).
5 HR. Muslim (4/1993), no. 2573).
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siapa yang rida dengan ujian itu maka baginya
keridaan Allah, dan siapa yang marah terhadap
ujian tersebut, maka baginya kemurkaan Allah. "2

"3 u'gﬁ\ E ss 8% 5 .udb 23l £ L -1
.«i?“.h_ Zale

"..Cobaan akan senantiasa menimpa seorang
hamba hingga Dia (Allah) membiarkannya

berjalan di muka bumi ini dalam keadaan tidak
memiliki dosa. "3+

1 Lafaz As-Sukhtu dan As-Sakhatu adalah antonim kata Ar-
rida. Kalimat Qad Sakhita (ia marah), pelakunya disebut
Sakhitun, sedangkan kata Askhatahu (membuatnya marah).
Contoh lain: tasakh-khata 'ata'ahu (Dia menganggap
pemberiannya sedikit dan tidak berkesan baginya). Kata
sakhita sakhatan termasuk pola kata ta'iba. Kata As-Sukhtu
dengan huruf sin-nya dammah merupakan bentuk kata
benda (isim) ... Kata sakhit-tuhu, sakhit-tu 'alaihi, Askhat-
tuhu dan Sakhita sama seperti kalimat Agdabtuhu dan
Gadiba secara pola dan makna. Lihat: As-Sihhah, entri Sin
Kha Ta', dan Al-Misbah Al-Munir, entri Sin Kha Ta'.

2 HR. Tirmizi, no. 2396, Ibnu Majah, no. 4031, dan
dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi
(2/286).

3 HR. Tirmizi, no. 2698, Ibnu Majah, no. 4023, dan
dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi
(2/286).

4 Maknanya seorang muslim.
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7- MENGOBATI KEGELISAHAN
DAN KESEDIHAN

1- Manakala seorang hamba ditimpa kegelisahan
dan kesedihan, lalu ia mengucapkan,

@ 2 @ el (Bl Hol Bule Hol Bke ) o
b EZ5 Gl G = 1oy LT LG5 @ Jie aliSs
,\ @.;L,w\:\;\wj\@\.seuj\j\ @qu

e CQJ 5?;23\ J,; Hate i de g uju\
S X0 g,\m\ Yl (P Sal; ‘a};-’ s c&SQM 383
"Allahumma inni 'abduka, ibnu ‘abdika, ibnu
amatika, nasiyati biyadika, madin fiyya hukmuka,
‘adlun fiyya qada uka. As’aluka bi kullismin huwa
laka, sammaita bihi nafsaka, aw anzaltahu fi
kitabika, aw 'allamtahu ahadan min khalqgika, aw
ista'sarta bihi fi 'ilmil-gaib 'indaka, an taj'alal-
Qur'ana rabi'a qalbi, wa nura sadri, wajala‘a
huzni, wa Zzahaba hammi.

(Ya Allah, sungguh aku hamba-Mu, anak hamba
laki-lakimu dan anak hamba perempuan-Mu,
ubun-ubun-Ku di tangan-Mu, telah berlaku
hukum-Mu kepadaku, ketetapan-Mu kepadaku
adil. Aku memohon kepada-Mu melalui semua
nama-Mu, Engkau namakan diri-Mu sendiri, atau
Engkau turunkan melalui kitab-Mu, atau Engkau
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ajarkan kepada seseorang dari kalangan
makhluk-Mu, atau hanya Engkau yang
mengetahuinya dalam ilmu gaib di sisi-Mu,
mohon jadikanlah Al-Quran ini sebagai
penyenang hatiku, cahaya dadaku, penghilang
kesedihanku, serta hilangnya kegelisahanku),
niscaya Allah akan menghilangkan kesedihan dan
kegelisahannya, lalu Dia ganti dengan
kebahagiaan."t

S5 ¢ J28015 2l (325 2al e By e 31 TN
QS L& A é’xfog ey

"Allahumma inni a'iizubika minal-hammi wal-

hazani, wal-'ajzi wal-kasali, wal-bukhli wal-jubni,

wa dala'id-daini wa galabatir-rijal.”

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa

gundah dan sedih, dari sifat lemah dan malas, dari

sifat bakhil dan pengecut, dan dari lilitan utang
dan penguasaan orang lain).2

1 HR. Ahmad (1/391), no. 3712, disahihkan oleh al-Albani
dalam Sahih At-Targib wa At-Tarhib, no. 182.

2 HR. Bukhari (7/158), no. 2893, Rasulullah # sering
membaca doa ini. Lihat: Bukhari serta Al-Fath (11/173).
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8- OBAT DERITA

cell) il &5 A YL Y ;.A:;\ Sl 401 Y1 Y -y
o2 S a0 533 2331 533 el &5 N4y
"La ilaha illallahul 'azimul halim, la ilaha illallahu
rabbul ‘arsyil ‘azim, la ilaha illallahu rabbus-
samawati wa rabbul 'ardi wa rabbul 'arsyil karim."”
(Tidak ada tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah Yang Maha Agung, Maha Penyantun.
Tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali
Allah Tuhan Arasy yang agung. Tidak ada tuhan
yang berhak disembah kecuali Allah, Tuhan langit
dan Tuhan bumi, dan Tuhan Arasy yang mulia).

bl ehl B35 il 3] $hed b g SEES D ¢
IR RPN

"Allahumma rahmataka arju, fala takilni ila nafst

tarfata 'ainin, wa aslih li sya 'ni kullahu, la ilaha illa

anta.”

(Ya Allah, hanya rahmat-Mu yang aku harapkan,

maka janganlah Engkau serahkan aku kepada
diriku sendiri sekejap mata pun. Perbaikilah

1 HR. Bukhari (7/154), no. 6346 dan Muslim (4/2092), no.
2730.
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urusanku seluruhnya. Tidak ada tuhan yang
berhak disembah kecuali Engkau).

WG Bl e IS 3) sl ESTI A Y -y
"La ilaha illa anta subhanaka inni kuntu minaz-
zalimin.”

(Tidak ada tuhan yang hak kecuali Engkau,
Maha Suci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk
orang-orang yang zalim).2

W & 34.&? N cé’ AT
"Allahu rabbi la usyriku bihi syai‘an.”
(Allah adalah Tuhanku, aku tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun).3

1 HR. Abu Daud (4/324), no. 5090, Ahmad (5/42), no.
20430, dihasankan oleh Al-Albani dalam Irwa' Al-Galil
(3/357), Al-Arna’ut di tahqig-nya dalam Al-Musnad
(34/75).

2 HR. Tirmizi 5/529), no. 3505, Al-Hakim dan ia nyatakan
sahih serta disepakati oleh Az-Zahabi (1/505), dan
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi
(3/168).

3 HR. Abu Daud (2/87), no. 1525, dan dinyatakan sahih oleh
Al-Albani dalam Sahih Ibni Majah (2/335) dan Sahih At-
Tirmizi (4/196).
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9- CARA MENGOBATI DIRI
SENDIRI

Letakkanlah tanganmu pada bagian tubuhmu
yang sakit dan bacalah,

.«EULJ\ P‘:“}»
“Bismillah”, sebanyak tiga kali.
Kemudian bacalah (doa berikut) sebanyak
tujuh kali:
83380 ST 55 o 385 ity 32l
"A'uzu billahi wa qudratihi min syarri ma ajidu
wa uhazir.”
(Aku berlindung dengan keagungan dan

kekuasaan Allah dari keburukan apa yang aku
dapatkan dan yang aku khawatirkan).:

1 HR. Muslim (4/1728), no. 2202.
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10- MENGOBAT ORANG SAKIT
SAAT MENJENGUKNYA

"Siapa yang menjenguk orang sakit sebelum
ajalnya datang, lalu berdoa di sisinya sebanyak
tujuh kali:

WAL o qeadd) el &5 st bt JLb
As’alullahal-"azim, rabbal-'arsyil-'azim an yasyfiyaka.
(Aku memohon kepada Allah Yang Maha Agung,
Pemilik Arasy yang agung, agar menyembuhkanmu),’
niscaya Allah menyembuhkannya.":

11- MENGOBATI KEGELISAHAN
DAN GANGGUAN TIDUR

- 25 - T - 7% o 3.z M - 3 5%
@l 7oy wlasy wnad e obldl il oldsy 34

Q3705 By onbletdl Ol5eh G
"A'uzu bi kalimatillahit-tammati min gadabihi wa
'iqabihi, wa syarri 'ibadihi, wa min hamazatisy-
syayatini wa an yahduruni.”
(Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang
sempurna dari murka dan siksa-Nya, dari keburukan
hamba-hamba-Nya, serta bisikan-bisikan setan dan
agar mereka tidak menghampiriku).

1 HR. Tirmizi, no. 2083, Abu Daud, no. 3893, dan dinyatakan
sahih oleh Allamah Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi
(2/210) serta Sahth Al-Jami' (5/180).
2 HR. Abu Daud (4/12), no. 3893, dinyatakan hasan oleh Al-
Albani dalam Sahih At-Tirmizi (3/171).
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12- MENGOBATI DEMAM
Nabi £ bersabda,

Wl B3 30 a5 5 (e 24D
"Demam itu bagian dari panas neraka Jahanam,
maka dinginkanlah dengan air.™

13- MENGOBATI SENGATAN
DAN GIGITAN HEWAN BERBISA

1- Dibacakan surah Al-Fatihah sambil
mengumpulkan ludah, lalu menghembuskannya
pada pada bekas sengatan.?

2- Mengusap tubuh yang tersengat dengan air
dan garam sambil dibacakan,

I3 20y 38017 €05 23T B 5y
Surah Qul ya ayyuhal-kafirin. dan Al-
Mu'awwizatain (Surah Al-Falaq dan An-Nas).

1 HR. Bukhari dalam Al-Fath (10/174), no. 3264 dan
Muslim, (4/1733), no. 2210).

2 HR. Bukhari serta Al-Fath (10/208), Kitab At-Tibb, Bab
Ruqyah An-Nabiy £,

3 HR. At-Tabarani dalam Al-Mu'jam As-Sagir (2/830). Al-
Haisaml menyatakan sanadnya hasan dalam Majma’ Az-
Zawd'id (5/111), dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam As-
Silsilah As-Sahthah, no. 548).
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14- MENGATASI MARAH

Untuk mengobati kemarahan bisa dengan dua
cara:

= Pertama: Pencegahan

Hal ini dapat dicapai dengan menghindari
sebab-sebab kemarahan. Di antara sebab-sebab
tersebut adalah: kesombongan, mengagumi diri
sendiri, membanggakan diri, ketamakan yang
tercela, bercanda tidak pada tempatnya, senda
gurau yang berlebihan, dan hal-hal serupa
lainnya.

= Kedua: Mengatasi kemarahan setelah
terjadi

Ada 4 cara saja:

-  Memohon perlindungan kepada Allah dari
setan yang terkutuk.

- Berwudu.

- Mengubah posisi saat marah: dengan duduk,
berbaring, keluar ruangan, menahan diri dari
berbicara, dan lain sebagainya.

- Mengingat pahala yang dijanjikan bagi orang
yang menahan amarah, serta akibat buruk
dari kemarahan yaitu kehinaan.!

1 Lihat rinciannya disertai dalil-dalil yang sahih dalam
Afdtul-lisdn, hlm. 110-112; Al-hikmah fi Ad-Da'wah ilallah,
hlm. 64-66, karya penulis buku ini juga.
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15- BEROBAT DENGAN

HABBATUS SAUDA'
Nabi £ bersabda,
G5 K e 2 515550 £ @
"Habbatus sauda’ bisa mengobati segala penyakit,
kecuali as-sam.” Ibnu Syihab menuturkan, "Kata
as-sam artinya kematian dan habbatus sauda’
artinya jintan hitam."
Habbatus sauda’ memiliki manfaat yang sangat

banyak. Sabda beliau, "Obat dari segala penyakit"
seperti firman-Nya Ta'ala,

[r0 Sl €l Ahsd K 235

"Yang menghancurkan segala sesuatu dengan

perintah Tuhannya.” (QS. Al-Ahqaf: 25). Yakni

segala sesuatu yang bisa dihancurkan dan yang
semisalnya.z

1 HR. Bukhari dalam Fathul Bari (10/143), no. 5688 dan
Muslim, 1735, no. 2251.
2 Lihat: Zad Al-Ma'ad (4/297), dan At-Tib min Al-Kitab wa
As-Sunnah karya Allamah Muwaffaquddin Abdullatif Al-
Bagdadi, hlm. 88.
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16- BEROBAT DENGAN MADU

1- Allah 'Azza wa Jalla berfirman mengenai
lebah,

&) o FUs a0 5 U S8 G5 be £ )
[V o\ €800, 55 038 59 B

"Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang
berpikir." (QS. An-Nahl: 69).

2- Nabi # bersabda,

ug‘gggg\@;&9}&3\‘@;4;1;}@@:;%@:@\»

0 2 g A
"Kesembuhan itu pada tiga perkara: sayatan
bekam, minum madu, sengatan besi panas, dan aku
melarang umatku menggunakan metode besi
panas.™

1 HR. Bukhari dalam Al-Fath (10/137), no. 5681. Lihat juga
faedah-faedah madu dalam Zad Al-Ma'ad (4/50-62), dan At-
Tib min Al-Kitab wa As-Sunnah karya Allamah Allamah
Muwaffaquddin Abdullatif Al-Bagdadi, hlm. 129-136.
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17- BEROBAT DENGAN AIR
ZAMZAM

1- Nabi # bersabda mengenai air zamzam,

.«[Gii 2] G*S é\;.g L;jl 4?33\:; \.gjl»
"Sungguh ia  penuh  berkah, ia  bisa
mengenyangkan [dan sebagai obat penyakit]."

2- Hadis Jabir yang statusnya marfu’,
PR 758H]

i zamz Lai )
"Air amzam sesuai dengan niat an
meminumnya."?

3- Ada riwayat sahih dari Nabi ¥ bahwasanya
beliau membawa air zamzam dalam bejana3
dan gentong. Beliau biasanya menuangkannya

1 HR. Muslim (4/1922), no. 2473, dan redaksi yang ada di
dalam kurung kotak adalah riwayat Al-Bazzar (2/86), Al-
Baihaqi dalam As-Sunan Al-Kubra (5/147), At-Tabrani
dalam Al-Mu'jam Al-Awsat (3/247) dan sanadnya sahih.
Lihat: Majma' Az-Zawa'id (3/286).
2 HR. Ibnu Majah, no. 3062 dan yang lainnya, dan
dinyatakan sahih oleh Allamah Al-Albani dalam Sahih Ibni
Majah (2/183) dan Irwa" Al-Galil (4/320).
3 Kata Al-Idawah artinya bejana untuk bersuci, bentuk
jamaknya Al-Adawa, Mukhtar As-Sihah (1/11).
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untuk orang-orang sakit serta

memberikannya untuk diminum.!

Ibnul  Qayyim  -rahimahullahu  ta'ala-
mengatakan, "Aku dan orang lain juga pernah
mencoba berobat dengan air zamzam dan
mendapat berbagai hal yang menakjubkan, dan
aku pernah mengobati beberapa penyakit
dengannya, latas aku pun sembuh? dengan izin
Allah."

1 HR. Tirmizi (1/180), no. 963, Al-Baihaqi (5/202), dan
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi
(1/284), dan Silsilah Al-Ahadis As-Sahihah (2/572), no.883,
Zad Al-Ma'ad (4/392).
2 Orang-orang selain penduduk Hijaz mengatakan
"fabari‘tu” (aku pun sembuh). Lihat: An-Nihayah fi Garib Al-
Hadis (1/111).
3 Zad Al-Ma'ad (4/393 dan 178).
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18- MENGOBATI PENYAKIT
HATI

Hati itu ada tiga jenis:
1- Hati yang bersih
Tidak akan ada yang selamat pada hari kiamat

kecuali orang yang datang kepada Allah dengan
hati yang seperti itu. Allah Ta'ala berfirman,

(@ sbn LB AT 51 3 ¥ @ 555 95 06 225 ¥ 53)

[AA=AA :;\J,;‘;J\]

"(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-
anak tidak berguna, kecuali orang-orang yang
menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (QS.
Asy-Syu'ara’: 88-89).

Hati yang bersih adalah yang bersih dari segala
bentuk syahwat yang menyelisihi perintah dan
larangan Allah, serta bersih segala jenis syubhat
yang bertentangan dengan wahyu-Nya, bersih
dari segala jenis penghambaan kepada selain-
Nya, serta bersih dari tindakan berhukum kepada
selain yang ditentukan oleh Rasul-Nya .

Secara umum, hati yang selamat dan sehat
ialah yang bersih dari dari segala bentuk
kesyirikan kepada-Nya, tetapi penghambaannya
murni hanya kepada Allah: dari sisi niat,
kecintaan, tawakal, tobat, ketundukan, ketakutan,
harapan, dan amalnya murni karena Allah. Jika ia
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mencintai sesuatu, ia mencintai karena Allah; jika ia
membenci, ia membenci karena Allah; jika ia
memberi, ia memberi karena Allah; jika menahan
sesuatu, ia menahannya karena Allah. Jadi semua
perhatiannya hanya untuk Allah, kecintaannya
karena Allah, niatnya karena-Nya, fisiknya untuk
Allah, semua amalnya untuk Allah, tidurnya karena
Allah, terjaganya karena Allah, pembicaraannya
karena Allah, berbicara tentang Allah lebih
menyenangkan baginya daripada berbicara tentang
hal lain, pikirannya hanya tentang meraih keridaan
serta kecintaan Allah. Kita memohon kepada Allah
Ta'ala hati seperti ini.!
2- Hati yang mati

Ini adalah kebalikan dari yang pertama. Hati ini
tidak mengenal Tuhannya, tidak beribadah
berdasarkan perintah-Nya, serta tidak mengikuti
apa yang Dia cintai dan ridai. Sebaliknya, hati ini
hanya mengikuti hawa nafsu dan kenikmatannya,
meskipun hal itu mendatangkan murka dan
kemarahan Allah.

Hati ini menghambakan diri kepada selain
Allah dalam cinta, takut, harapan, keridaan,
kemarahan, pengagungan, dan penghambaan.
Jikaia membenci, maka ia membenci karena hawa
nafsunya; jika ia mencintai, maka ia mencintai

1 Lihat: Igdasah Al-Lahafan min Masa'id Asy-Syaitdn karya
Ibnul Qayyim -rahimahullah- (1/7 dan 73).
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karena hawa nafsunya; jika ia memberi, maka ia
memberi karena hawa nafsunya; jika ia menahan
sesuatu, maka ia menahannya karena hawa
nafsunya. Hawa nafsu adalah imamnya, syahwat
adalah  pemimpinnya, kebodohan adalah
pengemudinya, dan kelalaian adalah
kendaraannya. Kita berlindung kepada Allah dari
hati semacam ini.!
3- Hati yang sakit

Ini adalah hati yang memiliki kehidupan, tetapi
juga mengandung penyakit. Hati ini memiliki dua
kekuatan yang saling mempengaruhi, kadang
dikuasai oleh yang satu, kadang oleh yang lain. Di
dalamnya terdapat cinta kepada Allah Ta'ala,
iman kepada-Nya, keikhlasan, dan tawakal yang
menjadi sumber kehidupannya. Namun, di saat
yang sama, ia juga mengandung cinta kepada
syahwat, ambisi untuk meraihnya, hasad,
kesombongan, rasa ujub, keinginan untuk
berkuasa, serta berbuat kerusakan di bumi
melalui kepemimpinan yang zalim, kemunafikan,
ria, ketamakan, dan kebakhilan yang menjadi
sumber kehancuran dan kebinasaannya. Kita
berlindung kepada Allah dari hati semacam ini.?

Untuk mengobati hati dari semua jenis penyakitnya
telah disebutkan dalam Al-Qur anul Karim.

1 Lihat: Igasah Al-Lahafan min Masa'id Asy-Syaitan (1/9).
2 Lihat: Igasah Al-Lahafan (1/9).
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Allah Ta'ala berfirman,

& Wl o) o dhela (SNl B AT W)

[0 i ] €5 jold 255 5385 , 5

"Wahai manusia! Sungguh, telah datang

kepadamu pelajaran (Al-Qur'an) dari Tuhanmu,

penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada,

dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang
beriman." (QS. Yunus: 57).

Allah 'Azza wa Jalla berfirman,
Sop 3 Geabdd 2555 20 38 G oAl G S
[AS :;\jw}“] <E A \SL;.; gl Mﬁ.ﬁ
"Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu)
yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang
yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim

(Al-Qur'an itu) hanya akan menambah kerugian.”
(QS. Al-Isra™: 82).
Penyakit hati itu ada dua jenis:

a) Ada jenis penyakit hati yang pemiliknya tidak
merasakan sakitnya secara langsung, yaitu
penyakit kebodohan, syubhat, dan keraguan
(terhadap  kebenaran). Penyakit  ini
sebenarnya lebih menyakitkan dibandingkan
jenis penyakit hati lainnya, tetapi karena hati
tersebut sudah rusak, pemiliknya tidak
merasakan penderitaannya.
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b) Ada jenis penyakit hati yang terasa
menyakitkan secara langsung, seperti
kegelisahan, kesedihan, duka cita, dan
amarah. Penyakit ini dapat hilang dengan

pengobatan alami, yaitu dengan
menghilangkan penyebabnya atau cara
lainnya.!

Untuk mengobati hati bisa menggunakan
empat cara:

= Pertama: Dengan Al-Qur anul Karim

Al-Qur'an adalah penyembuh penyakit
keraguan yang ada dalam dada, serta
menghilangkan kesyirikan, noda kekafiran, serta
penyakit-penyakit syubhat dan syahwat. Al-
Qur'an merupakan petunjuk bagi yang
mengetahui kebenaran dan mengamalkannya,
serta sebagai rahmat bagi kaum mukmin berupa
balasan di dunia dan akhirat. Allah 'Azza wa Jalla
berfirman,

1§ gy o375 55 A Wz 136 6 B 5
52 535 U8 s gyl ) T IR S

D6 s Y1 @3 s 158
"Dan apakah orang yang mati (hatinya) lalu Kami

hidupkan dan Kami beri dia cahaya yang
membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah

1 Lihat: Igasah Al-Lahafan (1/44).
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orang banyak, sama dengan orang yang berada
dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat keluar
dari sana? Demikianlah dijadikan terasa indah
bagi orang-orang kafir apa yang mereka
kerjakan." (QS. Al-An'am: 122).

1-

Kedua: Hati membutuhkan tiga perkara:
Sesuatu yang bisa menjaga kekuatannya, yaitu
dengan keimanan, amal saleh, serta rutinitas
ketaatan.

Menjaganya dari marabahaya, yaitu dengan
menjauhi semua bentuk kemaksiatan dan
jenis penyimpangan.

Mengeluarkan segala sesuatu yang berbahaya
(bagi hati), yaitu dengan bertobat dan
beristigfar.

Ketiga: Mengobati penyakit hati supaya tidak
dikuasai oleh hawa nafsu.

Ada dua cara pengobatannya: evaluasi diri dan

melawannya.

Untuk evaluasi diri terbagi menjadi dua jenis:
Jenis Pertama: Sebelum melakukannya
Ini memiliki empat tingkatan:

1- Apakah amal ini mampu untuk dilakukan?

2- Apakah melakukan amal ini lebih baik
baginya daripada meninggalkannya?

3- Apakah amal ini dilakukan dengan niat
untuk mendapatkan rida Allah?
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4-

Apakah amal ini dapat dibantu dengan
adanya orang yang mendukung dan
menolongnya  jika amal  tersebut
membutuhkan bantuan? Jika jawabannya
ada, maka dia dapat melanjutkan untuk
melakukannya; namun jika tidak, maka
sebaiknya jangan dilanjutkan.

- Jenis Kedua: Setelah melakukan amal
tersebut.

Ini terbagi menjadi tiga macam:

1-

Muhasabah diri terkait ketaatan yang belum
sepenuhnya dijalankan sesuai dengan hak-
hak Allah Ta'ala, sehingga amal tersebut
tidak dilakukan dengan cara yang
seharusnya.

Di antara hak-hak Allah Ta'ala: Ikhlas,
nasihat, mengikuti tuntunan Rasul,
beribadah dengan ihsan, mengakui karunia
Allah kepadanya, dan mengakui
keteledorannya setelah mengerjakan itu
semua.

Evaluasi diri terkait setiap pekerjaan yang
seharusnya lebih baik jika ditinggalkan
daripada dilakukan.

Evaluasi diri terkait hal yang diperbolehkan
(mubah) atau kebiasaan yang tidak
dilakukannya, serta apakah niatnya karena
Allah dan kehidupan akhirat, sehingga akan
mendapatkan keuntungan, atau justru
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hanya demi meraih materi duniawi
sehingga akan merugi.

Inti dari semua itu adalah bahwa seseorang
harus muhasabah diri sendiri terlebih dahulu
terkait amalan-amalannya yang wajib, kemudian
disempurnakan jika mendapati kekurangan, lalu
muhasabah diri terkait hal-hal yang terlarang jika
ia mengetahui bahwa dirinya telah melakukan
salah satu darinya, maka segera bertobat dan
istigfar, kemudian muhasabah atas apa yang
dilakukan anggota tubuhnya, lalu terkait
kelalaiannya.!

= Keempat: Mengobati penyakit hati karena
dikuasai oleh setan

Setan adalah musuh manusia, dan cara
terlepas darinya dengan melakukan apa yang
Allah syariatkan, yaitu memohon perlindungan
kepada-Nya. Nabi # telah menggabungkan antara
berlindung dari kejahatan diri sendiri dan
kejahatan setan. Beliau ¥ bersabda kepada Abu
Bakar,

¥ &5 a3 a6 23V ol 6 2
o 25 e b ST TN A Y B IGAT d0ag s
dL 51 5 digm il & S50 05 S 75 planall 755

.«GJ,J.’A

1 Lihat: Igasah Al-Lahafan (1/136).
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Ucapkanlah, "Allahumma fatiras-samawati wal-
ardi, 'alimal-gaibi wasy-syahadah, rabba kulli
syai'in wa malikahu. Asyhadu alla ilaha illa anta,
a'uzubika min syarri nafsi wa syarrisy-syaitani wa
syirkihi, wa an agqtarifa 'ala nafsi su'‘an aw
ajurraht ila muslim."”
(Ya Allah Pencipta langit dan bumi, Yang Maha
Mengetahui alam gaib dan yang tampak, Tuhan
segala sesuatu dan rajanya. Aku bersaksi bahwa
tiada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau.
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan
jiwaku, kejahatan setan dan kesyirikannya, serta
(aku berlindung kepada-Mu) dari berbuat
keburukan terhadap diriku sendiri atau
menimpakannya kepada sesama muslim).
Bacalah ketika pagi dan petang, dan saat hendak
tidur.

Dan juga memohon perlindungan kepada-Nya,
tawakal, serta ikhlas. Semua ini bisa mencegah
penguasaan setan.?

Semoga Allah mencurahkan selawat serta
salam kepada hamba dan Rasul-Nya, Muhammad,
keluarga, segenap sahabatnya, serta siapa pun
yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari
kiamat.

1 HR. Tirmizi, no. 3392, Abu Daud, no. 5058, dan dinyatakan
sahih oleh Al-Albani dalam Sahih At-Tirmizi (3/142).
2 Lihat: Igasah Al-Lahafan (1/145-162).
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